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Keanekaragaman dan Kepadatan Serangga Tanah pada Perkebunan Kopi
(Coffea sp.) di Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

Meylani Sholikhati Zahra, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Serangga tanah merupakan serangga yang hidupnya berada di tanah, baik yang hidupnya
di dalam tanah atau hidup pada permukaan tanah. Serangga tanah dapat membantu dalam
dekomposisi bahan organik, sirkulasi nutrisi, dan aerasi tanah. Serangga tanah memiliki
peran penting dalam ekosistem sebagai predator, herbivor, dan detritivor, serta
keberadaannya dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman dan kepadatan serangga tanah pada perkebunan kopi di Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan metode hand-sorted yang dipasang pada tiga transek di masing-masing
lokasi pada kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Genus serangga tanah yang ditemukan
berjumlah 22, yaitu Euborellia, Pycnoscelus, Blatella, Periplaneta, Chlaenius, Pterostichus,
Forficula, Camponotus, Formica, Lasius, Leptogenys, Monomorium, Myrmecocystus,
Ochetellus, Odontoponera, Pachycondyla, Pheidole, Solenopsis, Tetraponera,
Velarifictorus, Gryllotalpa, dan Odontotermes. Indeks keanekaragaman serangga tanah di
kebun kopi dengan pupuk organik yaitu 2,026 dan di kebun kopi dengan pupuk anorganik
yaitu 2,289. Indeks dominansi serangga tanah di kebun kopi dengan pupuk organik yaitu
0,208 dan di kebun kopi dengan pupuk anorganik yaitu 0,142. Indeks kesamaan komunitas
yaitu 0,622. Kepadatan serangga tanah nilai tertinggi di perkebunan kopi pupuk organik
1075,56 individu/m®, sedangkan pupuk anorganik 833,78 individu/m’. Korelasi antara
jumlah individu serangga tanah dengan faktor fisika dan kimia tanah memiliki korelasi
positif yang kuat yaitu Formica dengan kelembapan tanah (0,879), Periplaneta dengan pH
(0,807), Formica dengan N-total (0,877). Sementara itu uji korelasi yang berkorelasi
negatif yaitu Pterostichus terhadap nilai suhu (-0,839), Monomorium dengan tebal serasah
(0,726), Gryllotalpa dengan bahan organik (-0,841), Gryllotalpa dengan C-organik (-
0,855), Gryllotalpa dengan C/N (-0,752), Formica dengan fosfor (-0,640), Pterostichus
dengan kalium (-0,767). Kondisi ini menunjukkan adanya pengaruh perbedaan jenis pupuk
dan faktor fisika-kimia tanah terhadap struktur komunitas serangga tanah, yang
memengaruhi dari keanekaragaman, kepadatan, dan distribusinya di ekosistem perkebunan
kopi.

Kata kunci: hand-sorted, keanekaragaman, kepadatan, serangga tanah, perkebunan kopi
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Diversity and Density of Soil Insects on Coffee Plantations (Coffea sp.) in
Gunungrejo Village, Singosari District, Malang Regency

Meylani Sholikhati Zahra, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Soil insects are insects that live in the soil, either underground or on the soil surface. Soil
insects can aid in the decomposition of organic matter, nutrient cycling, and soil aeration.
Soil insects play an important role in ecosystems as predators, herbivores, and detritivores,
and their presence is influenced by physical and chemical conditions. This study aims to
determine the diversity and density of soil insects in coffee plantations in Gunungrejo
Village, Singosari Subdistrict, Malang Regency. This was a quantitative descriptive study
using the hand-sorted method, conducted on three transects at each location at depths of 10
cm, 20 cm, and 30 cm. A total of 22 genera of soil insects were identified, namely
Euborellia, Pycnoscelus, Blatella, Periplaneta, Chlaenius, Pterostichus, Forficula,
Camponotus, Formica, Lasius, Leptogenys, Monomorium, Myrmecocystus, Ochetellus,
Odontoponera, Pachycondyla, Pheidole, Solenopsis, Tetraponera, Velarifictorus,
Gryllotalpa, and Odontotermes. The soil insect diversity index in coffee plantations using
organic fertilizer was 2.026, while in those using inorganic fertilizer it was 2.289. The soil
insect dominance index in coffee plantations using organic fertilizer was 0.208, while in
those using inorganic fertilizer it was 0.142. The community similarity index was 0.622.
The highest soil insect density was found in the organic fertilizer coffee plantation at
1,075.56 individuals/m3, while the inorganic fertilizer plantation had 833.78
individuals/m®. The correlation between the number of soil insect individuals and soil
physical and chemical factors showed strong positive correlations, specifically between
Formica and soil moisture (0.879), Periplaneta and pH (0.807), and Formica and total
nitrogen (0.877). Meanwhile, the correlation tests showing a negative correlation were:
Pterostichus with temperature (-0.839), Monomorium with litter depth (0.726), Gryllotalpa
with organic matter (-0.841), Gryllotalpa and organic carbon (-0.855), Gryllotalpa and C/N
ratio (-0.752), Formica and phosphorus (-0.640), and Pterostichus and potassium (-0.767).
These results indicate that differences in fertilizer types and soil physicochemical factors
influence the structure of the soil insect community, affecting its diversity, density, and
distribution in the coffee plantation ecosystem.

Keywords: coffee plantations, density, diversity, hand-sorted, soil insects.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Serangga tanah merupakan serangga yang hidupnya berada di tanah, baik
yang hidupnya di dalam tanah atau hidup pada permukaan tanah. Serangga tanah
jumlahnya melimpah pada habitat yang mampu mendukung kehidupan serangga
tanah, yang berkaitan dengan ketersediaan makanan, suhu yang optimal, dan
tidaknya musuh alami (Ferdiansyah dkk., 2024). Serangga tanah sebagai organisme
yang berperan penting dalam siklus nutrisi tanah dan pembentukan struktur tanah.
Hewan ini dapat membantu dalam dekomposisi bahan organik, sirkulasi nutrisi, dan
aerasi tanah. Serangga dalam filum Arthropoda merupakan kelompok organisme
yang memiliki keanekaragaman jenis paling tinggi dibandingkan kelompok
organisme lain (Rachmasari dkk., 2016). Serangga memiliki peran yang beragam
dan tersebar hampir di seluruh penjuru dunia menjadikannya komponen yang
sangat penting bagi keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia Allah

berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah [2]: 164 yang berbunyi:

2 %%, 7 o N a4 0. % ,..& P41« S o NP Lo Ji . & Nz oy *
45 G A 3 i ol il e 1 st el opted gl 1 &)
LTS IS e s i G5 A (oY) g G20 ST 0 SRR e i1 ST T
<ot oG oﬁw N\ .c/cz 1-0 40 [ 1 2 & (- \w <0 0 g

yq ¢ Q}Léa..{ (JA} i@{y uﬂj‘ﬁﬂj QLA.MJ\ on M\ &:thmjb G{JS\ 28
Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat

bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia
menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti”
(QS Al-Bagarah [2]: 164).



QS Al-Baqarah ayat 164 dalam Tafsir Al-Mishbah mengajak manusia
merenungkan berbagai fenomena alam sebagai tanda kebesaran dan keesaan Allah
Swt, mulai dari penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam, siklus
hujan, peran angin, hingga keberagaman makhluk hidup dengan manfaatnya
masing-masing. Serangga tanah termasuk di dalamnya, berperan penting dalam
penguraian bahan organik, menjaga keseimbangan ekosistem, membantu
penyerbukan, mengendalikan hama, dan menjadi indikator kesuburan tanah.
Keberadaan dan fungsi tersebut mencerminkan keteraturan ciptaan Allah Swt,
sehingga kajiannya tidak hanya memiliki nilai ilmiah tetapi juga menjadi bentuk
perenungan dan rasa syukur atas kesempurnaan ciptaan-Nya (Shihab, 2002).

Ayat di atas pada Tafsir Ibnu Katsir dalam Abdullah (2003), bahwa ayat &s3
€5 £ &» &» memiliki makna bahwa Allah Swt telah menciptakan berbagai jenis

hewan dalam berbagai ukuran, bentuk, warna dan manfaat yang berbeda-beda.
Salah satu contoh hewan tersebut adalah serangga tanah yang memiliki bentuk,
ukuran, karakteristik tubuh dan manfaat yang berbeda-beda dalam kehidupan
manusia. Manfaat serangga tanah dalam kehidupan yaitu membantu menguraikan
bahan organik tanah dan sebagai bioindikator kesuburan tanah.

Korelasi antara penafsiran QS Al-Baqarah ayat 164 dalam Tafsir Al-
Mishbah dan Tafsir Ibnu Katsir terletak pada penjelasan mengenai tanda-tanda
kebesaran Allah Swt melalui penciptaan alam dan seluruh makhluk hidup di bumi.
Tafsir Al-Mishbah menekankan bahwa fenomena alam, seperti pergantian siang
dan malam, hujan, angin, serta keberagaman makhluk hidup merupakan bukti
kekuasaan dan keesaan Allah Swt yang perlu direnungkan manusia. Sementara itu,

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan berbagai jenis hewan



dengan bentuk, ukuran, warna, dan manfaat yang berbeda-beda sebagai bagian dari
tanda kebesaran-Nya.

Keanekaragaman serangga tanah yang tinggi berperan penting untuk
menjaga keseimbangan ekosistem serta proses terjadinya jaring-jaring makanan
pada suatu ekosistem. Serangga tanah berfungsi sebagai produsen, konsumen, dan
sebagai pengurai. Apabila dalam ekosistem tingkat keanekaragaman serangga
rendah, maka akan berpengaruh pada jaring-jaring makanan, dan lingkungan
ekosistem tidak seimbang. Hal ini dapat menyebabkan produktivitas rendah, dan
kerusakan ekosistem lanjut, dan hilangnya keanekaragaman hayati (Swardana dkk.,
2023).

Kesuburan tanah tanah dapat diukur dari berbagai sifat tanah yaitu sifat
fisik, sifat kimia dan biologi (Pratiwi dkk., 2022). Kesuburan tanah dapat
berpengaruh pada kepadatan populasi tanaman dalam area tersebut. Tanah yang
subur dan mengandung banyak nutrisi akan lebih mendukung pertumbuhan
tanaman yang padat. Begitu juga sebaliknya, tanah yang kurang subur
memungkinkan tidak dapat mendukung pertumbuhan tanaman yang padat
(Rachman dkk., 2022). Tanda kebesaran Allah Swt sebagai pencipta alam semesta
beserta isinya mengenai hal ini terdapat dalam QS Al-An’am [6]: 141 yang

berbunyi:

ER Yy
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Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,
serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah



haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan” (QS Al-An’am [6]: 141).

Menurut Tafsir AlI-Mishbah menjelaskan bahwa betapa besar nikmat Allah
serta untuk melarang segala yang mengantar kepada melupakan nikmat-nikmat-
Nya. Ayat ini berpesan bahwa dan Dialah tidak ada selain-Nya yang menjadikan
dari tiada, kebun-kebun anggur atau lainnya yang berjunjung, yakni yang disanggah
dan tidak berjunjung. Hanya Allah yang menciptakan pohon kurma, dan tanam-
tanaman dalam keadaan bermacam-macam rasa bentuk dan aroma-nya. Allah
jugalah yang menciptakan buah-buahan seperti zaitun dan delima yang serupa
dalam beberapa segi seperti rasanya, padahal semua tumbuh di atas tanah yang
sama dan disiram dengan air yang sama. Makanlah sebagian buahnya yang
bermacam-macam itu bila ia berubah, dan tunaikanlah dari sebagian yang lain
haknya di hari memetik hasil-nya dengan bersedekah kepada yang butuh dan
janganlah kamu berlebih-lebihan dalam segala hal, yakni jangan menggunakan
sesuatu, atau memberi maupun menerima sesuatu yang bukan pada tempatnya.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai, yakni tidak merestui dan melimpahkan
anugerah kepada orang-orang yang berlebihan dalam segala hal (Shihab, 2002).
Tanaman kopi merupakan komoditas ekspor unggulan perkebunan yang memiliki
nilai ekonomis yang relatif tinggi di pasaran dunia (Basit & Rini, 2023). Oleh
karena itu sebagai manusia di bumi ini dalam memanfaatkan sumber daya alam
hayati harus mampu memanfaatkan sesuai dengan kebutuhan dan tidak berlebih-
lebihan.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2000), menjelaskan tentang kaum musyrik

Mekkah yang telah membuat ketetapan dan peraturan yang hanya berdasarkan



keinginan dan pemikiran mereka yang rusak, bahkan mereka menganggap bahwa
peraturan itu berasal dari Allah Swt. Lafadz pada surat tersebut yang berbunyi 345
cuipira i Ll Lsﬂ\ yang berarti bahwa Allah Swt menjelaskan lagi mengenai
nikmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada hamba-Nya, serta terdapat dua jenis
tanaman, yaitu tanaman-tanaman yang merambat dan tanaman-tanaman yang tidak
merambat. Allah Swt telah menciptakan untuk manusia beraneka macam
pepohonan seperti pohon kurma yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima
yang serupa warna dan bentuknya, namun tidak serupa rasanya. Ayat ini selaras
dengan keberagaman tumbuhan yang tumbuh di Indonesia. Tanaman Kopi (Coffea
sp.) menjadi salah satu dari keanekaragaman tumbuhan yang ada di Indonesia.
Korelasi penafsiran QS Al-An’am dalam Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Ibnu
Katsir terletak pada penjelasan mengenai kebesaran dan nikmat Allah Swt melalui
penciptaan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki bentuk, rasa, warna, dan
manfaat yang berbeda-beda. Tafsir Al-Mishbah menekankan bahwa keberagaman
tumbuhan dan buah-buahan merupakan tanda kekuasaan Allah Swt yang harus
disyukuri serta dimanfaatkan secara bijaksana tanpa berlebih-lebihan. Selain itu,
manusia juga diperintahkan untuk menunaikan hak orang lain atas hasil yang
diperoleh sebagai bentuk kepedulian sosial dan rasa syukur kepada Allah Swt.
Sementara itu, Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan
berbagai jenis tanaman, baik yang merambat maupun yang tidak merambat, sebagai
bentuk nikmat dan karunia bagi manusia. Tafsir ini juga menegaskan bahwa seluruh
ketentuan dan ciptaan berasal dari Allah Swt, bukan dari pemikiran manusia itu

sendiri.



Gunung Arjuno merupakan kawasan pegunungan dengan hutan dan
beberapa tanaman budidaya. Gunung ini berbentuk kerucut setinggi 3.339 meter
yang terletak di Jawa Timur, Indonesia (Abdillah dkk., 2020). Di kaki Gunung
Arjuno tepatnya di Dusun Kreweh, Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang terdapat salah satu tanaman budidaya kelompok tani yaitu
tanaman kopi, salah satunya adalah jenis kopi arabika. Kecamatan Singosari berada
di ketinggian 400-700 mdpl, terdapat kawasan yang lebih tinggi tepatnya di sebelah
barat kaki Gunung Arjuno yang wilayahnya diperuntukkan bagi perkebunan (kopi),
kehutanan dan peternakan (Fitriyah dkk., 2016). Tanaman kopi merupakan salah
satu tanaman perkebunan yang dapat ditemukan di Indonesia yang biasanya
dikonsumsi oleh masyarakat karena memiliki banyak manfaat di dalamnya (Kurnia
dkk., 2023). Kopi berkembang di Indonesia pada abad ke-17 pada masa
kolonialisme Belanda. Kopi ini menjadi salah satu komoditas utama sektor
perkebunan yang memegang penting dalam perekonomian nasional (Wahyudi et
al., 2018). Tanaman kopi terus mengalami kemajuan, kebiasaan mengkonsumsi
kopi memunculkan 3 pergerakan dalam perkopian yang disebut dengan wafes
coffea, yang pertama dimulai pada tahun 1800 (Syamsu, 2022).

Penelitian serangga tanah dilakukan pada dua stasiun yaitu perkebunan kopi
arabika dengan dua jenis perlakuan yang berbeda. Perkebunan kopi yang
menggunakan pupuk anorganik dan organik, Stasiun 1 merupakan perkebunan kopi
arabika dengan perlakuan pupuk anorganik yang tempatnya berada pada koordinat
7°50'22"S 112°37'45"E dan ketinggian 872 mdpl. Stasiun 2 di Perkebunan kopi
arabika dengan perlakuan pupuk organik yang tempatnya berada pada koordinat

7°50'11"S 112°37'36"E dan ketinggian 938 mdpl yang berada di Desa Gunungrejo,



Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Perkebunan kopi arabika yang diberi
pupuk kandang dengan memanfaatkan kotoran kambing ternak warga.
Karakteristik geografis dan iklim di Desa Gunungrejo cukup mendukung kehidupan
dari serangga tanah.

Produksi kopi sangat berperan bagi perekonomian masyarakat di Singosari.
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang (2023), bahwa Kecamatan
Singosari telah memproduksi kopi dengan jumlah 110 ton pada tahun 2022. Kopi
di Indonesia juga menjadi salah satu tanaman ekspor yang mencapai USD 1,624
miliar sebanyak 312,9 ton, jumlah ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang hanya mencapai USD 916 juta (Badan Pusat Statistik,
2025). Posisi geografis dan agroekosistem pada penelitian di Singosari ini dapat
mendukung adanya serangga tanah yang memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem perkebunan kopi.

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bermacam bentuk bahan
organik oleh bantuan mikroorganisme yang dapat berasal dari sisa makhluk hidup
yang menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman,
seperti pupuk kandang dan kompos. Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil dari
rekayasa secara kimia, fisika maupun biologi yang biasanya di produksi oleh
industri (Bertham dkk., 2022). Pupuk organik memiliki peran penting dalam
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas dalam menyimpan air dan
memiliki unsur hara yang seimbang dan berkelanjutan terhadap tanaman (Zebua
dkk., 2025). Pupuk anorganik memiliki efektivitas meningkatkan pertumbuhan

tanaman secara cepat, yang memiliki kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan



kalium (K), yang mudah diserap oleh tanaman sehingga lebih cepat mempengaruhi
tingkat kesuburan tanaman (Halawa dkk., 2025).

Suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan pendekatan pengelolaan dalam
tanah, dari hal ini dapat mempengaruhi keanekaragaman serangga. Serangga tanah
dapat dipengaruhi dari berbagai macam variabel mikro, bahan organik, kesuburan,
ketebalan serasah, pH, kelembapan tanah, dan kepadatan (Anggara & Meti, 2025).
Kesuburan tanah dapat diukur dengan melihat tingginya keanekaragaman pada
wilayah tersebut, salah satunya adanya keanekaragaman serangga tanah. Faktor
lingkungan menjadi faktor yang berpengaruh dengan tempat hidup serangga
(Meliawati dkk., 2024). Kepadatan yang tinggi pada serangga tanah berkaitan erat
dengan aktivitas dekomposisi dan siklus nutrisi, hal ini meningkatkan kesuburan
tanah. Sehingga pengukuran kepadatan serangga tanah penting dilakukan untuk
memahami dinamika ekosistem perkebunan dan menjadi upaya dalam konservasi
dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan (Suyanto & Harianto, 2020).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Zuhroidaturrahmah (2025) di
Perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan,
diperoleh 1025 individu, 5 ordo, 11 famili, dan 19 genus serangga tanah. Penelitian
tersebut menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian dari Shelinda dkk. (2023)
bahwa diperoleh hasil dari pengamatan keanekaragaman serangga tanah di Lahan
agroforestri dan monokultur kayu bawang di Provinsi Bengkulu yang terdiri dari 8
spesies dengan jumlah 273 spesies serangga tanah dan di Lahan Monokultur
sebanyak 220 dengan 7 spesies, dari kedua lahan tersebut memperoleh nilai
keanekaragaman masuk kategori sedang. Dengan tempat penelitian yang berbeda

di Dusun Kreweh, Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.



Hasil penelitian dapat diketahui pengaruh dari perbedaan kondisi lahan dan jenis
pupuk menyebabkan perbedaan faktor abiotik pada kawasan tersebut. Serangga
tanah dapat digunakan sebagai bioindikator dan berperan penting dalam ekosistem.
Berdasarkan deskripsi tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang berjudul
“Keanekaragaman Serangga Tanah pada Perkebunan Kopi (Coffea sp.) di Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang” perlu untuk dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan data informasi mengenai keanekaragaman

serangga tanah di lokasi tersebut yang belum tersedia.

1.1 Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja genus serangga tanah yang ditemukan pada perkebunan kopi di Desa
Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang?

2. Bagaimana kelimpahan dan peran serangga tanah pada perkebunan kopi di Desa
Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang pada perkebunan kopi
di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang?

3. Berapa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks dominansi, (C)
dan Indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs) pada perkebunan kopi dengan
pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang?

4. Berapa nilai kepadatan jenis dan kepadatan relatif yang ada pada perkebunan
kopi dengan pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo,

Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang?
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5. Barapa faktor fisika dan kimia tanah pada perkebunan kopi dengan pupuk
organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang?

6. Bagaimana korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dengan faktor
fisika dan kimia pada perkebunan kopi di Desa Gunungrejo, Kecamatan

Singosari, Kabupaten Malang?

1.2 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui genus serangga tanah pada perkebunan kopi di Desa Gunungrejo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

2. Mengetahui kelimpahan dan peran serangga tanah pada perkebunan kopi di
Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang pada perkebunan
kopi di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

3. Menganalisis nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks
dominansi (C), dan indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs) pada
perkebunan kopi dengan pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa
Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

4. Menganalisis nilai kepadatan jenis dan kepadatan relatif yang ada pada
perkebunan kopi dengan pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa
Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

5. Mengetahui nilai faktor fisika dan kimia tanah pada Perkebunan kopi dengan
pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo, Kecamatan

Singosari, Kabupaten Malang.
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6. Menganalisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dengan faktor
fisika kimia pada perkebunan kopi di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang.

1.3 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan wawasan pengetahuan terkait keanekaragaman seragga tanah
pada perkebunan Kopi di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten
Malang.

2. Manfaat untuk peneliti adalah data yang diperoleh terkait keanekaragaman
serangga tanah pada perkebunan Kopi di Desa Gunungrejo, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang.

3. Manfaat untuk pengelola perkebunan yaitu memberikan wawasan terkait
kesuburan tanah dan keseimbangan ekosistem serta pentingnya serangga tanah

4. pada perkebunan Kopi di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten

Malang.

1.4 Batasan masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi serangga tanah berdasarkan ciri morfologinya sampai tingkat
genus.

2. Sampel yang diambil hanya serangga tanah yang berada pada galian dalam
hand-sorted dengan kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm dengan lebar ukuran
25x25 cm.

3. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025.

4. Tanaman kopi pada saat penelitian berada pada fase generatif.
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5. Faktor fisika yang diukur adalah suhu, kelembapan, dan ketebalan serasah.
Faktor kimia yang diukur adalah derajat keasaman tanah (pH), C-organik, N-

total, C/N organik, bahan organik (BO), fosfor (P), dan kalium (K).



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Serangga

Serangga merupakan kelompok hewan yang jumlahnya dominan di bumi
ini, yang jumlah spesiesnya hampir 80% dari banyaknya keseluruhan hewan di
bumi. Sekitar 250.000 spesies dari 751.000 spesies, karena serangga dapat
mempertahankan keberlangsungan hidupnya pada habitat yang bervariasi,
tingginya kapasitas reproduksi, dan memiliki kemampuan yang baik dalam
melindungi diri dari musuhnya (Elisabeth dkk., 2021). Serangga adalah hewan yang
tubuhnya terbagi menjadi tiga bagian pokok, beruas dan memiliki tiga pasang kaki
atau lebih serta memiliki sepasang sayap yang terkadang tidak berkembang secara
sempurna, dan tidak bertulang belakang. Serangga ada yang menguntungkan dan
ada yang merugikan (Sarumaha, 2020).

Serangga merupakan salah satu kelas dari filum Arthropoda yang memiliki
jumlah 11 ordo. Tubuh serangga terbagi menjadi tiga bagian di antaranya adalah
kepala (caput), dada (toraks), dan perut (abdomen) (Cahyani dkk., 2020).
Keanekaragaman serangga tanah memiliki perbedaan pada setiap lingkungan
hidupnya. Ada yang serangga tanah bisa ditemukan pada lapisan tumbuh-
tumbuhan, seperti ordo Plecoptera. Ada yang dapat dijumpai pada lapisan organik
tanah, seperti ordo Protura (Suin, 2012). Borror dkk. (1996) menjelaskan bahwa
Banyak jenis serangga yang telah teridentifikasi hingga ratusan ribu dan berjumlah
hingga tiga kali lipat dibandingkan dengan jenis hewan lain yang telah
diidentifikasi. Serangga dapat ditemukan di tanah, air, dan udara. Penyebaran

serangga dibatasi oleh beberapa faktor ekologi yang cocok, sehingga terjadi

13
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perbedaan keragaman jenis serangga. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya
perbedaan iklim, musim, ketinggian tempat, serta jenis makanannya Dermaptera
dan ada yang dapat dijumpai pada lapisan mineral tanah, seperti ordo Protura (Suin,

2012).

2.1.1 Serangga tanah

Serangga tanah merupakan serangga yang waktu hidupnya berada di tanah,
baik yang ada di dalam tanah maupun yang hidupnya di permukaan tanah. Serangga
umumnya dikelompokkan berdasarkan jenis makanan dan tempat hidupnya (Suin,
2012). Serangga tanah berperan dalam proses pelapukan bahan organik dan
keberadaan, serangga tanah dalam aktivitasnya memberikan pengaruh positif
terhadap sifat kimia fisik tanah. Serangga tanah dapat merombak bahan organik
kemudian melepaskan ke tanah kembali dengan bentuk bahan organik yang tersedia
untuk tumbuhan hijau dan dapat berperan sebagai indikator pada kesuburan tanah
(Lake dkk., 2023). Serangga tanah memiliki kemampuan adaptasi terhadap habitat
bawah tanah, dengan struktur tubuh kompak, kaki kuat, dan eksoskeleton kokoh
yang mendukung kelangsungan hidup pada berbagai kondisi tanah (Wahyuni,
2022).

Penyebaran serangga dibatasi oleh beberapa faktor ekologi yang cocok,
sehingga terjadi perbedaan keragaman jenis serangga. Perbedaan tersebut
disebabkan karena adanya perbedaan iklim, musim, ketinggian tempat, serta
jenis makanannya. Distribusi ordo serangga tanah pada masing-masing habitat
tidak sama (Borror dkk., 1996). Pola distribusi mengelompok pada serangga tanah

terjadi karena pengelompokan individu yang berkaitan dengan habitat dan kondisi
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abiotiknya. Serangga tanah menyukai habitat yang kaya akan bahan organik karena
bahan organik tersebut menjadi sumber makanannya (Basna dkk., 2017).

Serangga tanah berdasarkan habitatnya dapat diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok yaitu epigeon, merupakan serangga yang hidupnya di permukaan tanah
atau pada lapisan serasah dengan kedalaman sekitar 0-5 cm, seperti semut dan
kumbang tanah. Kedua, Hemiedafon yang merupakan serangga yang hidupnya
pada lapisan organik tanah bagian atas dengan kedalaman sekitar 5-15 cm, seperti
larva dari Coleoptera. Terakhir Eudafon, merupakan serangga yang secara penuh
hidup di dalam lapisan mineral tanah yang lebih dalam dengan kedalaman sekitar

15-30 cm atau lebih, seperti rayap (Anderson et al., 2018).

2.1.2 Morfologi serangga tanah

Ciri dari serangga tanah secara umum menurut Putri dkk. (2025)
menjelaskan bahwa serangga memiliki tubuh berbentuk tabung dan simetri
bilateral. Tubuh serangga terbagi menjadi tiga bagian yaitu kepala (caput), dada
(toraks), dan perut (abdomen) (Putri dkk., 2025). Serangga memiliki ciri khas pada
kakinya yang berjumlah enam, sehingga hewan ini masuk ke dalam kelas
heksapoda, mempunyai sepasang sungut, sayap 1-2 pasang, dan memiliki rangka

luar yang disebut dengan eksoskeleton (Suheriyanto, 2008).

HEAD THORAX ABDOMEN

Gambar 2 1 Struktur tubuh serangga (Redak, 2023)
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1. Kepala (Caput)

Kepala merupakan bagian anterior yang memperlihatkan adanya sepasang
mata, sungut dan mulut. Kepala serangga memiliki 3 sampai 7 ruas. Kepala ini
memiliki fungsi sebagai alat untuk me3ngumpulkan makanan, menerima
rangsangan, dan memproses informasi ke otak (Bland & Jaques, 1978). Bagian
belakang kepala (posterior) dan pada bagian permukaan terdapat lubang yaitu
foramen magnum. pada bagian dalam berisi otak. Antena merupakan alat peraba
atau sungut yang bermula pada permukaan yang memiliki bersifat membran dan
terletak di depan dan juga di antara mata faset (Hadi dkk., 2009).

Antena memiliki fungsi untuk menerima rangsangan dari lingkungan, antena
ini memiliki fungsi utama sebagai alat untuk perasa dan bertindak sebagai organ
pengecap, organ pembau dan organ pendengar (Suheriyanto, 2008). Mata pada
serangga dibagi menjadi dua yaitu mata majemuk (compound ayes) dan mata
tunggal (ocelli). Mata majemuk tersusun dari lensa dan sebagian kecil sel sensori.
Lensa ini memiliki fungsi untuk memfokuskan sinar menuju elemen yang sensitif
pada cahaya (fotosensitif) dan keluar dari sel sensori menuju lobus optik (Hadi dkk.,

2009).

2. Dada (Toraks)

Dada serangga tersusun atas tiga segmen dari anterior sampai posterior yaitu
photorax, mesothorax, dan metathorax, dari masing-masing tiga toraks tersebut
memiliki sepasang kaki (Rocha et al., 2020). Serangga bersayap biasanya bagian
sayapnya timbul pada segmen meso dan mesotoraks, secara kolektif dua segmen

tersebut sebagai pterotoraks. Bagian protoraks dihubungkan dengan kepala oleh
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leher (serviks). Bagian dada serangga ini tersusun dari tiga segmen yaitu segmen
toraks depan (protoraks), segmen toraks tengah (mesotoraks), dan segmen toraks
belakang (metatoraks) (Hadi dkk., 2009).

Toraks terdiri atas tiga ruas, setiap ruas ada sepasang tungkai dan apabila
terdapat sayap terletak pada ruas kedua dan ketiga dengan masing-masing sepasang
sayap (Suheriyanto, 2008). Sayap serangga tumbuh pada dinding tubuh yang
tepatnya terletak di dorso-lateral antara nota dan pleura. Secara umum serangga
memiliki dua pasang sayap yang terletak pada ruas mesotoraks dan metatoraks.
Bagian sayap tersebut terdapat pola tertentu dan dapat berfungsi untuk

mengidentifikasi jenis serangga (Borror dkk., 1996).

3. Perut (Abdomen)

Secara umum abdomen serangga terdiri atas 11 segmen. Fungsi abdomen
adalah untuk menampung organ vital serangga, misalnya organ dalam utama,
jantung, dan organ reproduksi, organ reproduksi luar pada jantan biasanya
ditemukan pada segmen abdomen ke sembilan, dan pada organ reproduksi luar pada
betina dapat ditemukan pada segmen abdomen ke delapan dan sembilan yang
membentuk ovipositor, ovipositor ini berperan untuk membantu meletakkan telur
(Yamin dkk., 2021).

Abdomen serangga merupakan bagian organ tubuh yang terdiri dari alat
pencernaan makanan, sekresi, alat reproduksi, dada atau abdomen. Sehingga bagian
ini tersusun dari beberapa ruas, secara umum tersusun atas 9 sampai 10 ruas
(segmen) (Price, 1997). Kaki serangga terdiri atas dua bagian yaitu protopodit
proksimal (coxopodite) dan telopodit distal (Rocha et al., 2020). Terdapat 6 ruas

pada kaki serangga yaitu koksa yang merupakan ruas dasar, trochanter satu ruas



18

kecil setelah koksa. Bagian femur menjadi ruas pertama pada tungkai, tibia ruas
kedua yang panjang, pretarsus yang tersusun atas kuku dan berbagai struktur serupa

serta pada ujung tarsus (Hadi dkk., 2009).

2.1.3 Klasifikasi serangga

Arthropoda dibagi menjadi 3 subfilum yaitu subfilum Trilobita,
Mandibulata, dan subfilum Chelicerata. Untuk filum Mandibulata terdiri dari 6
kelas, yaitu kelas insekta atau Hexapoda. Untuk Arthropoda subfilum Trilobita
telah punah. Bagian subfilum kelas Hexapoda atau insekta terbagi menjadi subkelas
Apterygota dan Pterygota. Subkelas Apterygota terbagi dari 4 ordo, dan subkelas
dari Pterygota terbagi dari 2 golongan yaitu exopterygota atau golongan Pterygota
yang dalam metamorfosisnya sederhana. Kelompok Exoterygota terdiri dari 15
ordo, dan selanjutnya golongan Endoterygota atau 18 golongan Pterygota yang
pada metamorfosisnya sempurna yang terdiri dari 3 ordo (Hadi dkk., 2009). Insekta
dalam filum Arthropoda memiliki bermacam-macam ordo dengan karakteristik
yang khas. Beberapa ordo yang utama dalam kelas insekta menurut Borror dkk.
(1996) antara lain:
1. Ordo Orthoptera

Ordo Orthoptera termasuk golongan serangga yang sedikit bervariasi,
banyak jenis serangga ini yang sudah mengenalnya. Banyak jenis serangga ini
termasuk jenis serangga pemakan tumbuh-tumbuhan, dan beberapa merupakan
hama pada tanaman budidaya. Ada beberapa yang berperan sebagai pemangsa,
rekatif sedikit serannga yang berperan sebagai pemakan bahan organik yang
membusuk, serta beberapa termasuk golongan omnivora (Borror dkk., 1996).

Serangga ini memiliki sayap berjumlah empat, sayap yang tebal biasanya disebut
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tegmina. Terdapat bagian sayap belakang yang lebar dengan selaput tipis. Memiliki
antena yang panjang dan ruas yang panjang (Jumar, 2000). Ordo Orthoptera seperti
belalang, kepik tanah, dan jangkrik. Ordo ini memiliki kaki belakang yang
berkembang untuk melompat dan memiliki tipe mulut penggigit dan pengunyah

(Chapman, 2013).

Gambar 2 2 Serangga ordo Orthoptera (BugGuide.net, 2026)

2. Ordo Dermaptera

Ordo Dermaptera merupakan serangga omnivora yang dapat berperan
sebagai predator, hanya sebagian kecil yang bersifat herbivora, dan menjadi hama
pada beberapa tanaman budidaya. Ordo ini memiliki sayap belakang dengan terlipat
dan cerci seperti penjepit (forcep), sayap ini tidak digunakan untuk terbang, namun
hanya untuk menutupi tubuhnya (Setiawati dkk., 2023).

Ordo Dermaptera merupakan serangga dengan tubuh yang berukuran kecil
sampai sedang. Ordo ini memiliki panjang tubuh sekitar 0,7-5,0 cm, tubuhnya
panjang dan pipih, dan memiliki sayap sebanyak dua pasang yang terdiri eslytra
yang tebal dan pendek pada bagian sayap depan. Antena serangga ini bentuknya
seperti benang atau filiform yang panjangnya dapat mencapai setengah panjang
tubuh atau lebih pendek. Tipe mulutnya penggigit pengunyah. Metamorfosis secara

paurometabola (Puspitarini & Fernando, 2021).



20

/i

Gambar 2 3 Serangga ordo Dermaptera (BugGuide.net, 2026)

3. Ordo Hemiptera

Ordo Hemiptera merupakan serangga dengan bentuk tubuh yang pipih,
ukuran tubuhnya mulai dari yang kecil sampai besar. Memiliki mata yang besar,
sungut terdiri atas empat sampai lima segmen, dan memiliki ukuran yang lebih
panjang daripada kepala. Memiliki tipe mulut penusuk dan penghisap. Terdapat
paruh yang tumbuh dibagian anterior kepala. Sebagian besar Ordo ini memiliki
sayap depan yang tebal dan terlapisi oleh selaput yang tipis, saat sayap dalam
keadaan istirahat, posisi sayap akan sejajar di atas abdomen dengan ujung yang
berselaput tipis yang saling tumpang tindih (Barnard, 2011). Hemiptera memiliki
ciri morfologi yang khas yaitu pada bagian pangkal sayap depan mengeras dan
bagian ujung berupa membranus (hemilitron) (Herlinda, 2024). Ordo Hemiptera
termasuk ke dalam serangga yang siklus hidupnya mengalami metamorfosis secara

tidak sempurna (paurometabola).

i :I\.':&i ‘t‘-ﬁ. <ol v J .- o : F ) , .
Gambar 2 4 Serangga ordo Hemiptera (BugGuide.net, 2026)
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4. Ordo Coleoptera

Coleoptera berasal dari bahasa Yunani “coleo” yang berarti sarung dan
“ptera” sayap. Ordo dari serangga ini memiliki sayap depan yang keras tanpa vena.
Sayap tersebut berfungsi untuk pelindung sayap belakang yang disebut dengan
elytra. Ordo Coleoptera merupakan ordo terbesar dalam jumlah spesiesnya,
serangga ini dapat ditemukan pada berbagai habitat dan banyak spesiesnya yang
pemakan tumbuhan. Memiliki tiga pasang kaki toraksial. Antena rata-rata memiliki
11 ruas, metamorfosis pada serangga jenis ini sempurna (Jumar, 2000). Ciri
morfologi khas dari serangga ini yaitu memiliki tiga pasang kaki yang terdapat pada
toraks (Suhara, 2009). Tipe mulut dari ordo Coleoptera yaitu tipe penggigit
(chewing), ordo ini memiliki sayap depan yang keras seperti biasan dan bagian
kedua sayap bertemu satu dengan yang lainnya, serta pada bagian tengah punggung

dari ordo ini ada garis lurus sampai bagian bawah (Sari dkk., 2024).

N

Gambar 2 5 Serangga ordo Coleoptera (BugGuide.net, 2026)

5. Ordo Hymenoptera
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Ordo Hymenoptera memiliki ciri morfologi yaitu memiliki tubuh dengan
ukuran yang sangat kecil sampai besar. Dengan dua pasang sayap, dan umumnya
banyak vena. Sayap depan lebih besar daripada sayap belakang. Memiliki tipe
mulut penggigit. Beberapa dari jenis serangga ini berperan sebagai predator, parasit
serangga, membantu dalam penyerbukan, dan penghasil madu atau lilin lebah. Tipe
sungut filiform, memiliki tungkai dengan 5 segmen pada tarsi dan terdapat mata
majemuk yang besar (Jumar, 2000). Hymenoptera memiliki metamorfosis yang
sempurna dan memiliki tipe mulut pengginggit, pengisap yang yang dilengkapi
dengan flabellum yang berfungsi sebagai alat pengisap (Latumahina, 2019). Ordo
Hymenoptera seperti lebah, tawon, dan semut, yang memiliki karakteristik yaitu
memiliki dua pasang sayap membran yang terhubung dengan struktur kecil yang
disebut dengan hamuli dan memiliki tipe mulut penggigit dan pengisap tergantung

pada spesiesnya (Carlesso & Reid, 2023).

Gambar 2.6 Serangga ordo Hymenoptera (BugGuide.net, 2026)

6 . Ordo Blattodea

Ordo Blattodea merupakan salah satu kelompok serangga kecoa yang
memiliki ciri morfologi yaitu memiliki tubuh yang berukuran kecil sampai besar,
berbentuk pipih, tipe mata majemuk berkembang dengan baik (kecuali pada

penghuni goa), memiliki warna tubuh coklat kehitaman, terdapat sepasang antena
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yang panjang dan pada bagian kaki memiliki duri-duri kecil (Barnard, 2011).
Blattodea merupakan ordo yang terdiri dari serangga rayap dan kecoa yang
diperkirakan jumlahnya 4000 spesies. Selain itu, Blattodea termasuk serangga
eusosial dan sebagian besarnya merupakan omnivora serta detritivor yang tempat
hidupnya di berbagai tipe habitat mulai dari kawasan dengan vegetasi yang lebat

hingga daerah perkotaan (Resh & Carde, 2009).

Gambar 2 7 Serangga ordo Blattodea (BugGuide.net, 2026)

2.2 Peranan serangga

Serangga merupakan makhluk hidup yang jumlah spesiesnya terbesar di
dunia. Serangga memiliki peranan menguntungkan dan merugikan. Serangga yang
dapat merugikan pada kehidupan, seperti pada bidang pertanian adalah dapat
sebagai hama tumbuhan budidaya, dan sebagai faktor pembawa penyakit pada
tanaman. Peranan serangga yang menguntungkan adalah sebagai polinator atau
penyerbuk, sebagai dekomposer atau pengurai, sebagai parasitoid atau predator
(musuh alami), dan sebagai bioindikator pada lingkungan (Triwibowo, 2021).
Serangga tidak hanya bersifat sebagai hama yang dapat merugikan saja, serangga
juga memiliki peranan menguntungkan dalam suatu ekosistem di bumi (Putri dkk.,

2025).
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Serangga mempunyai peranan yang sangat penting dalam ekosistem habitat
daratan. Berbagai jenis habitat daratan yang menjadi tempat tinggal serangga
meliputi hutan, sawah, padang rumput, lahan pertanian, dan perkotaan. Salah satu
fungsi dari serangga yaitu berperan sebagai dekomposer yang membantu untuk
menguraikan bahan organik, contohnya seperti dedaunan yang diubah menjadi
humus yang kaya akan nutrisi bagi tanaman sebagai polinator dimana serangga
berperan dalam proses penyerbukan, serta sebagai predator untuk membantu
mengendalikan populasi hama, sehingga terbentuk lah ekosistem yang seimbang.
Beberapa contoh jenis serangga yang dapat kita jumpai di berbagai habitat, seperti
di hutan yaitu kupu-kupu dan semut, sedangkan di padang rumput terdapat belalang
dan jangkrik, serta di lahan pertanian terdapat kumbang dan lebah (Hasyimuddin
dkk., 2017).

2.3 Faktor yang mempengaruhi serangga tanah
2.3.1 Faktor biotik

Beberapa faktor biotik yang dapat mempengaruhi keanekaragaman
serangga tanah adalah sebagai berikut:
1. Parasitoid

Parasitoid secara umum merupakan hewan yang dapat hidup di atas atau di
dalam tubuh binatang lain yang lebih besar dari inangnya. Parasitoid pada serangga
merupakan serangga yang hidupnya biasanya menumpang, berlindung atau makan
dari serangga lain yang dinamakan inang (Junaedi dkk., 2016). Secara umum
serangga yang termasuk dalam kelompok parasitoid memiliki sifat monofag yang
artinya memiliki inang yang spesifik. Beberapa ada yang memiliki sifat oligofag

yang berarti dapat menyerang inang tertentu (Muliani & Srimurni, 2022). Hewan
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pengendali hama lainnya yaitu parasitoid yang hidup dengan memarasit serangga

atau arthropoda lain saat fase awal dewasanya (Untung, 2006).

2. Predator

Predator merupakan kelompok makhluk hidup atau organisme yang secara
bebas hidup dengan memakan, membunuh atau memangsa serangga lain. Predator
mempunyai bentuk yang mudah untuk diamati, Hewan predator memiliki
karakteristik yaitu predator dapat memangsa hewan lain pada tingkat
perkembangannya seperti fase telur, larva, nimfa, pupa dan imago. Predator dapat
membunuh dengan cara memakan atau menghisap mangsanya secara cepat. Hewan
predator akan membutuhkan mangsa selama keberlangsungan hidupnya. Predator
bersifat karnivora. Ukuran tubuh dari predator biasanya lebih besar dari mangsanya.
Dari tipe mulutnya, ada yang pengunyah semua bagian tubuh mangsanya.
Metamorfosis predator yaitu ada holometabola dan hemimetabola. Predator ada
yang termasuk pada kelompok monofag, oligofag, dan polifag (Fitriani, 2018).
2.3.2 Faktor abiotik

Beberapa faktor abiotik yang dapat mempengaruhi keanekaragaman
serangga tanah adalah sebagai berikut:
1. Suhu

Suhu merupakan suatu faktor abiotik yang memiliki pengaruh terhadap
fisiologi serangga. Ketahanan tubuh serangga hanya dapat bertahan pada perubahan
suhu tertentu. Secara umum serangga memiliki kisaran suhu efektif yaitu ada 3,
yang pertama suhu minimum 15 derajat celcius, suhu optimum 25 derajat celcius,
dan terakhir suhu maksimum 45 derajat celcius. Suhu yang optimum baik bagi

kemampuan serangga dalam melahirkan keturunan, sedangkan jumlah kematian
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sedikit. Namun apabila suhu lebih dari titik suhu maksimum maka serangga akan
mengalami kematian yang tinggi (Jumar, 2000). Suhu tanah akan menentukan
tingkat dekomposisi organik tanah. Fluktuasi suhu tanah akan lebih rendah daripada

suhu udara, suhu tanah berkaitan dengan suhu udara (Suin, 2003).

2. Kelembapan

Kelembapan tanah merupakan jumlah air yang tersimpan di antara pori-pori
tanah yang sangat dinamis, hal ini terjadi karena penguapan melalui permukaan
tanah (Lutfiyana dkk., 2017). Kelembapan menjadi parameter dalam proses
hidrologi karena menjadi tanda ada tidaknya air dalam tempat tersebut. Tanah yang
kering akan mempengaruhi pada peningkatan laju hilangnya air pada tubuh
serangga (Husamah dkk., 2017). Temperatur memberikan pengaruh dalam
pertumbuhan organisme dalam keadaaan kelembapan yang tinggi maupun rendah.
Kelembapan tanah berpengaruh terhadap proses nitrifikasi, Arthropoda lebih
adaptasi terhadap kelembapan tinggi daripada kelembapan rendah (Odum, 1998).
Sebagian besar serangga memiliki kisaran toleransi pada kelembapan yaitu antara

73%-100% ( Jumar, 2000).

3. pH tanah

Perkembangan serangga juga dipengaruhi oleh pH tanah, kondisi pH tanah
dengan ukuran 0-14 yang berfungsi untuk menjelaskan ion H+ dengan OH- di
dalam tanah. pH tanah sangat mempengaruhi sensivitas serangga tanah. Oleh
karena itu toleransi yang dibutuhkan pada tiap serangga berbeda-beda tergantung

dari spesiesnya. Serangga pada kondisi asam yang mampu hidup disebut asidofil,
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untuk serangga yang hidup pada kondisi basa disebut kalsinofil, dan serangga yang

mampu hidup diantara kondisi asam dan basa disebut betrofil (Suin, 2012).

4. Serasah

Secara umum serasah merupakan akumulasi bahan organik mati yang
berada di permukaan tanah dan selanjutnya mengalami proses dekomposisi serta
mineralisasi secara alami oleh organisme pengurai (Thalib dkk., 2021). Serasah
daun berasal dari daun yang telah mati, serasah daun berperan penting dalam
meningkatkan tingkat kesuburan tanah melalui beberapa mekanisme. Serasah daun
menjadi sumber bahan organik yang diperlukan tanah, yang kemudian mengalami
proses dekomposisi dan membentuk humus. Keberadaan humus tersebut memiliki
kontribusi dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas retensi air,
serta memperbaiki sistem aerasi tanah (Yuliani & Rahayu, 2016). Menurut
Latupono dkk. (2025) bahwa proses dekomposisi serasah memiliki peranan penting
terhadap pemeliharaan kesuburan tanah serta berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi

fauna tanah dalam suatu ekosistem, seperti serangga tanah.

2.4 Teori keanekaragaman

Keanekaragaman merupakan ukuran dalam menentukan suatu keragaman
spesies dalam suatu komunitas. Keanekaragaman dapat menggambarkan sebagian
besar dasar pemikiran pada bidang ekologi, karena berperan untuk kestabilan.
Sehingga berkaitan dalam keseimbangan sistem ekologi (Price, 1997). Hal ini untuk
mengetahui bagaimana keanekaragaman suatu komunitas berkembang pada
kondisi lingkungan yang berbeda, bagaimana keanekaragaman mempengaruhi

stabilitas komunitas alami, bagaimana antropogenik dapat mempengaruhi suatu
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perubahan keanekaragaman. Sehingga perlu pengukuran keanekaragaman
(Schowalter, 2016). Secara umum ada beberapa komponen dalam keanekaragaman,
komponen tersebut yaitu kekayaan jenis (richness) atau komponen varietas,
misalnya pada jenis keseluruhan (S) dan jenis keseluruhan (N). Komponen
selanjutnya kemerataan (equabilitas), misalnya pembagian induvidu yang merata
antar jenis. Keanekaragaman suatu komunitas tergantung pada berapa jumlah jenis

dan tingkat kemerataan individu tersebut dalam tiap jenis (Odum, 1998).

2.4.1 Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H”)

Keanekaragaman merupakan jumlah spesies yang berada pada suatu
komunitas dengan suatu periode waktu tertentu (Pielou, 1975). Keanekaragaman
spesies berfungsi dalam menyatakan struktur komunitas. Keanekaragaman lebih
sederhana apabila diukur dengan indeks yang secara umum biasa digunakan, yakni
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H”) (Price, 1997). Serangga tanah yang
sudah diidentifikasi dan diketahui peranannya diolah datanya untuk mendapatkan

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dengan rumus (Odum, 1998), yakni:

==, ()og(5)

Keterangan rumus:
ni = nilai kepentingan untuk tiap spesies
N =nilai kepentingan total

Molles (2005) menyatakan bahwa nilai minimum H’ adalah 0 akan
menunjukkan komunitas satu spesies yang dominan, nilai ini meningkat sesuai
dengan bertambahnya kekayaan spesies dan pemerataan spesies. Apabila terdapat

dua spesies dalam suatu komunitas dan kepadatan populasi yang berbeda. Maka



29

keanekaragamannya akan lebih rendah. Apabila ada penambahan spesies baru,

maka keanekaragamannya akan meningkat dan beragam (Suheriyanto, 2008).

2.4.2 Indeks Dominansi Simpson (C)

Dominansi merupakan suatu perbandingan pada jumlah individu dalam
spesies terhadap jumlah keseluruhan individu dalam semua spesies (Szujecki,
1987). Suatu spesies tidak akan bisa menjadi dominan daripada yang lain, apabila
berada dalam kondisi yang beragam (Price, 1997). Berikut rumus indeks dominansi

Simpson (C) menurut Suheriyanto (2008) yaitu:

C= Z(ni/zv)z

Keterangan:
ni = nilai kepentingan untuk tiap spesies (jumlah individu)
N = total nilai kepentingan

Indeks dominansi Simpson memiliki nilai berkisar antara 0 dan 1. Apabila
ada 1 spesies dalam suatu komunitas maka nilai dari indeks dominansinya adalah
1. Apabila saat kekayaan spesies dan kemerataan spesies terjadi peningkatan maka

nilai dari indeks dominansi akan mendekati 0 (Smith & Smits, 2006).

2.4.3 Indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs)

Jika terjadi perubahan struktur komunitas pada wilayah tertentu, maka
spesies yang akan ditemukan dari satu tempat ke tempat lain dapat berbeda.
Perbandingan antar komunitas berdasarkan perbedaan komposisi spesies sangat
penting untuk memahami proses yang dapat mengendalikan struktur komunitas dan

untuk melindungi kelestarian suatu komunitas alami (Smith & Smith, 2006). Indeks
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yang sering digunakan adalah indeks Sorensen. Rumus dalam penghitungan indeks
ini (Southwood, 1980) adalah sebagai berikut:

__ 4
~(@+b)

Cs

Keterangan:
J = jumlah terkecil individu dari spesies yang sama pada kedua komunitas
a = jumlah individu pada habitat a

b = jumlah individu pada habitat b

2.4.4 Analisis korelasi
Analisis korelasi merupakan metode statistika yang digunakan dalam
mengukur hubungan antara dua variabel kuantitatif (Paiman, 2019). Rumus dari
korelasi adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2006):
NYxy—-(Z0)Qy)
J (NI x2=Ex0° (N Iy=E»?H

rxy =

Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
x = Kepadatan genus serangga tanah
y = Faktor fisika-kimia

Apabila nilai r mendekati 0 berarti menunjukkan hubungan positif yang
kuat, nilai r mendekati -1 berarti menunjukkan hubungan negatif yang kuat, dan
apabila nilai r mendekati 0 berarti menunjukkan tidak adanya hubungan hubungan
linear di antara dua variabel (Simbolon, 2009). Sugiyono (2010) menyatakan bahwa

besaran koefisien korelasi dengan interval sesuai pada tabel 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Nilai koefisien korelasi

Rentang nilai korelasi Keterangan

0,00-0,19 Nilai koefisien korelasi sangat rendah
0,20-0,39 Nilai koefisien korelasi rendah
0,40-0,59 Nilai koefien korelasi sedang
0,60-0,79 Nilai koefisien korelasi kuat
0,80-1,00 Nilai koefisien korelasi sangat kuat

2.5 Teori Kepadatan

Kepadatan merupakan melimpahnya populasi pada suatu spesies dalam
suatu kawasan (per meter persegi/ per hektar) atau melimpahnya individu/ habitat
(Suheriyanto, 2008). Tingginya kepadatan dapat menjadi petunjuk untuk habitat
tersebut kategori baik dibandingkan dengan kepadatan rendah (Tobing, 2008). Ada
dua jenis kepadatan yaitu kepadatan jenis dan kepadatan relatif. Kepadatan jenis
merupakan jumlah individu per satuan luas atau volume. Perhitungan kepadatan
relatif berfungsi membandingkan kepadatan semua jenis dengan kepadatan total
semua jenis (Suin, 2003). Sedangkan rumus dari dua penghitungan kepadatan

serangga adalah sebagai berikut:

Jumlah individu jenis

Kepadatan populasi=

Jumlah unit/luas/volume

Kepadatan populasi

x 100%

Kepadatan relatif=

Jumlah Ke semua jenis

2.6 Perkebunan kopi

Menurut UU No. 39 Tahun 2014 pasal 1 menjelaskan bahwa perkebunan
merupakan segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia,
sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, pengolahan, dan pemasaran
terkait tanaman perkebunan. Menurut Widodo & Mahagiyani (2022) menyatakan
bahwa perkebunan merupakan kegiatan usaha tanaman tertentu pada tanah dalam

ekosistem yang sesuai (Widodo & Mahagiayani, 2022). Kopi merupakan suatu
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komoditas pertanian yang berperan penting bagi petani di Indonesia. Tanaman kopi
merupakan tanaman perkebunan yang asalnya dari Benua Afrika, Negara Ethopia.
Tanaman kopi menyebar ke Benua Eropa yang dibawa oleh bangsawan dari
Belanda yang kemudian diteruskan ke negara lain seperti Indonesia (Panggabean).
Kopi secara umum dapat tumbuh hingga mencapai 2500 mdpl, tetapi tidak semua
daerah pada ketinggian 2500 mdpl dapat dijumpai tanaman kopi (Hakim, 2021).
Ekosistem di perkebunan dapat dipengaruhi oleh pengelolaan lahan, seperti
jenis pupuk yang telah digunakan. Pupuk kandang dapat meningkatkan kandungan
bahan organik pada tanah, termasuk aktivitas mikroba, dan dapat mendukung
adanya keberagaman fauna tanah, seperti serangga tanah (Lavelle & Spain, 2001).
Penggunaan sistem agroforestri dalam kawasan perkebunan kopi dapat
meningkatkan kualitas dan produksi kopi apabila dibandingkan dengan sistem kopi
monokultur (Putra et al., 2022). Serangga tanah berperan dalam fungsi ekologi
yaitu mempercepat dekomposisi bahan organik, sebagai predator pengendali
populasi organisme lain dalam tanah (Lavelle et al., 2006).
Klasifikasi dari tanaman kopi (Coffea sp) berdasarkan Linnaeus adalah
sebagai berikut (Rahardjo, 2017).
Kingdom: Plantae
Division : Magnoliophyta
Class  : Magnoliophyta
Order  : Rubiales
Family :Rubiaceae
Genus : Coffea

Species : Coffea arabica L. (kopi arabika)
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Kopi arabika merupakan tanaman kopi yang berasal dari spesies pohon kopi
Coffea arabica, Kopi jenis ini biasanya tumbuh dengan ketinggian 600-2000 m di
atas permukaan laut. Tanaman ini dapat tumbuh hingga 3 meter dengan kondisi
lingungan yang baik. Suhu pertumbuhan optimal adalah 18-26 derajat celcius.
Ukuran biji kopi arabika berukuran cukup kecil dan berwarna hijau hingga merah
gelap (Tawakal, 2022). Ciri morfologi khas dari kopi arabika yaitu memiliki
ukuran yang kecil, tajuk tipis, sedikit ketai, dan ukuran bunga kecil. Biji dari kopi
arabika memiliki ciri khas dibandingkan biji kopi yang lain, bentuk sedikit
memanjang, bidang cembung tidak terlalu tinggi, dan warnanya lebih terang dari
jenis kopi yang lain, dan ujung biji berwarna cerah (Rahmawati & Laili, 2023).
Seluruh makhluk hidup baik tanaman, hewan saling berhubungan dengan
lingkungan. Tatanan yang Allah ciptakan seimbang. Sebagaimana tercantum dalam
Al-Qur’an surat Al-Hijr [15]: 19 yang berbunyi:

8 OB ek S e e T oty 43 s 330 (5T
Artinya: “Dan kami telah menghc;mparkan bumi, dan menjadikan padanya gunung-
gunung, dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran-

Nya” (QS. Al-Hijr [15]: 19).

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa manusia
harus memanfaatkan sumberdaya alam tanpa merusak lingkungannya karena Allah
menciptakan sesuatu di muka bumi ini sesuai ukuran yang seimbang. Manusia
memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan dengan maksud menempatkan
posisi ditempat yang sesungguhnya yaitu manusia sebagai hamba Allah Swt dan
bekerja sesuai fungsi dan tugasnya. Karena semua yang diciptakan Allah Swt

memiliki manfaat bagi kehidupan makhluk yang lainnya (Shihab, 2003).
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Asy-Syaukani (2012) dalam Tafsir Fathul Qadir menjelaskan bahwa Allah
Swt telah menghamparkan bumi (Q'aj‘j\j lalixis), menegakkan gunung-gunung yang
kokoh sebagai penopang (G;SXB &8 (~30), dan menumbuhkan segala sesuatu sesuai
ukuran yang telah ditetapkan-Nya (S5 b (e (& 05 0553%). Sehingga hal ini
menggambarkan keteraturan, keseimbangan, dan ketepatan ciptaan Allah sebagai
dasar kelangsungan kehidupan di bumi. Prinsip ini berhubungan dengan
pengelolaan ekosistem pertanian yaitu perkebunan kopi, di mana keseimbangan
alam menjadi kunci produktivitas. Di dalam ekosistem tersebut, serangga tanah
berperan sebagai pengurai bahan organik, mengubah sisa-sisa tumbuhan menjadi
unsur hara yang dibutuhkan tanah. Proses ini membantu menjaga kesuburan lahan
dan mendukung pertumbuhan kopi arabika maupun robusta secara berkelanjutan.

Korelasi antara Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Fathul Qadir terletak pada
penjelasan mengenai keseimbangan dan keteraturan ciptaan Allah Swt di bumi.
Tafsir Al-Mishbah menekankan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana tanpa merusak lingkungan,
sedangkan Tafsir Fathul Qadir menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan bumi
beserta isinya dengan ukuran dan keseimbangan yang tepat. Kedua tafsir tersebut
saling berkaitan dalam menunjukkan bahwa keseimbangan ekosistem, termasuk
pada perkebunan kopi, harus dijaga agar kehidupan tetap berlangsung secara
berkelanjutan.

Berikut hadist berkaitan dengan peranan tumbuhan bagi makhluk hidup,
hadist Nabi SAW yang menekankan bahwa setiap upaya menanam tanaman
memiliki nilai pahala yang akan terus mengalir hingga hari kiamat. Nabi

Muhammad SAW bersabda:
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W&u@ﬂjg&ﬁ\&@\@%‘]ﬁjﬁﬂém@bjéﬂuoswﬁ&/c
Blo 4 08 Y i 500l 5l & IS B o 3 st ks
Artinya: “Anas bin Malik dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda:
Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, atau berkebun lalu
tanaman tersebut dimakan burung, orang lain atau binatang ternak,
melainkan baginya adalah sedekah” (HR. Al-Bukhari, No. 2320).

Hadist ini menjelaskan bahwa agama Islam mengajarkan tentang kepedulian
dalam melestarikan lingkungan hidup. Agama islam telah mengajarkan untuk
melakukan penanaman pohon, kegiatan ini sangat bermanfaat untuk berbagai aspek
kehidupan. Manfaat bagi manusia sendiri, yaitu mendapat pahala, kebutuhan
oksigen untuk bernafas, tersedia bahan pangan buah, sayur, mendapat bahan-bahan
baku untuk pembangunan asal tidak berlebihan, mencegah bencana alam yang
terjadi karena perbuatan manusia sendiri. Kemudian menanam pohon bermanfaat
bagi makhluk hidup lainnya, hewan-hewan juga membutuhkan oksigen untuk

bernafas, burung-burung yang membutuhkan pohon untuk bersarang, dan seluruh

hewan yang mendapat makanan pada pohon tersebut (Hanan dkk., 2025).

2.7 Deskripsi lokasi penelitian
2.7.1 Lokasi pertama perkebunan kopi

Lokasi pertama ini merupakan kebun kopi jenis arabika dengan sistem
perkebunan kopi perlakuan menggunakan pupuk anorganik yang terletak di Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Lokasi ini memiliki tanaman
penaung yaitu pohon cengkeh, pohon pinus, pohon pisang, dan pohon jambu. Hasil
wawancara tanaman jenis kopi ini diberi perlakuan menggunakan pupuk anorganik
yaitu urea dan Phonska dengan perbandingan 1:1, pemberian pupuk tersebut
sebanyak dua kali dalam satu tahun, yaitu saat pembungaan dan pasca panen. Kopi

berumur 4 tahun dengan jarak tanam kopi kurang lebih 2,5 meter. Perkebunan kopi
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arabika ini terletak di koordinat koordinat (7°5022"S 112°37'45"E) dengan

ketinggian 872 mdpl. Luasan lahannya 1 Ha (Gambar 2.8).

28 ~ L a5

Gambar 2.8 Lokasi 1 penelitian. A. Perkebunan kopi dengan pupu aorganik, B.
Kopi arabika (Dokumentasi pribadi, 2025).

Pupuk anorganik yang diterapkan di kebun ini berjumlah 300 kg, terdiri atas
150 kg urea dan 150 kg Phonska yang dicampurkan dengan perbandingan 1:1.
Aplikasi pupuk dilakukan dengan metode penaburan pada tanah di sekitar tanaman
kopi dengan jarak sekitar 30 cm dari batang pohon kopi atau menyesuaikan dengan
daun kopi yang paling lebar. Pupuk diberikan dua kali dalam satu tahun dan telah
diterapkan kurang lebih sekitar +4 tahun. Komposisi berat dan persentase masing-

masing jenis pupuk dapat dilihat pada Tabel 2.3

Tabel 2.2 Persentase pupuk anorganik yang digunakan

No. Bahan Berat (kg) Persentase (%)
1. Urea 150 50
2. Phonska 150 50
Jumlah 300 100

Pemupukan pada perkebunan kopi anorganik dilakukan dua kali dalam
setahun, yaitu pada saat pembungaan dan pasca panen. Berdasarkan luas lahan yaitu

10.000 m? dan jarak tanam 2,5 m, diperkirakan terdapat sekitar 1.600 pohon kopi.



37

Dengan total pupuk yang diberikan sebanyak 300 kg, maka rata-rata setiap pohon
memperoleh sekitar 0,187 kg pupuk. Dari total tersebut, pupuk anorganik berupa
urea sebanyak dengan 0,093 kg per pohon, sedangkan Phonska sebanyak 0,093 kg
per pohon. Estimasi jumlah pohon diperoleh dari perhitungan luas lahan dan jarak
tanam, sementara dosis per pohon dihitung dengan membagi total pupuk yang
diaplikasikan dengan jumlah pohon yang ada di lahan. Hasil perhitungan tersebut

disajikan sebagai berikut:

Luas lahan (m?)

Jarak tanam (m) x jarak tanam (m)

Jumlah pohon =

~10.000 m?
25mx2,5m

10000 m?
6,25 m?

= 1.600 pohon

Punuk hon = Total pupuk
HPUX ber pohon = Jumlah pohon

300

~ 1.600
=0,187 kg
2.7.2 Lokasi kedua perkebunan kopi
Lokasi kedua ini merupakan perkebunan kopi dengan jenis kopi arabika
yang diberi perlakuan pupuk organik kandang berupa kotoran kambing. Pupuk
diberikan sebanyak satu kali dalam satu tahun, yaitu saat pasca panen. Lokasi ini
memiliki tanaman penaung yaitu pohon pinus dan pohon pisang. Tanaman kopi

arabika berumur 4 tahun dengan jarak tanam kopi kurang lebih 2,5 meter.
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Perkebunan kopi ini terletak pada koordinat koordinat (7°50'11"S 112°37'36"E)

dengan ketinggian 938 mdpl. Luasan lahannya 1 Ha (Gambar 2.9).

Gambar 2.9 Lokasi 2 penelitian perkebunan kopi arabika dena pupuk organik
(Dokumentasi pribadi, 2025).

Pupuk organik yang diterapkan di kebun ini berjumlah 2.500 kg berupa
kotoran kambing. Bahan di keringkan selama 1 minggu. Pupuk kandang kemudian
diaplikasikan sebanyak satu kali dalam setahun dengan cara ditaburkan pada tanah
di sekiar pohon dengan jarak sekitar 30 cm atau disesuaikan dengan daun terluas
pada pohon kopi tersebut dan praktik pemupukan ini telah dilakukan kurang lebih
selama +4 tahun.

Pemupukan pada perkebuna kopi organik dilakukan sekali dalam setahun,
yaitu pasca panen. Berdasarkan luas lahan sebesar 10.000 m? dan jarak tanam 2,5
m, diperkirakan terdapat sekitar 1.600 pohon kopi. Dengan total pupuk yang
diberikan sebanyak 2.500 kg, maka rata-rata setiap pohon memperoleh sekitar 1,56
kg pupuk. Estimasi jumlah pohon diperoleh dari perhitungan luas lahan dan jarak
tanam, sementara dosis pupuk per pohon dihitung dengan membagi total pupuk
yang diaplikasikan dengan jumlah pohon yang ada di lahan. Hasil perhitungan

tersebut disajikan sebagai berikut:



Luas lahan (m2)

Jumlah pohon =
umiah pohon Jarak tanam (m) x jarak tanam (m)

10000 m?
25mx2,5m

~10.000 m?
6,25 m?2

= 1.600 pohon

Pk hon = Total pupuk
upuk pet pohon Jumlah pohon

2500

1.600

=1,56 kg
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu dilakukan
dengan cara mengumpulkan data numerik (angka) dan analisis statistik untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan mengenai fenomena, karakteristik variabel atau
populasi tertentu. Data diambil dengan menggunakan metode eksploratif, yaitu
dengan melakukan observasi dan pengambilan sampel secara langsung pada lokasi

penelitian.

3.2 Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan observasi pada bulan Oktober 2025 hingga bulan
Februari 2026. Lokasi penelitian bertempat di Perkebunan kopi (pupuk anorganik)
pada titik koordinat 7°5022"S 112°37'45"E dengan ketinggian 872 mdpl dan
perkebunan kopi (pupuk organik) pada titik koordinat 7°50'11"S 112°37'36"E
dengan ketinggian 938 mdpl yang berada di Dusun Kreweh, Desa Gunungrejo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Identifikasi serangga tanah yang
ditemukan bertempat di Laboratorium Optik, Program Studi Biologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Tanah milik Unit Pelaksana
Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (PATPH)

yang berlokasi di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.
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3.3 Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lempak, soil meter, botol
koleksi (flakon), penggaris, kamera, nampan, cetok, termometer air raksa,
mikroskop stereo, pinset, cawan petri, kertas label, milimeter blok, alat tulis,
meteran, GPS (Global Position System), aplikasi avenza map, QGIS dan referensi
identifikasi serangga: BugGuide.net (2025), Borror dkk. (1996), Borror et al.
(2005). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol (kadar 70%),

spesimen serangga tanah yang ditemukan, dan sampel tanah.

3.4 Prosedur penelitian
3.4.1. Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi lokasi
penelitian yang berada di Perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk anorganik dan
perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk organik yang berada di Dusun Kreweh,
Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari. observasi ini dilakukan sebagai studi
pendahuluan dan dasar untuk menentukan teknik/metode pengambilan sampel yang

dilakukan.

3.4.2. Penentuan lokasi penelitian

Penentuan lokasi sampel pada penelitian ini terletak di perkebunan kopi
yang menggunakan pupuk anorganik dan perkebunan yang menggunakan pupuk
organik (pupuk kandang) di Dusun Kreweh, Desa Gunungrejo, Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang yang menjadi perbandingan dalam penelitian ini.
Penelitian dilakukan saat tanaman kopi berada pada fase generatif, fase saat hewan

tanah lebih cenderung meningkat karena faktor dari tingginya input organik yang
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berasal dari serasah daun dan buah kopi, sehingga dapat relevan dalam mengamati
keanekaragaman dan kepadatan serangga tanah. Gambaran lokasi pengambilan

sampel dan peta lokasi pengambilan sampel dapat diamati pada gambar 3.1

BASEMAP PENGAMATAN
DATA SERANGGA TANAH
PADA PERKEBUNAN KOPI DI
DESA GUNUNGREJO
KECAMATAN SINGOSARI
KABUPATEN MALANG

U
B T
S
0 50 100 m

Legenda
[ Stasiun 1
~ Stasiun 2

— Transek

PETAJAWATIMLR

2 0'000]
o 00

Gambar 3. 2 Foto stasiun penelitian . A. Stasiun 1 (perkebunan kopi anorganik), B.
Stasiun 2 (perkebunan kopi organik) (Dokumentasi pribadi, 2025)
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Lokasi pengambilan sampel serangga tanah diambil di dua perkebunan kopi
yaitu perkebunan kopi dengan pupuk anorganik dan perkebunan kopi dengan pupuk

organik, jarak kedua lahan 450 m (Gambar 3.2). perbedaan kedua lokasi tersebut

tertera pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Keterangan titik lokasi pengambilan sampel

Perkebunan kopi (anorganik)

Perkebunan kopi (organik)

Dipupuk dengan pupuk anorganik
berupa urea dan Phonska

Berada pada titik koordinat 7°5022"S
112°37'45"E

Ketinggian 872 mdpl
Naungan cengkeh, pinus,
jambu

Luas lahan 1 ha

Jenis kopi arabika

Umur kopi 4 tahun

Jarak tanam 2,5 m

Jumlah panen sebanyak 5 ton
Ciri-ciri kopi arabika daun berbentuk
lonjong. Buah berbentuk bulat, warna
merah tua saat matang. Tinggi pohon 1-
2m

pisang,

Dipupuk dengan pupuk kandang
berupa kotoran kambing

Berada pada titik koordinat 7°50'11"S
112°37'36"E

Ketinggian 938 mdpl

Naungan pinus, pisang

Luas lahan 1 ha

Jenis kopi arabika

Umur kopi 4 tahun

Jarak tanam 2,5 m

Jumlah panen sebanyak 3 ton

Ciri-ciri kopi arabika daun berbentuk
lonjong. Buah berbentuk bulat, warna
merah tua saat matang. Tinggi pohon 1-
2m

3.4.3. Teknik pengambilan sampel

Pengambilan sampel penelitian ini dengan penentuan lokasi plot dan
pembuatan garis transek sepanjang 90 m. Perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk
anorganik dan perkebunan kopi perlakuan pupuk organik yang menggunakan tiga
garis transek dengan plot sebanyak 10 pada setiap satu garis transek. Jarak setiap
transek berukuran 20 meter. Pembuatan plot dilakukan dengan jarak 10 meter antar

plot dengan total berjumlah 30 buah (Gambar 3.3).
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Gambar 3.3 Pola pengambilan sampel serangga tanah (Desain pribadi, 2025)

Pengambilan sampel dengan penggalian lubang tanah yang bertahap dengan
kedalaman dari 10 cm, 20 cm, hingga 30 cm. Pemilihan kedalaman hingga 30 cm
didasarkan pada jenis lapisan tanah. Luasan area pengambilan sampel sebesar
25x25 cm, pengambilan dilakukan di bawah pohon kopi yang telah diberi
pemupukan. Tanah diambil menggunakan lempak, kemudian diletakkan pada
nampan dan dilakukan pengambilan secara langsung yaitu metode hand-sorted
(Suin, 2012). Serangga tanah yang telah diambil dibersihkan dari tanah yang
kemudian dimasukkan ke dalam botol koleksi yang telah berisi alkohol 70%, yang

memiliki fungsi untuk mengawetkan sampel serangga.

3.4.4 Identifikasi serangga tanah

Serangga tanah yang telah ditemukan dan diidentifikasi adalah serangga
yang telah masuk ke dalam galian lubang hand-sorted. Pengambilan sampel
didokumentasikan dan diamati secara morfologi menggunakan mikroskop stereo
dengan menggunakan alas milimeter blok dan selanjutnya di identifikasi sampai

tingkat genus dengan menggunakan buku kunci identifikasi serangga tanah seperti
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Borror dkk. (1996), Borror et al. (2005), database BugGuide.net (2026) serta

sumber referensi lainnya. Hasil identifikasi dimasukkan ke dalam tabel 3.2

Tabel 3.2 Tally sheet pengamatan serangga tanah

No Spesimen Plot ke-1 Plot ke-2 Plot ke-3 Jumlah
P 10 20 30 10 20 30 10 20 30 umia

Nk W=

dst.

3.5 Analisis tanah
3.5.1 Sifat fisika tanah

Analisis sifat fisika tanah dilakukan sebanyak satu kali pada setiap
kedalaman tanah yang diambil sampel penelitian serangga tanah, yang dilakukan
secara langsung pada lokasi penelitian. Parameter yang digunakan dalam
pengukuran sifat fisik tanah, yaitu suhu tanah menggunakan termometer air raksa
dan kelembapan tanah menggunakan soil meter. Ketebalan serasah diukur
menggunakan penggaris 30 cm sebelum menggali lubang han-sorted, dan ketebalan

serasah tersebut diukur tiap plot pada kedua lokasi penelitian (Haneda dkk., 2022).

3.5.2 Sifat kimia tanah

Analisis sifat kimia tanah yang yang dianalisis yaitu dengan cara membawa
sampel tanah yang diambil dari setiap lokasi penelitian, yaitu tepatnya bagian tanah
top soil dengan kedalaman + 20 cm dengan jumlah tanah yang diambil 0,5 kg yang
dimasukkan ke dalam plastik dan kemudian dibawa ke Laboratorium Tanah milik
Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan

Hortikultura (PATPH) yang berlokasi di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Sifat
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kimia yang dianalisis yaitu derajat keasaman tanah (pH), C-organik, N-total, C/N

organik, bahan organik (BO), fosfor (P), dan kalium (K).

3.6 Analisis data

Data hasil pengamatan pada serangga tanah yang telah ditemukan dilakukan
penghitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), Indeks dominansi
(C), indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs), serta korelasi dengan bantuan
aplikasi PAST versi 4.17 dan excel. Analisis kepadatan dihitung menggunakan

excel.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Serangga tanah pada Perkebunan Kopi di Desa Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

Hasil identifikasi serangga tanah di lahan perkebunan kopi, dengan
perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur, telah menunjukkan tingkat
keanekaragaman yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan

sebanyak 22 genus yang tergolong ke dalam 10 famili dan 7 ordo.

1. Spesimen 1

Hasil pengamatan pada spesimen 1 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.1

Gambar 4.1 Spesimen 1 genus Euborellia. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini memiliki ciri morfologi dengan tubuh yang berwarna hitam
kecoklatan mengkilap, bentuk tubuh ramping dan memanjang, tubuh ini berukuran
sekitar 16 mm. Sedikit pipih dan bersegmen, abdomen yang berbuku-buku yang
berwarna coklat kekuningan, ujung abdomen berbentuk struktur seperti penjepit.

Kaki membentuk pola cincin kuning dan cokelat. Memiliki kepala berukuran kecil,

47
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dengan bentuk prognathous (bagian rahang melebar dan menonjol). Memiliki cerci
yang melengkung pada ujung abdomen, abdomen memanjang. Bagian kaki
memiliki dua corak warna yaitu kuning dan coklat. Bagian kepala berukuran relatif
kecil, berbentuk membulat, dan tampak jelas bagian anterior yang dilengkapi mata
majemuk dan sepasang antena panjang berbentuk filiform dan beruas.

Euborellia memiliki tegmina yang mengecil menjadi kepakan lateral kecil,
terdapat sepasang sayap kedua yang hilang (Kalaentzis et al. (2020). Euborellia
termasuk ke dalam famili Anisolabididae yang memiliki tubuh memanjang dan
relatif pipih dengan warna tubuh coklat tua hingga hitam. Sebagian besar spesies
tidak memiliki sayap (apterous) atau hanya memiliki sayap yang tereduksi
(brachypterous). Bagian posterior abdomen terdapat sepasang cerci berbentuk
penjepit (forceps) yang menjadi ciri khas kelompok Dermaptera (Kamimura et al.,
2023). Euborellia betina memiliki tubuh panjang dan lurus, berbeda dengan jantan
yang memiliki ukuran tubuh lebih pendek dengan cerci yang melengkung asimetris,
dalam ekosistem organisme ini memiki peranan sebagai predator serangga yang
berukuran kecil seperti kutu daun dan laba-laba (Orpet et al., 2019).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta

Order : Dermaptera
Family : Anisolabididae

Genus : Euborellia
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2. Spesimen 2
Hasil pengamatan pada spesimen 2 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.2

P1 B

k--,..;. -

Gambar 4.2 Spesimen 2 genus Pycnoscelus. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen 1 berdasarkan hasil pengamatan (Gambar 4.2 (A)) menunjukkan
ciri morfologi yaitu memiliki kepala yang dilengkapi dengan sepasang antena
berwarna hitam yang panjangnya sekitar 3 mm, antena tersebut berbentuk filiform
atau seperti benang dan memiliki sekitar 30 ruas, terdapat protonum dan ruas pada
bagian toraks, tidak terdapat sayap. Memiliki 10 segmen pada bagian yang pada
ujungnya terlihat genitalia. Kaki yang berjumlah tiga pasang tungkai yang pada
masing-masing tungkai terdapat duri yang berwarna kuning. Bagian abdomen cerci
yang pendek dan bagian posterior berwarna lebih pucat. Famili ini ditemukan pada
habitat tersembunyi dengan kondisi lembap, seperti di dalam tanah, serasah daun,
maupun kayu yang telah mengalami pelapukan

Leu et al. (2021) menyatakan bahwa genus Pycnoscelus umumnya memiliki
warna tubuh coklat tua hingga kehitaman sebagai salah satu karakter morfologinya.

Spesimen menunjukkan bentuk tubuh oval dengan bagian tubuh yang tampak
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melebar. Kepala berada pada posisi tersembunyi di bawah pronotum, sedangkan
antena tersusun atas 33 segmen berbentuk moniliform atau menyerupai rangkaian
manik-manik. Kecoa ini dapat ditemukan di bawah tumpukan ranting, pelepah dan
dedaunan yang telah busuk pada tanah dan kondisi yang lembab dan ditemukan
pada perkebunan tropis. Menurut Menurut Jeon (2023) bahwa karakteristik
morfologi genus Pycnoscelus memiliki tubuh dengan simetri bilateral serta
mengalami metamorfosis tidak sempurna (hemimetabola). Tipe perkembangan ini,
perubahan dari fase nimfa menuju imago berlangsung secara bertahap tanpa
melewati fase pupa (Jeon, 2023). karakter genus Pycnoscelus yang dijelaskan oleh
Affandi et al. (2020), bahwa genus ini memiliki dua pasang sayap, venasi yang
terlihat pada sayap belakang, dan cerci berukuran pendek. Menurut Reddi et al.
(2023) bahwa abdomen terdiri atas beberapa segmen yang tampak jelas dan melebar
pada bagian posterior. Kaki bertipe cursorial dengan femur dan tibia yang
dilengkapi duri untuk membantu pergerakan di permukaan tanah maupun serasah.

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Blattodea
Family : Blaberidae

Genus : Pycnoscelus
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3. Spesimen 3

Hasil pengamatan pada spesimen 3 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.3

Gambar 4.3 Spesimen 3 genus Blatella. P1: gambar pengamatan dorsal, P2: gambar
pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1: gambar
literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar literatur
abdomen (BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini termasuk famili Blattidae, berdasarkan hasil pengamatan
memiliki ciri-ciri morfologi yaitu memiliki tubuh dengan panjang sekitar 16 mm,
dan berwarna coklat kekuningan, bagian protonum dilengkapi dengan bulu halus,
Pronotum berbentuk menyerupai perisai, serta menutupi sebagian kepala. Sayap
depan (tegmina) berkembang sempurna dan memanjang hingga menutupi hampir
seluruh bagian abdomen, dengan pola venasi yang tampak jelas pada
permukaannya. Memiliki sepasang antena Memiliki tiga pasang tungkai yang
dilengkapi dengan duri-duri pada femur dan tibia. Memiliki sayap sepanjang
abdomen. Terdapat garis coklat muda di tengah protonum. Genus Blatella,
berwarna coklat muda dengan garis-garis longitudinal (membujur) pada
pronotum (Hamama & Sasmita, 2017).

Menurut Borror et al. (2005), anggota famili Blattellidae memiliki

pronotum serta sayap depan yang tertutup rapat oleh rambut-rambut halus. Selain
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itu, ciri khas genus ini berupa garis gelap sejajar pada bagian belakang kepala
serangga tersebut. Menurut Nazarudin dkk. (2019) bahwa Blatella termasuk insekta
dengan ciri tubuh yang berwarna coklat, sepasang sayap yang transparan, tubuh
yang berbentuk bulat telur dan pipih dan serta dilengkapi dengan bagian kepala
sampai perut terdapat dua garis hitam panjang. Menurut Genus Blattella merupakan
kelompok kecoa berukuran kecil hingga sedang dengan tubuh berbentuk oval
memanjang dan berwarna coklat muda sampai coklat gelap. Pada bagian kepala
terdapat antena filiform yang panjang, sedangkan kaki terdiri atas tiga pasang
tungkai yang dilengkapi duri pada bagian tibia. Abdomen berbentuk lonjong
dengan segmentasi yang jelas, serta sayap berkembang menutupi sebagian besar
bagian dorsal tubuh (Wahyuni dkk., 2017). Genus Blattella umumnya ditemukan
pada habitat yang lembab dan banyak mengandung bahan organik (Anggraeni &
Pratiwi, 2025).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Blattodea
Family : Blattellidae
Genus : Blatella

4. Spesimen 4

Hasil pengamatan pada spesimen 4 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.4
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Gambar 4.4 Spesimen 4 genus Periplaneta. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan ciri-ciri
morfologi dengan tubuh dengan panjang sekitar 9 mm, tubuh berwarna hitam,
berbentuk bulat telur, dan pipih. Memiliki corak putih pada bagian dorsal. Memiliki
sepasang antena dengan tipe filiform, yang berwarna belang. Memiliki mata
majemuk, bagian toraks terdapat segmen-segmen. Memiliki tiga pasang kaki,
berwarna putih hingga coklat. yang bagian belakang tungkai tersebut lebih panjang.
Terdapat duri pada setiap kaki tersebut.

Periplaneta dicirikan oleh adanya deretan duri yang kuat pada bagian
proksimal sisi ventroposterior femur kaki depan, sedangkan bagian distal memiliki
duri yang lebih kecil dan ramping. Selain itu, lempeng subgenital pada betina
memperlihatkan pembelahan memanjang (Borror dkk., 1996). Genus Periplaneta
memiliki tubuh berbentuk bulat telur, spesimen ini memiliki ciri khas dapat
mengeluarkan bau busuk (Soekirno, 2003). Genus Periplaneta dapat ditemukan di
permukaan serasah, dan mencari makan pada malam hari (nokturnal). Habitat
spesimen ini pada habitat epigeik, di luar struktur bangunan, khususnya pada

lingkungan tropis seperti perkebunan (Triplehorn & Johnson, 2005).



54

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Blattodea
Family : Blattidae
Genus : Periplaneta

5. Spesimen 5

Hasil pengamatan pada spesimen 5 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.5

Gambar 4.5 Spesimen genus Odontotermes. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (Arif et al., 2019). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi tubuh
yaitu ukuran tubuh sekitar 7 mm, tekstur tubuh yang lunak, memiliki sepasang
maxilla, tubuhnya terbagi menjadi tiga bagian caput, toraks, dan abdomen. Bagian

caput berwarna coklat kehitaman dan bagian toraks, abdomen berwarna kuning
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kecoklatan. Bagian toraks dan abdomen terdapat ruas-ruas dan tiga pasang tungkai.
Spesimen ini termasuk ke dalam famili Termitidae dan genus Odontotermes.

Genus Odontotermes memiliki ciri morfologi dengan tubuh yang berukuran
sedang, bagian kepala berbentuk oval dengan warna cokelat gelap, memiliki gigi
marginal pada bagian mandibula kiri, memiliki sepasang antena yang tersusun dari
17 segmen (Arif et al., 2019). Rayap dari genus Odontotermes membentuk sarang
bawah tanah yang rumit dan kerap menghasilkan gundukan tanah (mound) di
permukaan. Struktur tersebut berperan sebagai ventilasi alami dengan
memanfaatkan perubahan suhu harian untuk mengatur aliran udara serta
mempertahankan kondisi mikroklimat yang sesuai bagi koloni (Agarwal et al.,
2024).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Blattodea
Family : Termitidae
Genus : Odontotermes

6. Spesimen 6
Hasil pengamatan pada spesimen 7 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.6
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Gambar 4.6 Spesimen 6 genus Chlaenius. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen yang ditemukan berdasarkan pengamatan yang dilakukan
menunjukkan ciri morfologi yaitu spesimen ini memiliki panjang tubuh 16 mm,
berwarna hitam, bagian kepala sampai toraks mengkilap, kepala berbentuk bulat
lonjong yang berukuran lebih sempit dibandingkan pronotum dan dilengkapi
dengan sepasang antena filiform yang panjang. dan terdiri dari sembilan ruas.
Memiliki elitra yang bergaris, dan memiliki tiga pasang kaki yang panjang dan
ramping berwarna coklat.

Genus Chlaenius merupakan kelompok kumbang tanah yang memiliki
keanekaragaman tinggi dengan ciri khas berupa elytra berambut halus serta
menghasilkan sekresi pertahanan berbau menyengat (Park & Jinyoung, 2013).
Borror dkk. (1996) menyatakan bahwa kumbang tanah menunjukkan variasi yang
cukup besar dalam hal ukuran, bentuk, dan warna tubuh. Sebagian besar spesies
memiliki tubuh berwarna gelap, permukaan yang mengkilap, serta bentuk tubuh
yang agak pipih dengan elitra yang memiliki alur atau garis-garis (Borror dkk.,
1996). Genus Chlaenius memiliki variasi ciri morfologi berdasarkan dengan
habitatnya, seperti pada ukuran tubuh dan bentuk dalam beradaptasi dengan

lingkungannya. Habitat dari genus Chlaenius dapat hidup di semua habitat mulai
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dair hutan, lahan pertanian, padang rumput, hingga sawah yang berteras dan
berdatar (Do et al., 2022).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Coleoptera
Family : Carabidae
Genus : Chlaenius

7. Spesimen 7

Hasil pengamatan pada spesimen 7 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.7

Gambar 4.7 Spesimen 7 genus Pterostichus. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BugGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Hasil penelitian erangga tanah pada spesimen ini menunjukkan ciri
morfologi Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan ciri morfologi

bentuk tubuh yang memanjang berukuran 6 mm, warna tubuh kehitaman dan
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mengkilap, bagian permukaan abdomen yang keras, bagian kaki yang panjang.
Memiliki bentuk kepala yang menonjol, dan memiliki antena yang panjang dan
halus. Bagian protonum yang sempit yang ukurannya lebih kecil daripada bagian
perut. Elytra memiliki tekstur bergaris yang membujur serta melindungi sayap sejati
yang berada di bawah sayap tersebut.

Spesimen ini termasuk ke dalam genus Pterostichus. Genus Pterostichus
memiliki bentuk tubuh yang sedikit memanjang, Pronotum umumnya berbentuk
membulat dengan bagian lateral margin melengkung secara merata. Elytra memiliki
striac yang dalam dengan interval elytra tampak cembung. Antena memanjang
hingga mencapai bagian basal elytra. Susunan tarsi dengan formula 5-5-5. Warna
tubuh pada bagian dorsal maupun ventral umumnya tampak hitam gelap, sedangkan
bagian mulut, antena, femur, tibia, dan tarsus cenderung berwarna coklat hingga
merah kecoklatan (Shi & Liang, 2015). Genus ini memiliki tubuh berbentuk oval
memanjang dengan warna hitam mengilap. Antena bertipe filiform dan tersusun
atas banyak ruas. Pronotum berkembang dengan baik dan tampak lebih sempit
dibandingkan elitra. Elitra menutupi seluruh bagian abdomen serta memiliki alur-
alur memanjang (striae) yang terlihat jelas pada permukaannya (Shi ef al., 2015).
Jenis kumbang ini biasanya ditemukan di bawah batu, potongan kayu, rerumputan,
tepi sungai, bawah pohon, seresah daun, tanah yang lembab dan berpasir. Genus
kumbang ini berperan sebagai predator dari larva lepidoptera (Safitri & Haryadi,

2023).
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Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Coleoptera
Family : Carabidae
Genus : Pterostichus

8. Spesimen 8
Hasil pengamatan pada spesimen 8 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.8
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Gambar 4.8 Spesimen 8 genus Forficula. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi tubuh
yaitu ada 3 bagian caput, toraks, dan abdomen. Warna tubuh yang coklat kehitaman,
yang panjangnya sekitar 8 mm, terdapat segmen pada bagian abdomennya, yang
ujungnya memiliki cerci berbentuk seperti capit. Cerci pada betina tidak ada

impresi capit dan pada jantan biasanya memiliki capit. Memiliki caput dengan
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sepasang antena yang berbentuk moniliform dengan segmen yang berjumlah 12.
Tidak memiliki sayap, toraksnya terdapat protonum dan elytra yang berukuran
pendek. Terdapat tiga pasang tungkai yang berwarna coklat kehitaman.

Spesimen ini termasuk ke dalam genus Forficula memiliki cerci atau forceps
seperti penjepit. Spesimen jantan dari genus ini biasanya ukuran forceps lebih besar
daripada betina, dan bentuk dari betina akan lebih lurus. Forceps ini berfungsi
sebagai alat pertahanan, kawin, dan pelipatan sayap (Nurmaisah, 2022). Genus
Forficula umumnya lebih banyak beraktivitas pada lapisan serasah daun, mulsa,
serta permukaan tanah bagian atas. Serangga ini sering ditemukan bersembunyi di
bawah batu, kayu lapuk, maupun celah-celah tanah yang dangkal. Forficula
cenderung memilih habitat dengan kondisi lembap dan minim cahaya karena sangat
sensitif terhadap kekeringan serta paparan langsung sinar matahari (Triplehorn &
Johnson, 2005).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Dermaptera
Family : Forficulidae
Genus : Forficula

9. Spesimen 9
Hasil pengamatan pada spesimen 9 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.9
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Gambar 4. 9 Spesimen 9 genus Camponotus. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan ciri morfologi
yaitu memiliki ukuran kepala yang relatif lebih besar dibandingkan bagian toraks
dan abdomennya. Panjang tubuhnya sekitar 4 mm dengan warna kepala merah
kecokelatan, sedangkan toraks dan abdomen berwarna coklat kehitaman.
Permukaan tubuh tampak ditutupi rambut-rambut halus serta dilengkapi sepasang
antena yang panjang. Berdasarkan karakter morfologinya, spesimen ini termasuk
genus Camponotus yang dikenal sebagai “semut tukang kayu” karena umumnya
membuat sarang pada kayu mati maupun kayu yang telah lapuk.

Bodlah et al. (2017) menyatakan bahwa sebagian besar spesies dalam genus
Camponotus tersebut mempunyai antena panjang bersegmen yang berfungsi
membantu proses komunikasi dan pencarian makanan. Menurut Haryati (2022)
bahwa karakteristik genus ini ditandai oleh bentuk kepala menyerupai segitiga
dengan bagian posterior yang melebar, tungkai berwarna cokelat tua hingga
kemerahan, serta petiole yang hanya memiliki satu node berbentuk tajam
menyerupai sisik (Haryati, 2022). Habitat dari genus ini biasanya di dalam tanah,

di cabang atau ranting yang busuk (Hashimoto, 2003).
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Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Camponotus

10. Spesimen 10
Hasil pengamatan pada spesimen 10 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.10

Gambar 4.10 Spesimen 10 genus Formica. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi yaitu
memiliki tubuh yang berwarna hitam, bentuk ramping, berukuran sekitar 10 mm.
Memiliki sepasang antena yang panjang, kepala dengan bentuk sedikit persegi.
Abdomen bentuk silindris. Memiliki tiga pasang tungkai yang panjang hampir sama

dengan panjang tubuhnya.
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Spesimen ini memiliki ciri morfologi yaitu memiliki bentuk kepala yang
melebar ke samping dengan ukuran yang besar. Bentuk tubuh persegi panjang,
tubuh berwarna hitam, terdapat organ mandibula pada tengah kepala, organ ini
memiliki gerigi yang terletak pada sisi tepi dalam, mandibula ini melengkung ke
arah dalam (Suin, 2012). Menurut Gémez, et al. (2018), genus Formica memiliki
antena dengan ruas pertama yang panjang serta funikulus berbentuk filiform. Selain
itu, petiole berbentuk rendah dengan bagian dorsal membulat, sedangkan
mesosoma tampak lebih lebar dibandingkan kepala.

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Formica

11. Spesimen 11
Hasil pengamatan pada spesimen 11 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Spesimen 11 genus Lasius. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi tubuh
dengan panjang sekitar 9 mm, dengan tubuh berwarna coklat kehitaman dengan
bagian antena dan tungkai berwarna lebih terang. Kepala berbentuk membulat
dengan antena geniculate. Mesosoma tampak kompak dan relatif pendek,
sedangkan petiole terdiri atas satu ruas yang menghubungkan mesosoma dan gaster.
Bagian gaster berbentuk oval membesar dengan segmentasi abdomen terlihat jelas.
Permukaan tubuh relatif halus dan ditutupi pilositas pendek yang tidak terlalu rapat.

Sesuai pernyataan Semut genus Lasius memiliki ciri morfologi berupa
tubuh berukuran kecil sampai sedang, antena bersegmen 12 yang berbentuk siku,
serta petiole tunggal di antara mesosoma dan gaster. Sebagian besar spesies dalam
genus ini mempunyai warna tubuh coklat hingga hitam dengan permukaan tubuh
relatif licin dan rambut tubuh pendek. Habitat genus tersebut secara umum
membangun sarang di dalam tanah maupun di bawah batu pada habitat yang lembap

dan kaya bahan organik (Seifert, 2020).
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Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Lasius

12. Spesimen 12
Hasil pengamatan pada spesimen 12 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.12.

Gambar 4.12 Spesimen 12 genus Leptogenys. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (Chen et al., 2024). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan memiliki ciri
morfologi yaitu tubuh berwarna coklat gelap dan mengkilap, kepala berbentuk
kotak, terdapat sepasang mandibula yang sama panjang dan melengkung, mata
yang kecil di samping antena, memiliki sepasang antena yang panjang dan berbuku-

buku. Toraks berbentuk ramping, bagian abdomen memanjang, lonjong dan
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bersegmen dengan jelas. Memiliki 3 pasang kaki yang berwarna coklat yang
lengkapi dengan ruas-ruas dan rambut halus.

Berdasarkan karakter morfologi yang diamati, spesimen 18 termasuk ke
dalam genus Leptogenys. Genus ini dicirikan oleh warna tubuh coklat kehitaman
dengan bagian antena dan tungkai berwarna coklat kemerahan. Permukaan tubuh
terlihat mengkilap dan memiliki pilositas berupa rambut tegak berwarna kuning
kecoklatan. Kepala berbentuk persegi panjang dan relatif lebar, sedangkan antena
berkembang kuat dengan jumlah 12 segmen (Chate & Chavan, 2019). Genus ini
memiliki sengat pada bagian gaster, dengan kondisi pygidium yang melekat, serta
petiole yang tampak menyatu sebagian dengan bagian tubuh lainnya. Berdasarkan
karakter tersebut, Leptogenys termasuk ke dalam subfamili Ponerinae (Suin, 2012).
Genus Leptogenys pada umumnya hidup pada habitat tanah dan serasah daun
dengan kondisi Irembap. Semut ini sering ditemukan pada kayu lapuk, lapisan
serasah, maupun permukaan tanah (Hamer et al., 2024).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae

Genus : Leptogenys
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13. Spesimen 13
Hasil pengamatan pada spesimen 13 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai
berikut gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Spesimen 13 genus Monomorium. P1: gambar pengamatan dorsal,
P2: gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen.
L1: gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3:

gambar literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga
tanah yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi tubuh
dengan panjang sekitar 10 mm, memiliki warna tubuh kehitaman. Memiliki
sepasang antena yang berbentuk siku, yang berjumlah 12 segmen dan memiliki
sepasang mata majemuk. Bagian abdomen terdapat tiga pasang tungkai, yang
berbentuk lonjong, memanjang, dan memiliki tigas ruas.

Genus Monomorium memiliki ciri morfologi yaitu tubuhnya terdapat satu
punuk, bagian sungut berbentuk siku. Bagian kepala berbentuk rectangular, tubuh
yang halus dan mengkilap, warna tubuh coklat kehitaman. Terdapat rambut halus
bagian tubuhnya (Romarta dkk., 2020). Siriyah (2016) menyatakan bahwa genus
Monomorium memiliki tingkat persebaran yang lebih luas dibandingkan genus

lainnya. Semut dari genus umumnya membangun sarang di dalam tanah.
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Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Monomorium

14. Spesimen 14

Hasil pengamatan pada spesimen 14 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

P2 L1 -8  o L2 ‘
A L/ LS
& il

berikut gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Spesimen 14 genus Myrmecocystus. P1: gambar pengamatan dorsal,
P2: gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen.
L1: gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi tubuh
yang berwarna merah kecoklatan, yang panjangnya sekitar 4 mm, memiliki
sepasang antena yang sama panjang dan bersiku, memiliki sepasang mata yang

berwarna hitam dan menonjol, bagian toraks berbentuk ramping, abdomen
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spesimen bersegmen yang berbentuk oval dan bagian ujung yang lancip. Memiliki
tiga pasang kaki yang panjang, diantara toraks dengan abdomen terdapat nodus.

Genus Myrmecocystus memiliki tubuh yang berwarna coklat muda, bagian
abdomen memiliki warna coklat kehitaman, bentuk kepala dari genus ini segitiga
(Nazarudin dkk., 2019). Semut genus Myrmecocystus ini dicirikan oleh bentuk
pronotum yang cembung menyerupai punuk, mesonotum yang membulat, serta
metonotum bagian bawah yang tampak seperti terpotong. Selain itu, pada
permukaan ventral wajah terdapat psammophore berupa rambut-rambut panjang
(Fisher & Stefan, 2007).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta

Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Myrmecocystus

15. Spesimen 15
Hasil pengamatan pada spesimen 15 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Spesimen 15 genus Ochetellus. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan yang menunjukkan
karakteristik morfologi yaitu memiliki tubuh yang kecil dengan panjang sekitar 5
mm, yang berwarna hitam dan bagian gaster berbentuk oval membulat dengan
permukaan tubuh relatif licin dan sedikit mengkilap. Memiliki mata yang besar, dan
terdiri atas segmen yang jelas. Bagian abdomen berbentuk oval, memiliki sepasang
antena yang berbentuk siku, dan terdiri atas segmen yang jelas. memiliki tiga
pasang tungkai yang panjang.

Ochetellus merupakan hama secara tidak langsung menjadi pengganggu
produktivitas tanaman. Ciri morfologi dari genus ini tidak jauh berbeda dengan
semut yang lain, yaitu memiliki antena yang panjang, dengan dilengkapi dengan 9-
12 segmen, bagian rahang terdapat gigi yang berjumlah banyak, memiliki tipe mata
yang besar, dan berwarna hitam yang terletak pada samping kepala, memiliki satu
nodus pada bagian pedicel, terdapat duri yang tajam dan posisi perut terangkat ke
atas (Yamin dkk., 2021).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Ochetellus

16. Spesimen 16
Hasil pengamatan pada spesimen 16 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Spesimen 16 genus Odontoponera. P1: gambar pengamatan dorsal,
P2: gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen.
L1: gambar literatur dorsal, L.2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (Pham et al., 2024). Bagian serangga tanah yang
teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri morfologi yaitu
memiliki tubuh dengan panjang sekitar 8§ mm, yang berwarna hitam. Bagian caput
terdapat sepasang antena yang bentuknya geniculate. Bagian mata terletak lateral,
bagian abdomen terdapat rambut-rambut halus dan dilengkapi dengan segmen,
yang berbentuk oval memanjang. Terdapat sekat antara abdomen dengan toraks.
Memiliki tiga pasang tungkai yang panjang.

Odontoponera memiliki tipe mata majemuk, yang berukuran besar, yang

membentuk lingkaran, dan pada antenanya terdapat 12 ruas (Hazarika & Khanikor,
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2021). Menurut Leong et al. (2017), genus Odontoponera memiliki bentuk kepala
menyerupai persegi panjang dengan sisi lateral sedikit cembung. Antena tersusun
atas 12 segmen, sedangkan mata berkembang cukup besar dan berbentuk membulat
pada bagian lateral kepala. Selain itu, tubuh genus Odontoponera umumnya
berwarna coklat kehitaman, bagian bahu pronotum terdapat sepasang duri. Sesuai
pernyataan Hashimoto (2003) bahwa genus Odontoponera membuat sarang di
dalam tanah, hal menunjukkan bahwa genus ini lebih dominan ditemukan pada area
tanah, karena lingkungan tersebut menjadi habitat utama sekaligus tempat
berlangsungnya aktivitas hidupnya.

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Odontoponera

17. Spesimen 17
Hasil pengamatan pada spesimen 17 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Spesimen 17 genus Pachycondyla. P1: gambar pengamatan dorsal,
P2: gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen.
L1: gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026).. Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini memiliki karakteristik dengan tubuh yang berwarna hitam ,
struktur tubuh yang kuat, yang berbentuk ramping memanjang yang berukuran
sekitar 15 mm, tubuh ini terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu kepala, mesosoma,
dan gaster. Memiliki antena yang panjang dan melengkung, diantara mesosoma
dengan gaster terdapat petiole yang berfungsi sebagai segmen penghubung, hanya
terdapat satu segmen petiole tanpa postpetiole.

Menurut Aminullah dkk. (2015), abdomen pada Pachycondyla memiliki
petiolus yang tampak jelas, dengan beberapa segmen yang mengalami reduksi, serta
propodeum yang menyatu dengan toraks. Spesimen tersebut juga memiliki warna
tubuh kehitaman dengan sedikit kemerahan. Menurut Wild (2002), genus
Pachycondyla umumnya memiliki tipe alat mulut pengunyah atau pengoyak
(chewing mouthparts), yaitu tipe mulut yang digunakan untuk memotong dan
mengunyah makanan. Menurut Herwina dkk. (2018), antena bertipe genikulat
(menyiku), dengan ruas pertama atau scape yang umumnya lebih panjang
dibandingkan ruas-ruas antena lainnya. Ruas-ruas berikutnya berukuran lebih kecil
dan tersusun membentuk sudut terhadap scape (Herwina dkk., 2018). Pachycondyla

berada pada habitat seperti serasah dan menjadi penghuni tamah dangkal, membuat
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sarang kecil hingga sedang pada lingkungan yang mengandung materi organik,
seperti bawah bebatuan, dalam kayu lapuk, tumpukan serasah daun yang tebal atau
lubang sederhana yang dangkal (Triplehorn &Johnson, 2005).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Pachycondyla

18. Spesimen 18
Hasil pengamatan pada spesimen 18 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.18.

] ‘ > o S :
Gambar 4.18 Spesimen 18 genus Pheidole. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan memiliki ciri

morfologi seperti memiliki tubuh dengan panjang sekitar 6 mm, berwarna coklat
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kehitaman, kepala yang relatif besar, bagian antena berbentuk melengkung yang
dilengkapi 12 segmen. Bagian tubuh dilengkapi dengan rambut halus, abdomen
terdapat garis yang berwarna lebih terang dibandingkan diantara segmennya.

Spesimen ini termasuk ke dalam famili Formicidae yang merupakan semut
dengan bentuk tungkai metasoma beruas satu atau dua (Borror et al., 2005). Ciri
dari genus Pheidole yaitu kepala yang berukuran besar, memiliki petiole dengan
tipe nodus dorsal berbentuk seperti punuk, memiliki bentuk kepala segitiga sampai
bulat panjang kebelakang. Bagian antena terdapat 12 segmen dan berukuran lebih
besar pada bagian ujungnya (Fisher & Stefan, 2007). Genus semut ini memiliki
persebaran yang luas pada berbagai tipe habitat, mulai dari hutan hujan tropis
hingga lingkungan dengan kondisi kering. Keberadaannya umumnya ditemukan
pada lapisan tanah maupun serasah daun sebagai tempat hidup dan mencari makan
(Wilson, 2003).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Pheidole

19. Spesimen 19
Hasil pengamatan pada spesimen 19 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Spesimen 19 genus Solenopsis. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan ciri morfologi
yaitu memiliki tubuh yang berwarna coklat kekuningan, yang panjang tubuhnya
sekitar 2,2 mm. Memiliki sepasang antena, bagian abdomen terdapat segmen
dengan ujung yang lancip dan berbentuk seperti bulat telur. Terdapat sepasang
antena pada bagian caput yang berbentuk siku. Memiliki sepasang capit, bagian
toraks terdapat lekukan pada ujungnya yang berbatasan dengan abdomen, memiliki
tiga pasang tungkai yang sama panjang.

Spesimen ini termasuk ke dalam genus Solenopsis yang memiliki ciri
morfologi memiliki sepasang antena yang memiliki 12 segmen termasuk dengan
scape. Bagian frontal lobes terpisah antara yang satu dengan lainnya, terdapat setae
panjang pada bagian tengah clypeus. Bagian samping propodeum tampak bulat dan
tidak terdapat duri atau spines (Ranny dkk., 2015). Genus Solenopsis tersusun atas
tiga bagian utama, kepala, mesosoma, dan metasoma. Bagian metasoma berbentuk
oval memanjang dengan warna kuning kemerahan pada bagian tengah, sedangkan
bagian ujungnya cenderung berwarna coklat tua hingga kehitaman. Seluruh kaki

melekat pada bagian. Menurut Shattuck (2000) menyatakan bahwa semut ini



77

memiliki sifat polimorphisme, yang membuat sarang di dalam tanah, retakan pada
lubang rumah, dan umumnya ditemukan pada tempat yang terdapat aktivitas
manusia (Shattuck, 2000).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Solenopsis

20. Spesimen 20
Hasil pengamatan pada spesimen 20 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.20.

Gambar 4.20 Spesimen 20 genus Tetraponera. . P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (Bharti & shahid, 2014). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri-ciri morfologi

yaitu memiliki bentuk tubuh ramping dengan panjang tubuh berukuran 4 mm,
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bagian caput berwarna hitam, permukaan tubuh mengkilap. Bagian abdomen
melengkung dan berbentuk oval. Memiliki sepasang antena genikulat, dengan mata
majemuk yang relatif. Terdapat tiga pasang kaki yang dilengkapi dengan dua ruas
sekat diantara toraks dan abdomen. Abdomen berbentuk oval memanjang dengan
ujung yang meruncing.

Karakter morfologi genus Tetraponera ditandai oleh tubuh yang ramping
dan memanjang, kepala berbentuk lonjong, antena genikulat, serta petiole yang
berkembang jelas. Permukaan tubuh umumnya licin hingga mengkilap dengan
warna tubuh berkisar dari coklat sampai hitam. Genus ini juga memiliki sengat yang
berfungsi dalam pertahanan diri (Ward, 2022). Tetraponera merupakan semut
berwarna hitam yang tergolong dalam famili Formicidae. Famili ini dikenal
memiliki kehidupan koloni dengan susunan sarang yang teratur serta penyebaran
yang luas, terutama di wilayah tropis (Romarta dkk., 2020). Menurut Apriyanto
dkk. (2015), Tetraponera umumnya membuat sarang di dalam rongga tanaman.
Selain itu, semut ini juga berperan sebagai predator yang penting dalam membantu
pengendalian hama.

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae

Genus : Tetraponera
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21. Spesimen 21
Hasil pengamatan pada spesimen 21 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.21.

Gambar 4.21 Spesimen 21 genus Velarifictorus. P1: gambar pengamatan dorsal ,
P2: gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen.
L1: gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Spesimen ini berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan ciri morfologi
tubuh dengan panjang sekitar 9 mm, dengan warna coklat kehitaman. Bagian caput
spesimen ini memiliki sepasang antena yang panjangnya hampir sama dengan
tubuhnya, dan ujungnya meruncing yang menunjukkan serangga jenis ini masuk ke
dalam famili Gryllidae. Memiliki tiga pasang tungkai, yang bagian belakang lebih
panjang.

Famili Gryllidae memiliki ciri morfologi menyerupai katydid, yang pada
antenanya panjang dan meruncing yang ovipositor ini seperti bentuk jarum (Borror
et al., 2005). Genus Velarifictorus memiliki tubuh berwarna coklat hingga coklat
kehitaman dengan pronotum yang berkembang menyerupai pelana (Triplehorn &
Johnson, 2005). Femur kaki belakang berukuran lebih besar dibandingkan kaki
depan sebagai bentuk adaptasi untuk melompat. Tarsi tersusun atas tiga ruas,

sedangkan bagian abdomen dilengkapi dengan sepasang cerci. Pada individu betina
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ditemukan ovipositor panjang menyerupai jarum yang berfungsi dalam proses
peletakan telur (Bowles, 2018). Jangkrik hidup dibawah tumpukan-tumpukan daun
yang kering dan pada bongkahan tanah (Sijabat dkk., 2020).

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Orthoptera
Family : Gryllidae
Genus : Velarifictorus

22. Spesimen 22
Hasil pengamatan pada spesimen 22 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai

berikut gambar 4.22.

Gambar 4.22 Spesimen 22 genus Gryllotalpa. P1: gambar pengamatan dorsal, P2:
gambar pengamatan kepala, P3: gambar pengamatan abdomen. L1:
gambar literatur dorsal, L2: gambar literatur kepala, L3: gambar
literatur abdomen (BigGuide.net, 2026). Bagian serangga tanah
yang teramati: (A) kepala, (B) toraks, (C) abdomen.

Serangga tanah dari spesimen ke 14 ini memiliki ciri-ciri morfologi, yaitu

tubuhnya yang berwarna coklat yang dilengkapi dengan rambut halus. Bagian
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kepala terdapat mata kecil menonjol tepatnya di belakang antena. Bagian caput
terdapat sepasang antena yang pendek. Ukuran tubuhnya sekitar 10 mm, dan
memiliki tiga pasang kaki dengan bagian kaki depan yang melebar, bergerigi dan
keras. Bagian toraks terdapat sayap yang kecil. Memiliki abdomen yang bersegmen
yang pada bagian ujungnya terdapat cerci.

Spesimen diidentifikasi sebagai anggota genus Gryllotalpa. Borror dkk.
(1996), bahwa Gryllotalpa memiliki tubuh yang ditutupi rambut-rambut halus
berwarna cokelat serta panjang tubuh sekitar 25-30 mm. Menurut Gayatri dkk.
(2021), Gryllotalpa memiliki kepala yang keras dengan sepasang mata yang tampak
sedikit menonjol serta dilengkapi sungut pendek pada bagian ujung kepala.
Serangga ini juga mempunyai sayap pada bagian dorsal tubuh yang berfungsi untuk
terbang, dengan struktur vena sayap yang tersusun secara teratur.

Klasifikasi dari spesimen ini menurut BugGuide.net (2026) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta
Order : Orthoptera
Family : Gryllotalpidae

Genus : Gryllotalpa
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Tabel 4.1 Hasil identifikasi serangga tanah yang ditemukan pada perkebunan kopi
yang diberi pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang

No. Ordo Famili Genus Literatur

1. Dermaptera Anisolabididae ~ Euborellia BugGuide.net
2. Blattodea Blaberidae Pycnoscelus BugGuide.net
3. Blattellidae Blatella BugGuide.net
4. Blattidae Periplaneta BugGuide.net
5. Termitidae Odontotermes BugGuide.net
6.  Coleoptera Carabidae Chlaenius BugGuide.net
7. Pterostichus BugGuide.net
8.  Dermaptera Forficulidae Forficula BugGuide.net
9.  Hymenoptera Formicidae Camponotus BugGuide.net
10. Formica BugGuide.net
11. Lasius BugGuide.net
12. Leptogenys BugGuide.net
13. Monomorium BugGuide.net
14. Myrmecocystus BugGuide.net
15. Ochetellus BugGuide.net
16. Odontoponera BugGuide.net
17. Pachycondyla BugGuide.net
18. Pheidole BugGuide.net
19. Solenopsis BugGuide.net
20. Tetraponera BugGuide.net
21. Orthoptera Gryllidae Velarifictorus BugGuide.net
22. Gryllotalpidae Gryllotalpa BugGuide.net

Hasil identifikasi serangga tanah berdasarkan pengamatan yang telah

dilakukan serangga tanah yang ditemukan di perkebunan kopi Desa Gunungrejo,

Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang yaitu terdapat 9 famili dan 22 genus.

Terdapat perbedaan jumlah individu serangga tanah pada perkebunan dengan

pupuk organik dan pupuk anorganik. Hasil pada Tabel 4.1 berbagai macam famili

serangga tanah telah teridentifikasi yang menunjukkan keanekaragaman yang

tinggi pada ekosistem tersebut, diantaranya yaitu famili Anisolabidae, Blaberidae,

Blattellidae, Carabidae, Formicidae, Gryllidae, Grylotalpidae, dan Termidae.

Famili Formicidae memiliki jumlah genus terbanyak daripada famili yang lain,

seperti

Camponotus,

Forficula,

Formica,

Monomorium, Myrmecocystus,
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Ochetellus, Odontoponera, Pachycondyla, Paratrechina, Pheidole, Solenopsis,
Stigmatomma, Tetraponera. Berbagai macam serangga tanah ini dapat dipengaruhi
oleh perbedaan sistem pengelolaan perkebunan yang membuat kondisi lingkungan
tanah mendukung habitat serangga tanah tersebut.

Sesuai dengan pernyataan variasi suhu dalam suatu habitat dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi keragaman serangga tanah karena pada setiap spesies
memiliki kebutuhan dengan jangkauan suhu yang bermacam-macam yang dapat
mendukung kelangsungan hidup dan aktivitas serangga tanah (Agil, 2025).
Mayoritas yang ditemukan pada kedua lahan perkebunan kopi baik pada perlakuan
pupuk organik maupun pupuk anorganik menunjukkan keragaman serangga tanah
yang berasal dari famili Formicidae yang meliputi 13 genus. Sesuai pernyataan
Septa dkk. (2022) menyatakan bahwa melimpahnya spesies semut berkaitan dengan
peranan mereka sebagai makro dekomposer dan yang lebih beragamnya semut dari

golongan karnivora dibandingkan dengan serangga yang lain.

4.2 Kelimpahan serangga tanah yang ditemukan pada Perkebunan kopi yang
diberi pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa Gunungrejo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang

Serangga tanah memiliki peranan penting dalam suatu ekosistem. Berbagai
macam peran telah diidentifikasi pada serangga tanah di Desa Gunungrejo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Jumlah individu serangga tanah pada
perkebunan pupuk organik memperoleh 605 individu, sedangkan pada perkebunan
pupuk anorganik berjumlah 469 individu dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai

berikut:
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Tabel 4.2 Kelimpahan dan peran serangga tanah yang ditemukan pada Perkebunan
kopi yang diberi pupuk organik dan pupuk anorganik di Desa
Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang

No. Genus Pupuk Pupuk. Peran Literatur
organik anorganik
1.  Euborellia 10 1 Predator A
2. Pycnoscelus 16 16 Detritivor B
3. Blatella 39 4 Detritivor C
4.  Periplaneta 44 2 Detritivor D
5. Odontotermes 83 93 Detritivor B
6.  Chlaenius 0 15 Predator E
7.  Pterostichus 2 0 Predator E
8.  Forficula 0 7 Predator E
9.  Camponotus 67 52 Predator E
10. Formica 25 13 Predator E
11. Lasius 0 2 Predator E
12. Leptogneys 0 5 Predator E
13.  Monomorium 1 0 Predator E
14. Myrmecocystus 0 42 Predator E
15. Ochetellus 23 0 Predator E
16. Odontoponera 13 15 Predator E
17. Pachycondyla 24 15 Predator E
18. Pheidole 0 47 Predator E
19.  Solenopsis 243%* 120* Predator E
20. Tetraponera 3 3 Predator E
21. Velarifictorus 8 13 Herbivor F
22.  Gryllotalpa 4 4 Herbivor G
Jumlah 605 469

Keterangan: * : Genus dengan jumlah individu terbanyak
A: Yulanda ef al. (2024). B: Darwati dkk. (2023). C: Anggraeni dkk.
(2025). D: Nasirudin & Ambar (2018). E: Escober ef al. (2022). F:
Prabawati (2020). G: Gayatri (2020).
Hasil pengamatan berdasarkan jumlah individu serangga tanah pada Tabel
4.2 dapat menunjukkan jumlah terbanyak ditemukan pada serangga tanah pada
perkebunan kopi yang diberi perlakuan pupuk organik dibandingkan dengan jumlah
individu pada perkebunan kopi yang diberi pupuk anorganik. Sesuai pernyataan
Laia dkk. (2025) bahwa sistem pengelolaan pertanian secara organik dapat

meningkatkan keanekaragaman hayati, di dalam tanah dan di seluruh ekosistem

pertanian. Sistem pengelolaan alami ini dan ramah lingkungan pada pertanian
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organik mampu mendukung beragamnya serangga, mikroorganisme, dan tumbuhan
yang berada di lahan pertanian.

Menurut Danial dkk. (2025) bahwa Kelimpahan serangga pada suatu
ekosistem berkaitan dengan dengan tersedianya sumber makanan dan lingkungan
yang dapat mendukung proses reproduksi pada serangga dan kemampuan toleransi
serangga. Perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk anorganik berupa ponska dan
urea terdapat penggunaan aplikasi insektisida efektif dalam mengendalikan
serangga hama, namun secara bersamaan juga dapat membunuh musuh alami
serangga hama yang berperan dalam pengendali hama secara hayati sehingga dapat
menurunkan populasi serangga hama. Sesuai pernyataan perkebunan kopi yang
dikelola secara intensif dapat menyebabkan penurunan heterogenitas spasial dan
keanekaragaman hayati di dalamnya (Shimales et al., 2023).

Kelimpahan serangga tanah yang paling banyak ditemukan dari kedua lahan
perkebunan kopi tersebut adalah semut, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh vegetasi
yang melimpah, seperti serasah, yang menjadikan tempat tinggal bagi mereka.
Sesuai pernyataan Pariyanto (2019) bahwa ketersediaan unsur hara dan energi dapat
mendukung pertumbuhan Hymenoptera serta memberikan kontribusi terhadap
kesuburan tanah. Semut memiliki kemampuan dalam berdaptasi pada berbagai
habitat dan cara hidup berkelompok menjadikan populasi semut tinggi. Sejalan
dengan pernyataan Sulistiyorini dkk. (2023) bahwa semut termasuk dalam
golongan famili Formicidae dengan jenis dan populasi yang melimpah karena
hewan ini memiliki kebiasaan hidup berkoloni sehingga dapat ditemukan pada

berbagai tempat dan penyebarannya yang luas.
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Kedua lahan tersebut menunjukkan bahwa genus serangga tanah yang
paling dominan ditemukan pada Formicidae yaitu dari keluarga semut. Semut
termasuk ke dalam keluarga Formicidae, dikenal sebagai serangga sosial dengan
hidup berkoloni yang memiliki pembagian tugas yang jelas, termasuk dalam
mencari makan, pertahanan sarang, peranan semut penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan, seperti membantu aerasi tanah, dan mempercepat
dekomposisi bahan organik. Semut dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surat An-

Naml [27]: 18 adalah sebagai berikut:

it aSCaRE YIS a3 el gl A 06 el s B g T g5
VA O3pds Y Ay Dinedgits
Artinya: “Hingga ketika sampai di lembah semut, ratu semut berkata, “Wahai para
semut, masuklah ke dalam sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya”

(QS An-Naml [27]: 18).

Menurut Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa apabila kamu adalah
makhluk yang paling kecil, banyak tentara itu yang akan lewat disini, kamu pasti
sudah terinjak oleh kaki dan kaki kendaraannya. Ribuan dari kalian akan mati, Nabi
Sulaiman dan tentara-tentaranya tidak akan menyadarinya meskipun mereka semua
tahu, bahkan apabila mereka melihat bangkai semut berjatuhan, mereka tidak akan

mengkhawatirkan mereka, dibandingkan mereka semut hanyalah hewan kecil

(Shihab, 2003).

Menurut Tafsir Ath-Thabari (2007) ayat ini menjelaskann peristiwa ketika
Nabi Sulaiman AS dan pasukannya melewati lembah semut, lalu seekor semut
memperingatkan kaumnya untuk masuk ke sarang agar tidak terinjak tanpa disadari.
Tafsir ini menunjukkan bahwa semut memiliki sistem komunikasi dan kesadaran

kolektif untuk melindungi koloninya dari ancaman. Hal ini sejalan dengan
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karakteristik Formicidae yang hidup berkoloni dan memiliki peranan penting dalam
ekosistem. Kedua tafsir dari ayat di atas menunjukkan bahwa semut termasuk ke
dalam makhluk kecil berkoloni yang memiliki sistem sosial yang dalam hal ini
dapat menjadi pendukung mereka dalam melaksankaan peran pada suatu sistem

ekologis seperti perkebunan.

Tabel 4.3 Hasil persentase peranan serangga tanah pada perkebunan kopi Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

Pupuk Organik Pupuk Anorganik
No. Peran Jumlah Persentase Jumlah Persentase
individu (%) individu (%)
1. Predator 411%* 67,93 337* 71,85
2. Herbivor 12 1,98 17 3,62
3. Detritivor 182 30,08 115 24,52
Jumlah 605 100 469 100

Keterangan: * : jumlah individu terbanyak

Hasil pengamatan serangga tanah berdasarkan persentase peranan pada
perkebunan kopi Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang
menunjukkan berbagai macam peran pada masing-masing genus serangga tanah
yaitu sebagai predator, herbivor, dan detritivor. lokasi perkebunan kopi yang
menggunakan pupuk organik (pupuk kandang) maupun pada pupuk anorganik yang
berperan sebagai predator, sesuai presentase pada Tabel 4.3 menunjukkan jumlah
individu tertinggi dibandingkan kelompok serangga tanah lainnya, pada lahan
organik sebanyak 411 individu (67,93%) sedangkan pada lahan dengan pupuk
anorganik sebanyak 337 individu (71,85%). Sesuai pernyataan Afriani & Suati
(2021) bahwa kondisi lingkungan pada lokasi penelitian mendukung kehidupan
Formicidae dengan banyaknya serasah dan saat penelitian sudah memasuki musim

berbuah pada tanaman kopi dan musim penghujan, sehingga kondisi tanah menjadi
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lembab juga mendukung adanya organisme pengurai tanah yang menjadi sumber
makanan bagi predator dari famili Formicidae.

Selanjutnya serangga tanah berperan sebagai herbivor yang menunjukkan
jumlah individu pada lahan perkebunan pupuk organik sebanyak 12 individu
(1,98%), sedangkan pada perlakuan pupuk anorganik sebanyak 17 individu
(3,62%). Kedua lahan walaupun memiliki presentasi paling kecil peranan serangga
nya dibandingkan dengan peranan yang lain, namun peran ini berperan penting bagi
ekosistem sekitar. Menurut Utari dkk. (2024) bahwa keberadaan serangga herbivor
yang sedikit pada kedua lahan perkebunan kopi dapat dipengaruhi oleh banyaknya
serangga musuh alami yang lebih banyak jumlahnya pada perkebunan kopi.
Menurut Tae dkk. (2024) bahwa peran ekologis dari serangga herbivor yaitu
serangga yang memakan tumbuhan dan populasinya dapat menyebabkan rusaknya
tumbuhan. Menurut Borror dkk. (1996) bahwa serangga herbivor mengonsumsi
daun yang telah mati dan jatuh ke tanah yang tahap selanjutnya membusuk, namun
beberapa ada yang memakan tumnbuhan yang masih hidup.

Terakhir serangga tanah yang berperan sebagai detritivor menunjukkan
jumlah individu pada lahan perkebunan pupuk organik sebanyak 182 individu
(30,08%), sedangkan pada perlakuan pupuk anorganik sebanyak 115 individu
(24,52%). Kedua lahan perkebunan tersebut memiliki perbedaan presentase jumlah
individu yang berbeda. Sesuai pernyataan Schowalter (2011) bahwa serangga
dengan peranan detritivor penting dalam proses dekomposisi pada serasah
tumbuhan, kotoran, bangkai, dan melepaskan nutrisi yang kemudian dapat di
manfaatkan kembali. Sehingga dari beberapa peranan serangga tersebut

menunjukkan bahwa serangga tanah memiliki peranan penting dalam suatu
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ekosistem seperti pada perkebunan kopi merupakan tanda kebesaran Allah Swt.

Terdapat dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Imran [3]: 190 sebagai berikut:
Ve S LY Y el o i ot sl
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang

vang berakal” (QS. Al-Imran [3]: 190).

Menurut Tafsir Al-Mishbah dalam Shihab (2002) menjelaskan kata (&)

al-albab merupakan bentuk jamak dari (\-33) lubb yaitu saripati sesuatu. Kacang,
misalnya memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai /ubb. Ulul albab
adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi oleh
“kulit”, yakni kabut ide, yang dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir. Yang
merenungkan tentang fenomena alam raya akan dapat sampai kepada bukti yang
sangat nyata tentang keesaan dan kekuasaan Allah Swt.

Menurut Asy-Syaukani (2012) dalam Tafsir Fathul Qadir menjelaskan
bahwa (ufaj\j‘j < el gh 4 O)) yang berarti sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi. Ini redaksi permulaan kalimat untuk menyatakan kekhususan
Allah Swt dengan apa-apa yang disebutkan di sini. Maksudnya alam langit dan
bumi beserta sifat-sifat keduanya.( J4s Jil <3l 5) berarti dan silih bergantinya
malam dan siang, yakni silih bergantinya malam dan siang, yang mana masing-
masing dari keduanya menggantikan yang lainnya, masing-masing keduanya
menambahi kekurangan yang lainnya dan selisih antara keduanya dalam hal
panjang dan pendeknya, panas dan dinginnya dan sebagainya. ( 9;‘?) berarti
terdapat tanda-tanda yang jelas dan bukti-bukti yang nyata menunjukkan bahwa

penciptanya adalah Allah Swt.
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Yang dimaksud ulil albab adalah orang-orang yang berakal sehat yang
terbebas dari kekurangan, karena dengan memikirkan apa yang dikisahkan Allah di
dalam ayat ini, cukup bagi orang yang berakal untuk sampai kepada keimanan yang
tidak dicermati dengan kesamaran dan tidak diliputi oleh keraguan. Kedua tafsir
tersebut menjelaskan bahwa terdapat tanda-tanda yang jelas dan bukti-bukti yang
nyata tentang keesaan dan kekuasaan Allah Swt seperti serangga tanah yang
diciptakan di bumi ini pasti memiliki peran penting bagi ekosistem yaitu salah
satunya sebagai organisme dekomposer. Fenomena tersebut dapat diamati melalui
keberadaan serangga tanah yang memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, seperti membantu proses dekomposisi bahan organik dan
meningkatkan kesuburan tanah. Keterkaitan hal tersebut dengan mahasiswa Biologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai bagian dari ulul albab terletak pada
proses pengkajian ilmu biologi yang tidak hanya berfokus pada aspek ilmiah, tetapi
juga menjadi sarana untuk memahami kebesaran Allah Swt. melalui setiap makhluk
hidup dan fenomena alam yang diteliti. Dengan demikian, kajian sains biologi dapat
memperkuat hubungan antara ilmu pengetahuan dan nilai ketauhidan sehingga
mahasiswa mampu memaknai penelitian ilmiah sebagai bentuk refleksi terhadap
tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. Sekaligus sebagai upaya menjaga kelestarian
lingkungan.

4.3 Analisis komunitas serangga tanah di perkebunan kopi Desa Gunungrejo
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

Hasil analisis komunitas serangga tanah di perkebunan kopi Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dilakukan untuk mengetahui

berbagai parameter yaitu seperti indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan
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indeks kesamaan dua lahan. Hasil analisis ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai

berikut.

Tabel 4.4 Hasil analisis komunitas serangga tanah pada perkebunan kopi Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

No. Komunitas Pupuk organik Pupuk anorganik

1. Jumlah individu 605 469
2. Jumlah genus 16 19
3. Jumlah famili 6 5
4. Indeks keanekaragaman (H’) 2,026* 2,289*
5. Indeks dominansi (C) 0,208%** 0,142%*
6. Indeks kesamaan komunitas (Cs) 0,622

Keterangan:

* : berbeda nyata pada uji T diversitas (p-value = 0,000042969)
**: berbeda nyata pada uji T dominansi (p-value = 0,00001902)

Hasil analisis komunitas serangga tanah pada lahan perkebuanan kopi
perlakuan pupuk organik diketahui ada 605 individu, 16 genus dan 6 fimili.
Sedangkan pada lahan perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik diketahui
sebanyak 469 individu, 19 genus, dan 5 famili. Hasil analisis pada indeks
keanekaragaman (H’) serangga tanah menunjukka bahwa nilai H’ lebih rendah pada
lahan perkebunan kopi perlakuan pupuk organik yaitu sebesar 2,026, sedangkan
pada lahan perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik dengan nilai 2,289. Kedua
lahan tersebut sama-sama memiliki nilai indeks keanekaragaman yang tergolong
sedang. Perbandingan nilai dari kedua lahan tersebut termasuk dalam kategori
sedang karena berada diantara nilai satu sampai tiga.

Menurut Agil (2025) bahwa keanekaragaman dalam suatu ekosistem
dipengaruhi oleh jumlah spesies dan jumlah individu dari setiap spesies yang
terdapat pada suatu wilayah. Ekosistem dengan tingkat keanekaragaman tinggi
umumnya menunjukkan interaksi antar makhluk hidup yang lebih kompleks,

seperti predasi, rantai makanan, dan kompetisi. Tingginya nilai keanekaragaman
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biasanya berbanding terbalik dengan tingkat dominansi suatu spesies, sehingga
tidak terdapat spesies yang mendominasi secara berlebihan. Sebaliknya, ekosistem
dengan keanekaragaman rendah, spesies tertentu cenderung lebih mendominasi
dalam pemanfaatan sumber daya sechingga dapat menyebabkan penurunan
keragaman spesies lainnya.

Indeks keanekaragaman pada lahan anorganik lebih tinggi karena jumlah
genus lebih banyak dan penyebaran individu antar genus lebih merata. Sebaliknya,
pada lahan organik terjadi dominansi yang sangat tinggi oleh genus Solenopsis
(40,17%), sehingga meskipun jumlah individu lebih banyak, nilai
keanekaragamannya menjadi lebih rendah. Sesuai pernyataan Menurut Krebs
(2014), nilai indeks Shannon-Wiener dipengaruhi oleh jumlah taksa yang
ditemukan dan proporsi individu pada setiap taksa. Semakin banyak jumlah taksa
dan semakin merata distribusi individunya, maka nilai keanekaragaman akan
semakin tinggi. Oleh karena itu, meskipun jumlah individu serangga tanah pada
lahan organik lebih besar, dominansi Solenopsis yang sangat tinggi menyebabkan
nilai keanekaragamannya lebih rendah dibandingkan lahan anorganik.

Hasil analisis uji T pada Shannon-Wiener (H') menggunakan aplikasi PAST
4.17, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000042969 (p < 0,05), telah menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H') pada lahan perkebunan kopi pupuk organik dengan pupuk anorganik.
Hasil penghitungan tersebut dapat menunjukkan bahwa perbedaan jenis pupuk yang
digunakan dapat mempengaruhi terhadap komunitas serangga tanah. Sesuai
pernyataan Ayu dkk. (2020) bahwa keanekaragaman serangga pada perkebunan

kopi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan pengelolaan lahan. Nilai indeks
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Shannon-Wiener (H”) menunjukkan tingkat kestabilan komunitas serangga dalam
suatu ekosistem perkebunan kopi.

Hasil analisis berdasarkan Tabel 4.5, nilai indeks dominansi (C) pada lahan
perkebunan kopi dengan pupuk organik lebih tinggi dibandingkan dengan lahan
yang menggunakan pupuk anorganik, yaitu sebesar 0,208 pada lahan perkebunan
kopi perlakuan pupuk organik dan lahan kopi perlakuan pupuk anorganik sebesar
0,142. Hal ini dapat berkaitan dengan hasil analisis indeks keanekaragaman (H’)
yang hasilnya lebih besar pada lahan perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik.
Dari kedua perkebunan tersebut menunjukkan indeks dominansi kategori rendah.
Nilai indeks dominansi kategori tinggi dapat disebabkan oleh keanekaragaman
yang rendah, hal ini secara tidak langsung akan mengurangi terjadinya suatu
kompetisi antar spesies dalam ekosistem tersebut (Sanjaya & Dibiyantoro, 2012).
Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dengan kriteria jika indeks
dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi pada stasiun
tersebut atau dalam keadaan stabil, jika indeks dominansi mendekati 1 maka ada
jenis yang mendominasi stasiun atau keadaan tidak stabil (Odum, 1998).

Hasil analisis uji T menunjukkan ada perbedaan nyata secara statistik (P =
0,00001902), sehingga dapat diketahui bahwa jenis pupuk berpengaruh signifikan
terhadap pola dominansi serangga tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kurniansyah dkk. (2023) menjelaskan bahwa indeks dominansi yang rendah
menunjukkan komunitas organisme yang lebih stabil dan tidak adanya spesies yang
terlalu mendominasi pada lahan organik. Menurut Odum (1998) bahwa nilai
dominansi (C) yang rendah dapat menunjukkan bahwa setiap jenis memiliki

peluang yang relatif seimbang dalam mempertahankan kelestarian populasinya
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sehingga tidak terdapat spesies yang mendominasi secara berlebihan dalam suatu
komunitas.

Hasil analisis berdasarkan Tabel 4.5, nilai kesamaan komunitas (Cs) antara
lahan perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk organik termasuk memiliki tingkat
kesamaan yang sangat tinggi. Diketahui nilai kesamaan komunitas yaitu sebesar
0,622, yang dalam hal ini mendekati angka 1. Sesuai pernyataan Krebs (1985)
bahwa kesamaan komunitas dapat disebabkan dari faktor abiotik yaitu kondisi
kelembapan, suhu, dan dari intensitas. Menurut Andrianni dkk. (2017) bahwa
apabila indeks kesamaan komunitas mendekati nilai nol menunjukkan perbedaan
komposisi spesies, karena antar lokasi memiliki kondisi lingkungan yang berbeda

dan hanya spesies tertentu yang dapat beradaptasi pada lingkungannya.

4.4 Analisis kepadatan serangga tanah di perkebunan kopi Desa Gunungrejo
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

Analisis kepadatan serangga tanah terdiri dari dua jenis analisis kepadatan
yaitu kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) perlu diketahui untuk
mendapatkan informasi mengenai penyebaran dan produktivitas dari serangga
tanah di perkebunan kopi Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten

Malang. Adapun tabelnya tertera pada Tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Analisis kepadatan (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga tanah pada
perkebunan kopi Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten

Malang

Pupuk Organik Pupuk Anorganik

Famili Genus K KR K KR
(Individu/m®) (%) (Individu/m?) (%)

Anisolabididae Euborellia 17,78 1,65 1,78 0,21
Blaberidae Pycnoscelus 28,44 2,64 28,11 3,41
Blattellidae Blatella 69,33 6,45 7,11 0,85
Blattidae Periplaneta 78,22 7,27 3,56 0,43
Termitidae Odontotermes 147,56 13,72 165,33 19,83
Carabidae Chlaenius 0,00 0,00 26,67 3,20
Pterostichus 3,56 0,33 0,00 0,00

Forficulidae  Forficula 0,00 0,00 12,44 1,49
Formicidae Camponotus 119,11 11,07 92,44 11,09
Formica 44,44 4,13 23,11 2,77

Lasius 0,00 0,00 3.56 0,43

Leptogenys 0,00 0,00 8,89 1,07

Monomorium 1,78 0,17 0,00 0,00
Myrmecocystus 0,00 0,00 74,67 8,96

Ochetellus 40,89 3,80 0,00 0,00

Odontoponera 23,11 2,15 26,67 3,20

Pachycondyla 42,67 3,97 26,67 3,20
Pheidole 0,00 0,00 83,56 10,02
Solenopsis 432,00 40,17 213,33 25,59

Tetraponera 5,33 0,50 5,33 0,64

Gryllidae Velarifictorus 14,22 1,32 23,11 2,77
Gryllotalpidae Gryllotalpa 7,11 0,66 7,11 0,85
Total 1075,56 1003* 833,78 100

Keterangan:

K : Kepadatan Genus
KR : Kepadatan Relatif

Hasil analisis kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) menunjukkan
total nilai dari kepadatan genus serangga tanah pada lahan perkebunan kopi dengan
perlakuan pupuk organik yaitu 1075,56 individu/m® dan lahan perkebunan kopi
dengan perlakuan pupuk anorganik dengan total nilai 833,78 individu/m* Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai kepadatan genus pada lahan perkebunan kopi
perlakuan pupuk organik lebih tinggi dibandingkan dengan lahan perkebuanan kopi
perlakuan pupuk anorganik. Hasil analisis ini memberikan informasi bahwa

perlakuan pupuk organik (pupuk kandang) dapat berpengaruh meningkatkan
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keanekaragaman dan populasi dari serangga tanah. Pemberian pupuk organik
mampu meningkatkan aktivitas organisme tanah karena bahan organik dapat
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah sehingga mendukung kehidupan
fauna tanah (Widyastuti et al., 2024). Selain itu, penggunaan pupuk kandang juga
dapat meningkatkan kandungan C-organik dan unsur hara tanah yang berhubungan
positif terhadap aktivitas biologi tanah (Prosanti dkk., 2023).

Hasil analisis kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga
tanah dan menunjukkan bahwa pada lahan perkebunan kopi perlakuan pupuk
organik dan perlakuan anorganik nilai total tertinggi terdapat pada genus
Solenopsis. Kepadatan tinggi genus ini dapat menunjukkan bahwa kondisi
ekosistem pada kedua lahan perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk organik dan
anorganik dapat mendukung kelangsungan hidup genus Solenopsis. Tingginya
kepadatan genus ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan pada kedua lahan
mampu mendukung perkembangan dan keberlangsungan hidup Solenopsis. Genus
ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi
habitat serta mampu memanfaatkan sumber pakan yang beragam. Sesuai
pernyataan Sanabria et al. (2014) bahwa semut dari genus Solenopsis juga sering
ditemukan mendominasi ekosistem pertanian dan perkebunan karena sifatnya yang
oportunistik serta toleran terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena itu,
tingginya nilai kepadatan dan kepadatan relatif genus Solenopsis pada kedua
perlakuan diduga berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dan kondisi habitat
yang mendukung aktivitas serta reproduksinya.

Tingginya kepadatan serangga tanah pada perlakuan pupuk organik dapat

berkaitan dengan kondisi tanah yang lebih mendukung kehidupan fauna tanah.
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Kandungan bahan organik yang lebih tinggi dapat meningkatkan ketersediaan
sumber makanan serta memperbaiki kondisi habitat bagi serangga tanah. Sesuai
pernyataan Suin (2012) bahwa kandungan bahan organik tanah memiliki hubungan
yang erat dengan kepadatan fauna tanah, semakin tinggi kandungan bahan organik
suatu tanah, semakin besar kemampuannya dalam menyediakan sumber energi dan
tempat hidup bagi organisme tanah, sehingga keanekaragaman dan kepadatan fauna
tanah pada ekosistem tersebut cenderung meningkat. Menurut Atmojo (2003)
bahwa kandungan C-organik tanah memiliki peran penting sebagai sumber energi
atau makanan bagi mesofauna tanah, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan
kelimpahan organisme tanah. Aktivitas organisme tersebut dapat membantu
penguraian bahan organik dan mempercepat pelepasan unsur hara melalui proses

humifikasi dan mineralisasi.

4.5 Analisis faktor fisika dan kimia tanah di perkebunan kopi Desa
Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

Hasil pengamatan parameter lingkungan yaitu analisis faktor fisika dan
kimia. Faktor fisika meliputi suhu, kelembapan tanah, dan ketinggian serasah, hal
tersebut berpengaruh terhadap aktivitas serangga tanah. Sementara itu, faktor kimia
tanah yang diamati meliputi pH, kandungan bahan organik, nitrogen total (N-Total),

rasio C/N, karbon organik (C-Organik), serta kadar fosfor (P) dan kalium (K).

4.5.1 Faktor fisika

Faktor fisika tanah dilakukan pengukuran pada perkebunan kopi meliputi
suhu, kelembapan, dan ketinggian serasah yang tertera pada Tabel 4.6 yaitu sebagai

berikut.
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Tabel 4.6 Hasil analisis sifat fisika tanah pada perkebunan kopi Desa Gunungrejo
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

No Faktor Pupuk Organik  Pupuk Anorganik  p value*
1. Suhu (°C) 24,33 +£0,35 25,10 £ 0,34 0,05
2. Kelembapan tanah (%) 59,76 £ 11,88 58,33 +£ 13,35 0,89
3 Serasah (cm) 4,03 +041 4,06 + 1,60 0,97

Keterangan: *: tidak berbeda nyata jika p > 0,05

Hasil analisis pengukuran sifat fisika tanah berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk organik memiliki suhu tanah
lebih sedikit tinggi yaitu 24,33°C dibandingkan dengan perkebunan kopi dengan
perlakuan pupuk anorganik yaitu 25,1°C. Sehingga dapat diketahui bahwa suhu
menjadi salah satu pengaruh pada kualitas tanah dalam mendukung kehidupan
organisme termasuk serangga tanah tersebut. Sesuai pernyataan Gibb & Christian
(2006) bahwa suhu lingkungan memiliki pengaruh terhadap keberadaan serangga
dan mikrofauna yang berperan menjaga keseimbangan ekosistem tanah (Gibb &
Christian, 2006). Menurut Jumar (2000) bahwa ada suatu kondisi suhu kritis yang
dapat berpengaruh pada perkembangan serangga tanah, yaitu 15°C untuk suhu
minimum, suhu optimum adalah 25°C, dan suhu maksimumnya adalah 45°C.
Menurut Haneda dkk. (2022) bahwa kehidupan dan berkembangnya hewan tanah
dapat dipengaruhi oleh tekstur tanah, komposisi kimiawi tanah, kebasahan, suhu
tanah, dan organisme tanah.

Hasil pengukuran kelembapan tanah pada lahan perkebunan kopi perlakuan
pupuk organik lebih tinggi yaitu 59,76%, dibandingkan dengan kelembapan di
lahan perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik yaitu 58,33%. Tingkat
kelembapan tanah memiliki pengaruh terhadap distribusi dan perkembangan
serangga tanah, pupuk organik yaitu pupuk kandang bersifat lebih efektif

meningkatkan kapasitas tanah yaitu dalam menahan air secara alami. Faktor yang
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mempengaruhi kelembapan adalah keberadaan tumbuhan peneduh, tanaman ini
dapat mengurangi intensitas cahaya matahari. Sesuai pernyataan Setiawati dkk.
(2021) bahwa kepadatan vegetasi dan ketinggian memiliki pengaruh mikrolimat
yang berada di bawah kanopi. Makrolimat merupakan iklim di suatu area kecil yang
memiliki perbedaan dari iklim di sekitar area tersebut. Menurut Triplehorn &
Johnson (2005) bahwa secara umum serangga tanah memerlukan suhu dan
kelembapan yang seimbang dalam mendukung proses metabolisme, reproduksi,
dan mobilitas. Suhu optimum untuk sebagian besar serangga tanah yaitu antara 25—
30°C dengan kelembapan relatif tinggi (di atas 70%), sebagai pendukung
kelangsungan hidup pada fase larva dan imago serta untuk mempertahankan
cadangan air tubuh serangga (Triplehorn & Johnson, 2005).

Hasil analisis pengukuran ketebalan serasah pada lahan perkebunan kopi
dengan pupuk organik yaitu 4,06 cm lebih rendah dibandingkan pada lahan
perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik yaitu 4,03 cm. Serasah berperan juga
berperan dalam kehidupan serangga tanah, karena dapat menjadi sarang bagi
organisme tersebut. Sesuai pernyataan Agil (2025) bahwa keanekaragaman
serangga tanah dapat dipengaruhi oleh keberadaan serasah dalam suatu ekosistem.
Serasah berupa daun kering dan bahan organik lainnya berperan sebagai sumber
nutrisi serta pendukung habitat bagi organisme tanah. Menurut Wibowo & Slvya
(2014) bahwa tebal serasah merupakan makanan utama bagi serangga tanah,
dengan proses dekomposisi, serangga akan mengubahnya menjadi berupa humus
dan serasah berperan bagi serangga tanah untuk berlindung dari serangan predator

tanah.
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Secara umum serangga tanah memerlukan tingkat suhu dan kelembapan
yang stabil dalam mendukung aktivitas metabolisme, reproduksi, dan mobilitas.
Menurut Kamila dkk. (2022) menyatakan bahwa serangga relatif lebih cocok
pada lingkungan dengan tingkat kelembapan yang tinggi dibandingkan dengan
kelembapan yang rendah, karena kelembapan tanah berkaitan dengan proses
nitrifikasi. Hasil analisis pengukuran sifat fisika tanah pada Tabel 4.6 pada nilai
standar deviasi (SD) telah menunjukkan variasi nilai yang berbeda dari masing-
masing parameter fisika tanah. SD suhu pada lahan perkebunan kopi perlakuan
pupuk organik yaitu 0,24 lebih rendah dibandingkan pada lahan perkebunan kopi
perlakuan pupuk anorganik yaitu 0,26, yang menunjukkan bahwa suhu lingkungan
pada lahan pupuk organik mengalami perubahan lebih kecil. Menurut Usowicz &
Lipiec (2020), penambahan bahan organik pada tanah dapat memperbaiki sifat
termal tanah sehingga suhu tanah menjadi lebih stabil dibandingkan tanah dengan
kandungan bahan organik yang rendah. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik
diduga berkontribusi terhadap rendahnya variasi suhu pada lahan perkebunan kopi

dibandingkan penggunaan pupuk anorganik.

4.5.2 Faktor kimia

Pengukuran faktor kimia tanah pada lahan perkebunan kopi seperti pH,
bahan organik, C-Organik, N-Total, C/N, fosfor (P), dan kalium (K) pada Tabel 4.7
berikut: Hasil analisis faktor kimia tanah pada lahan perkebunan kopi di Desa

Sumber Rejo telah disajikan dalam Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil analisis sifat kimia tanah pada perkebunan kopi Desa Gunungrejo
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

No Faktor Pupuk Organik  Ket* Pupuk Anorganik Ket* p value**
1. pH 5,69+0,14 Sedang 5,03 +0,03 Rendah 0,001
2. Bahan organik (%) 2,40+ 0,03 - 2,40+0,10 - 0,95

3. C-Organik (%) 1,39+£0,02 Rendah 1,39 £ 0,05 Rendah 1

4, N-Total (%) 0,10+ 0,001 Rendah 0,10+ 0,00 Rendah 0,37

5. C/N 13,56 £ 0,26  Sedang 13,65 £ 0,55 Sedang 0,81

6. P (ppm) 13,60 £ 0,36  Sedang 16,82 + 1,89 Sedang 0,04

7. K 0,21 +£0,05 Rendah 0,33 +0,08 Rendah 0,09

Keterangan: *: Laboratorium UPT PATPH (2026)
**: berbeda nyata jika p < 0,05

Hasil analisis pengukuran sifat kimia tanah berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk organik organik memiliki pH
tanah lebih tinggi yaitu 56,9 + 0,14 dibandingkan dengan perkebunan kopi dengan
perlakuan pupuk anorganik yaitu 5,03+ 0,03. Perbandingan nilai dari pH tanah dari
kedua lokasi berbeda jauh, pada perlakuan pupuk organik termasuk ke dalam
kategori sedang, sedangkan pada perlakuan pupuk anorganik termasuk dalam
kategori rendah. Perhitungan menggunakan Uji T yang dilakukan dari kedua lahan
perkebunan kopi tersebut, ada perbedaan yang signifikan yaitu dengan nilai P =
0,001. pH tanah memiliki pengaruh secara langsung pada organ-organ tubuh
serangga tanah, tanah yang sangat masam dapat menyebabkan kelimpahan
serangga rendah (Haneda dkk., 2022). Fauna tanah dapat hidup secara optimal pada
pada tanah dengan kandungan pH netral. Sesuai pernyataan Sutanto (2002) bahwa
pH netral yaitu 7, pH masam kurang dari 7, dan pH basa lebih dari 7.

Parameter penghitungan selanjutnya adalah bahan organik pada lahan
perkebunan kopi perlakuan pupuk organik tercatat sebesar 2,4 + 0,03%, sementara
pada pupuk anorganik sebesar 2,40 + 0,10%. Sesuai dengan pada parameter ini dari
kedua lahan tidak ada perbedaan yang signifikan yaitu dengan nilai P=0,95. Sistem

pertanian secara organik dalam meningkatkan kualitas tanah berkaitan dengan
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beberapa faktor, seperti jenis tanah, iklim, dan metode yang diterapkan pada
pengelolaan yang dilakukan. Sesuai pernyataan Zendrato et al. (2024) bahwa sistem
pertanian organik dapat meningkatkan kandungan bahan organik pada tanah.
Menurut Iswandi (2005), bahan organik berperan sebagai sumber nutrisi bagi fauna
tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat meningkatkan aktivitas
serta populasi fauna tanah karena berkaitan dengan proses penguraian dan
mineralisasi bahan organik di dalam tanah.

Parameter perhitungan C-Organik pada lahan perkebunan kopi perlakuan
pupuk organik tercatat memiliki nilai 1,39 £+ 0,02, sementara pada lahan perkebunan
kopi perlakuan pupuk anorganik memiliki nilai 1,39 + 0,05. Kedua lahan tersebut
termasuk memiliki C-Organik kategori rendah. Rendahnya kandungan C-organik
menunjukkan bahwa jumlah bahan organik di dalam tanah masih terbatas sehingga
kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara dan mendukung aktivitas
organisme tanah belum optimal. Sesuai pernyataan Sari dkk. (2023) bahwa
kandungan C-organik tanah dapat dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme yang
terdapat di dalam tanah. Keberadaan C-organik sebagai bagian dari bahan organik
terjadi akibat proses dekomposisi bahan organik yang dilakukan oleh
mikroorganisme tanah.

Analisis perhitungan selanjutnya yaitu N-Total, pada lahan perkebunan kopi
perlakuan pupuk organik memiliki nilai 0,10 = 0,001, sementara pada lahan
perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik memiliki nilai 0,10 + 0,00. Dari kedua
lahan perkebunan kopi tersebut dalam kategori rendah. Kondisi tersebut umumnya
berkaitan dengan rendahnya kandungan bahan organik dan aktivitas dekomposisi

di dalam tanah. Nitrogen dalam tanah berasal dari pelapukan sisa-sisa tumbuhan,
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fiksasi nitrogen dari atmosfer, serta penambahan nitrogen akibat aktivitas manusia,
seperti pemberian pupuk (Siahaan dkk., 2018). Fungsi nitrogen dalam pertumbuhan
tanaman adalah meningkatkan pertumbuhan akar, meningkatkan bobot akar dan
berat kering (Peniwiratri dkk., 2023). Unsur N berperan saat fase vegetatif Saat
fase vegetatif, organisme fauna tanah dan tanaman sama-sama membutuhkan unsur
nitrogen (N) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga terjadi persaingan
dalam memperoleh nitrogen, dan kondisi tersebut umumnya lebih menguntungkan
bagi organisme fauna tanah (Nasirudin & Susanti, 2018). Menurut Fahmuddin
(2005) bahwa N memiliki standart normal yaitu berkisar 0,21-0,5.

Pengukuran faktor kimia yaitu C/N pada lahan perkebunan kopi pupuk
organik dengan nilai 13,56 £+ 0,26, sementara pada lahan perkebunan kopi pupuk
anorganik memiliki nilai 13,65 + 0,55. Kedua lahan perkebunan kopi tersebut
termasuk dalam kategori sedang. Perhitungan Uji T berdasarkan hasil menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan. Rasio C/N kategori sedang. Nilai rasio C/N
yang tinggi menunjukkan bahwa tanah mengandung bahan organik yang sulit
terurai. Semakin rendah nilai rasio C/N maka bahan organik akan semakin mudah
mengalami dekomposisi. Rasio C/N akan berpengaruh terhadap ketersediaan unsur
hara di dalam tanah (Darma dkk., 2022). Menurut Sutanto (2002), rasio C/N tanah
yang ideal bagi aktivitas serangga tanah berada pada kisaran 10-20 karena rasio
yang seimbang dapat mempercepat proses dekomposisi sehingga unsur hara lebih
mudah tersedia bagi mikroorganisme dan serangga tanah. Rasio C/N yang tinggi
menunjukkan bahwa bahan organik lebih sulit terdekomposisi, sedangkan rasio

C/N yang rendah menandakan bahan organik lebih mudah mengalami dekomposisi.
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Pengukuran parameter faktor kimia selanjutnya yaitu fosfor (P) pada lahan
perkebunan kopi memiliki nilai 13,60 + 0,36, sementara pada lahan perkebunan
kopi pupuk anorganik memiliki nilai sebesar 16,82 + 1,89. Kedua lahan perkebunan
kopi tersebut termasuk dalam kategori sedang yang menunjukkan bahwa unsur hara
fosfor di dalam tanah tersedia dalam jumlah yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan tanaman dan aktivitas organisme tanah. Menurut Maulidan & Putra
(2024) bahwa fosfor merupakan unsur esensial dalam pertumbuhan tanaman, yang
berperan dalam sirkulasi energi tanaman yang diperoleh dari proses fotosintesis,
respirasi, dan metabolisme karbohidrat dalam bentuk ATP dan ADP. Menurut
Ibrahim et al. (2021), kandungan fosfor (P) tanah pada kisaran 10-30 mg/kg
termasuk kondisi yang optimal untuk mendukung kehidupan serangga permukaan
tanah. Kisaran tersebut mampu menunjang keberlangsungan hidup sebagian besar
serangga tanah yang memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem tanah

Analisis paramater terakhir yaitu K (kalium) pada lahan perkebunan kopi
pupuk organik memiliki nilai 0,21 + 0,05, sementara pada lahan perkebunan kopi
pupuk anorganik memiliki nilai 0,33 + 0,08. Kedua lahan tersebut masuk ke dalam
kategori rendah. sesuai pernyataan Peniwiratri dkk. (2023) bahwa kalium
merupakan unsur hara esensial yang berperan penting dalam proses fotosintesis
serta membantu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit
daun. Menurut Hairiah & Rahayu (2007), kandungan kalium tanah pada kisaran
0,20-0,50 me/100 g termasuk kondisi yang mampu menunjang aktivitas fauna

tanah secara optimal.
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4.6 Korelasi Antara Jumlah Individu Serangga Tanah dengan Sifat Fisika dan
Kimia Tanah di Perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan sifat
fisika dan kimia tanah pada perkebunan kopi yang diberi pupuk organik dan kebun
kopi yang diberi pupuk anorganik di Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari

Kabupaten Malang dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan sifat fisika
dan kimia tanah

Faktor Fisika dan kimia Tanah
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
Y1 -0,683 0,551 0,588 -0,715 -0,316 -0,295 -0,772 -0,500 -0,378 -0,466
Y2 0,575 0,332 -0468 0,219 0,294 0,301 -0,038 0,305 -0,070 -0,089
Y3 -0,759 0,565 0,684 -0,487 -0,230 -0,204 0,717 -0,395 -0,580 -0,730
Y4 -0,514 0,233 0,807 -0,452 0,029 0,055 0,682 -0,133 -0,627 -0,356
Y5 0,073 -0,784 -0,088 0,603 -0,207 -0,216 -0,492 -0,080 0,209 0,491
Y6 0,546 -0,032 -0,403 -0,164 0,570 0,540 -0,400 0,643 0,472 0,309
Y7 -0,839 0,167 0,699 0,037 -0,249 -0,230 0,316 -0,310 0,574 -0,767
Y8 0,650 0,552 -0,493 -0,099 0,381 0,388 0,136 0,343 -0,028 -0,064
Y9 -0,172 -0,214 0,092 0,248 0,199 0,182 -0,411 0,295 0,080 -0,221
Y10 -0,361 0,879 0,447 -0,601 -0,001 0,032 0,877 -0,208 -0,640 -0,709
Y11 0,546 0,547 -0416 -0,070 0,279 0,291 0,200 0,230 -0,106 -0,115
Y12 0,546 0,547 -0,416 0,070 0,279 0,291 0,200 0,230 -0,106 -0,115
Y13 -0,671 0,603 0,627 -0,726 -0,230 -0,208 0,800 -0,421 -0,446 -0,538
Y14 0,625 0,552 -0,474 -0,092 0,356 0,364 0,153 0,315 -0,048 -0,077
Y15 -0469 0,304 0,793 -0,513 0,090 0,116 0,720 -0,084 -0,637 -0,373
Y16 0,186 -0,297 -0,161 0,457 0426 0403 -0,631 0,572 0,170 -0,084
Y17 -0,680 0,607 0,575 -0,657 -0,305 -0,281 0,778 -0,488 -0,437 -0,557
Y18 0,546 0,547 -0416 -0,070 0,279 0,291 0,200 0,230 -0,106 -0,115
Y19 -0,680 0,287 0,535 -0,631 -0,561 -0,541 0,717 -0,728 -0,246 -0,156
Y20 -0,030 0,793 0,085 -0,287 0,094 0,121 0,581 -0,040 -0,481 -0,598
Y21 0,787 0,085 -0422 -0,312 0,643 0,625 -0,131 0,650 0,340 0,479
Y22 -0,147 -0,654 -0,312 0,226 -0,841 -0,855 -0,333 -0,752 0,615 0,723
Keterangan:
Angka tebal: nilai tertinggi
X1: Suhu, X2: Kelembapan, X3: pH, X4: Tebal serasah, X5: BO, X6: C-Organik,
X7: N-Total, X8: C/N, X9: Fosfor, X10: Kalium, Y 1: Euborellia, Y2: Pycnoscelus,
Y3: Blatella, Y4: Periplaneta, Y5: Odontotermes, Y6: Chlaenius, Y7: Pterostichus,
Y8: Forficula, Y9: Camponotus, Y10: Formica, Y11: Lasius, Y12: Leptogenys,
Y 13: Monomorium, Y 14: Myrmecocystus, Y15: Ochetellus, Y16: Odontoponera,
Y17: Pachycondyla, Y18: Pheidole, Y19: Solenopsis, Y20: Tetraponera, Y21:

Velarifictorus, Y22: Gryllotalpa.

Genus
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Hasil analisis korelasi antara faktor fisika dan kimia dengan genus serangga
tanah yaitu Pterostichus (Y7) yang menandakan nilai korelasi paling tinggi terhadap
nilai suhu (X1) dengan nilai sebesar -0,839, hasil tersebut menandakan adanya
hubungan negatif atau berbanding terbalik, yang artinya semakin tinggi suhu pada
lingkungan, maka jumlah individu (Blatella) memiliki potensi untuk menurun. Hal
tersebut sesuai pernyataan Harianja dkk. (2016) bahwa kelompok Arthropoda tanah
memiliki kemampuan hidup dengan suhu sekitar 15°C sampai 45°C dan suhu
optimum bagi serangga kelompok tersebut yaitu 25°C.

Hasil analisis perbandingan korelasi pada genus Formica (Y10) dengan
kelembapan tanah (X2) memiliki nilai korelasi tertinggi 0,879. Ini menandakan
nilai koefisien Formica dengan kelembapan memiliki korelasi positif, yang berarti
semakin tinggi kelembapan tanah maka jumlah individu genus Formica yang
ditemukan memiliki potensi untuk meningkat. Menurut Syahirah dkk. (2023),
kelembapan tanah merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting
terhadap aktivitas, perkembangan, dan kelimpahan serangga, termasuk semut.
Kondisi tanah yang terlalu lembab dapat menghambat kehidupan serangga,
membatasi aktivitas keluar masuk sarang, serta memengaruhi keberlangsungan
hidupnya secara keseluruhan.

Hasil analisis korelasi antara jumlah genus Periplaneta (Y4) dengan faktor
kimia pH (X3) telah menunjukkan nilai korelasi tertinggi sebesar 0,807 , nilai ini
dapat menandakan nilai korelasi positif, yang berarti apabila semakin tinggi pH
tanah, maka jumlah individu dari Periplaneta juga akan cenderung meningkat. Hal
ini dapat dipengaruhi kesesuaian rasio pH yang sesuai dengan kehidupan serangga

tanah seperti Periplaneta. Sesuai pernyataan Setiawati dkk. (2021) bahwa
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keseimbangan kimia tanah yang dibutuhkan oleh serangga tanah dapat terpenuhi
pada kisaran pH 6,5-7,5, karena rentang tersebut merupakan kondisi yang optimal
untuk mendukung kehidupan dan aktivitas serangga tanah.

Hasil analisis korelasi antara jumlah genus Monomorium (Y13) dengan
faktor fisika tebal serasah (X4) menunjukkan nilai korelasi tertinggi sebesar -0,726,
nilai ini dapat menandakan nilai korelasi negatif, yang apabila semakin tinggi tebal
serasah, maka jumlah individu dari Monomorium juga akan cenderung menurun.
Sesuai pernyataan Armania & Nugroho (2026) bahwa perbedaan ketebalan serasah
dapat membentuk kondisi mikrohabitat yang berbeda sehingga berpengaruh
terhadap distribusi dan kelimpahan serangga tanah.

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu genus Gryllotalpa (Y22)
berkaitan dengan faktor kimia bahan organik (X5) yang menunjukkan korelasi
tertingi dengan nilai sebesar -0,841 , nilai ini menandakan nilai korelasi negatif,
yang apabila semakin tinggi nilai bahan organik maka jumlah individu serangga
tanah Gryllotalpa memiliki potensi untuk menurun. Korelasi negatif tersebut
menunjukkan bahwa genus Gryllotalpa cenderung ditemukan pada lingkungan
dengan kandungan bahan organik rendah. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan
struktur tanah yang lebih terbuka serta tingkat persaingan antarspesies yang relatif
lebih rendah sehingga lebih mendukung keberadaan genus tersebut. Sesuai
pernyataan Suin (2012) bahwa bahan organik memiliki peranan penting dalam
pembentukan komunitas fauna tanah, namun tingginya kandungan bahan organik
memberikan pengaruh positif terhadap beberapa jenis serangga tanah.

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu genus Gryllotalpa (Y22)

berkaitan dengan faktor kimia C-Organik (X6) yang menunjukkan korelasi tertingi
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dengan nilai sebesar -0,855, nilai ini menandakan nilai korelasi negatif, yang
apabila semakin tinggi nilai C-Organik maka jumlah individu dari genus
Gryllotalpa memiliki potensi untuk menurun. Kondisi tersebut berkaitan dengan
perubahan karakteristik habitat tanah akibat meningkatnya kandungan C-Organik.
Kandungan bahan organik tanah diketahui berpengaruh terhadap keberadaan fauna
tanah karena dapat memengaruhi kondisi lingkungan dan karakteristik habitat
organisme tanah (Lesthyana dkk., 2023).

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu pada genus Formica (Y 10)
dengan faktor kimia N-Total (X7) yang menunjukkan korelasi dengan nilai
tertinggi sebesar 0,877, nilai ini menandakan bahwa nilai korelasi positif, yang
artinya semakin tinggi nilai N-Total maka jumlah individu dari genus Formica akan
meningkat. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kandungan nitrogen total yang tinggi
sehingga terjadi peningkatan kesuburan tanah dan ketersediaan sumber nutrisi yang
mendukung keberadaan organisme tanah, termasuk semut genus Formica. Sehingga
masih belum mendukung keberlangsungan serangga tanah seperti genus Formica.
Sesuai pernyataan Untung (2010) bahwa peningkatan tingkat keasaman tanah dapat
memengaruhi kandungan nitrogen di dalam tanah. Kandungan nitrogen tanah
umumnya berada pada kisaran 0,21-0,5%, sedangkan kadar nitrogen yang
berlebihan berpotensi merusak struktur tanah serta memberikan pengaruh negatif
terhadap ekosistem tanah, termasuk terhadap fauna tanah.

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu pada genus Gryllotalpa (Y22)
dengan faktor kimia C/N (X8) yang menunjukkan korelasi dengan nilai tertinggi
sebesar -0,752, nilai ini menandakan bahwa nilai korelasi negatif, yang apabila

semakin tinggi nilai C/N maka jumlah individu dari genus Gryllotalpa memiliki
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potensi untuk menurun. Kondisi tersebut dapat menyebabkan menurunnya aktivitas
mikroorganisme dan fauna tanah. Menurut Perwitasari dkk. (2012), rasio C/N yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan aktivitas mikroorganisme tanah,
sedangkan rasio C/N yang terlalu rendah berpotensi menghambat proses
mineralisasi nitrogen oleh mikroorganisme serta meningkatkan laju denitrifikasi.

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu pada genus Formica (Y10)
dengan faktor kimia fosfor (X9) yang menunjukkan korelasi dengan nilai tertinggi
sebesar -0,640, nilai ini menandakan bahwa nilai korelasi negatif, yang apabila
semakin tinggi nilai fosfor, maka jumlah individu dari genus Formica memiliki
potensi menurun. Tingginya kandungan fosfor dapat memengaruhi keseimbangan
unsur hara dan kondisi mikrohabitat tanah sehingga kurang sesuai bagi keberadaan
fauna tanah tertentu, termasuk semut tanah. Sesuai pernyataan Gunawan dkk.
(2019) bahwa tanah dengan kandungan fosfor berasal dari proses dekomposisi
bahan organik dan mineral yang terdapat di dalam tanah. Kandungan fosfor tersebut
dapat berpengaruh terhadap tingkat keanekaragaman serangga tanah.

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu pada genus Pterostichus (Y7)
dengan faktor kimia kalium (X10) yang menunjukkan korelasi dengan nilai
tertinggi sebesar -0,767, nilai ini menandakan bahwa nilai korelasi negatif, yang
artinya semakin tinggi nilai kalium, maka jumlah individu dari genus Pterostichus
memiliki potensi untuk menurun. Sehingga masih belum mendukung
keberlangsungan serangga tanah seperti Pterostichus. Menurut Bala et al. (2018)
bahwa tingginya kandungan kalium dapat menyebabkan perubahan fisiologi
tanaman serta kualitas bahan organik yang kemudian secara tidak langsung

memengaruhi preferensi habitat beberapa jenis serangga tanah. Serangga tanah



110

berkaitan dengan faktor abiotik, hal ini selaras dengan surat dalam Al-Qur’an yaitu

surat Al-Hijr [15]: 21 yang berbunyi:

5.2

}o& -4 @ - !' }»‘f’s A

FECN SR

Artinya: “Tidak ada sesuatu pun melainkan di sisi Kamilah perbendaharaannya)
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu”
(QS. Al-Hijr [15]: 21).

Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al Mishbah menjelaskan bahwa kata
(+4133) khaza 'in yang merupakan bentuk jamak dari kata (3.33) khazinah yang
pada mulanya berarti tempat menyimpan sesuatu guna memeliharanya/lemari. Ayat
ini mengibaratkan kekuasaan Allah Swt, menciptakan dan mengatur segala sesuatu
seperti keadaan seseorang yang menguasai segala yang berada dalam lemari.
Beberapa ulama ada yang memahaminya dalam arti unsur-unsur yang berbeda-beda
yang dari perpaduannya terjadi atau tercipta sesuatu. Allah Swt. telah menyediakan
di alam raya ini dalam jumlah yang sangat besar dan tidak akan habis aneka ciptaan
dan faktor yang merupakan unsur-unsur mutlak bagi kehidupan makhluk, seperti
udara, cahaya, kehangatan dan lain-lain. Semua itu telah diciptakan Allah Swt. dan
semata-mata berada dalam kekuasaan dan wewenang-Nya, dan hal-hal tersebut
demikian melimpah, tetapi karena rahmat-Nya kepada makhluk, maka Dia tidak
menurunkannya kecuali dalam kadar tertentu (Shihab, 2002).

Menurut Asy-Syaukani (2012) dalam Tafsir Fathul Qadir menjelaskan
bahwa ( 4133 Udie ¥) ¢05 32 ()3) berarti dan tidak ada sesuatu pun melainkan
pada sisi Kamilah khazanahnya, partikel (! sebagai nafi (partikel yang
meniadakan), dan (s sebagai tambahan untuk penegasan. Redaksi ini bersifat umum

karena adanya lafadz nakirah (indefinitif) pada lingkup penafian dengan tamabahan

&% yang disertai lafadz ¢~ yang bisa mencakup segala sesuatu yang bisa berlaku
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pada setiap individunya. Jadi, ini menunjukkan bahwa segala sesuatu itu
khazanahnya di sisi Allah, tidak ada sesuatu pun yang keluar darinya. 91530 adalah
bentuk jamak dari 433/ 433, yaitu tempat menyimpan segala sesuatu yang
berharga. Disebutkannya Gl 530 sebagai perumpamaan tentang kekuasaan-Nya
terhadap segala yang ditetapkan. Maknanya yaitu, segala kemungkinan dan
kepemilikan dikeluarkan-Nya dari ketiadaan kepada keberadaan dengan ukuran
yang dikehendaki-Nya. Kedua tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah telah
menurunkan sesuatu sesuai dengan ukurannya. Faktor fisika dan kimia menjadi
unsur yang berkaitan dan dapat berpengaruh bagi kehidupan organisme seperti
serangga tanah yaitu suhu, kelembapan, pH, C-Organik, N-Total, C/N, BO, fosfor,
dan kalium. Allah menurunkan unsur-unsur tersebut sesuai dengan kadar yang
dapat mendukung kehidupan makhluknya.

Penelitian ini berkaitan dengan hablum min Allah, hablum minannas, dan
hablum minal 'alam karena serangga tanah yang ditemukan pada perkebunan kopi
merupakan bagian dari ciptaan Allah Swt. yang memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Hasyimuddin dkk. (2017) menjelaskan bahwa
serangga tanah berperan sebagai dekomposer, predator, parasitoid, polinator, dan
bioindikator lingkungan. Peran tersebut menunjukkan kebesaran Allah Swt. dalam
menciptakan setiap makhluk hidup dengan fungsi yang saling mendukung dalam
keberlangsungan kehidupan (hablum min Allah). Serangga tanah memberikan
manfaat bagi manusia karena membantu proses penguraian bahan organik menjadi
humus yang bermanfaat bagi tanaman serta menjaga keseimbangan organisme di
lingkungan perkebunan (hablum minannas). Selain itu, serangga tanah dapat

digunakan sebagai indikator kondisi lingkungan sehingga keberadaannya perlu
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dijaga sebagai bentuk tanggung jawab manusia dalam memelihara kelestarian alam

dan keseimbangan ekosistem (hablum minal 'alam).



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian keanekaragaman dan kepadatan serangga tanah

di perkebunan kopi Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang

adalah sebagai berikut:

1.

Genus yang ditemukan di perkebunan kopi Desa Gunungrejo Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang berjumlah 22 genus, yaitu Euborellia,
Pycnoscelus, Blatella, Periplaneta, Odontotermes, Chlaenius, Pterostichus,
Forficula, Camponotus, Formica, Lasius, Leptogenys, Monomorium,
Myrmecocystus, Ochetellus, Odontoponera, Pachycondyla, Pheidole,
Solenopsis, Tetraponera, Velarifictorus, dan Gryllotalpa.

Kelimpahan serangga tanah pada perkebunan kopi perlakuan pupuk organik
berjumlah 605 individu, sedangkan pada perlakuan pupuk anorganik berjumlah
469 individu. Serangga tanah yang ditemukan memiliki 3 peranan yaitu
predator, herbivor, dan detritivor. Serangga tanah dengan peranan predator
berjumlah 16 genus, detritivor berjumlah 4 genus, dan berperan herbivor
berjumlah 2 genus.

Indeks keanekaragaman serangga tanah di perkebunan kopi dengan perlakuan
pupuk organik yaitu 2,026, sedangkan di perkebunan kopi dengan pupuk
anorganik yaitu 2,289. Indeks dominansi serangga tanah di perkebunan kopi
dengan pupuk organik 0,208, sedangkan di perkebunan kopi dengan pupuk
anorganik yaitu 0,142. Indeks kesamaan komunitas pada perkebunan kopi

perlakuan pupuk organik dengan perkebunan kopi perlakuan pupuk anorganik
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yaitu 0,622, telah menunjukkan bahwa kedua komunitas tersebut memiliki
tingkat kesamaan yang cukup tinggi.

. Kepadatan serangga tanah pada perkebunan kopi pupuk organik yaitu 1075,56
individu/m?, sedangkan kepadatan serangga tanah pada perkebunan kopi pupuk
anorganik yaitu 833,78 individu/m®.

. Faktor fisika dan kimia tanah di perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk
organik memiliki jumlah nilai rata-rata yaitu suhu 24,33°C, kelembapan tanah
59,76%, dan ketebalan serasah 4,03 cm, pH tanah 5,69, Bahan organik (BO)
2,40%, C-organik 1,39%, N-total 0,10%, C/N 13,56, P (ppm) 13,60, dan
kalium (K) 0,21. Sementara itu, perkebunan kopi dengan perlakuan pupuk
anorganik memiliki nilai rata-rata yaitu suhu 25,10°C, kelembapan tanah
58,33%, ketebalan serasah 4,06 cm, pH tanah 5,03, bahan organik (BO) 2,40.
C-organik 1,39%, N-total 0,10%, C/N 13,65, fosfor (P) 16,82, dan kalium (K)
0,33.

. Korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan faktor fisik dan kima
tanah di perkebunan kopi Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten
Malang memiliki korelasi positif yang kuat yaitu Formica (Y10) dengan
kelembapan tanah (X2), Periplaneta (Y4) dengan pH (X3), Formica (Y10)
dengan N-Total (X7). Sementara itu uji korelasi yang berkorelasi negatif yaitu
Pterostichus (Y7) terhadap nilai suhu (X1), Monomorium (Y 13) dengan tebal
serasah (X4), Gryllotalpa (Y22) dengan bahan organik (X5), Gryllotalpa (Y22)
dengan C-Organik (X6), Gryllotalpa (Y22) dengan C/N (X8), Formica (Y 10)

dengan fosfor (X9), Pterostichus (Y7) dengan kalium (X10).
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5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan pada awal musim hujan. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk dilaksanakan pada musim yang berbeda, seperti musim
kemarau maupun puncak musim hujan, guna menganalisis perubahan
keanekaragaman serangga tanah secara temporal. Perbedaan kondisi musim
berpotensi memengaruhi faktor-faktor lingkungan yang pada akhirnya dapat

berdampak terhadap komposisi jenis serta tingkat kelimpahan serangga tanah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Data Hasil Pengamatan

Tabel 1. Jumlah spesimen serangga tanah di perkebunan kopi dengan pupuk

organik
No. Genus 10 Kedalza(l)n an 30 Jumlah
1.  Euborellia 2 3 5 10
2. Pycnoscelus 15 0 1 16
3. Blatella 34 0 5 39
4.  Periplaneta 20 7 17 44
5. Chlaenius 0 0 0 0
6.  Pterostichus 2 0 0 2
7. Forficula 0 0 0 0
8.  Camponotus 57 10 0 67
9.  Formica 6 16 3 25
10.  Lasius 0 0 0 0
11.  Leptogenys 0 0 0 0
12.  Monomorium 1 0 0 1
13. Myrmecocystus 0 0 0 0
14.  Ochetellus 18 5 0 23
15.  Odontoponera 12 1 0 13
16.  Pachycondyla 14 6 4 24
17.  Pheidole 0 0 0 0
18.  Solenopsis 151 50 42 243
19.  Tetraponera 3 0 0 3
20.  Velarifictorus 7 1 0 8
21.  Gryllotalpa 4 0 0 4
22.  Odontotermes 38 15 30 83
Jumlah 605

Tabel 2. Jumlah spesimen serangga tanah di perkebunan kopi dengan pupuk

anorganik

No. Genus 10 Ked;lgman 30 Jumlah
1. Euborellia 0 1 0 1
2. Pycnoscelus 8 6 2 16
3. Blatella 0 4 0 4
4.  Periplaneta 2 0 0 2
5. Chlaenius 8 6 1 15
6.  Pterostichus 0 0 0 0
7. Forficula 1 6 0 7
8. Camponotus 42 2 8 52
9.  Formica 13 0 0 13
10.  Lasius 0 0 2 2
11.  Leptogenys 1 0 4 5
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No. Genus 10 Kedglgman 30 Jumlah
12. Monomorium 0 0 0 0
13. Myrmecocystus 31 10 1 42
14.  Ochetellus 0 0 0 0
15.  Odontoponera 15 0 0 15
16.  Pachycondyla 14 1 0 15
17.  Pheidole 41 5 1 47
18.  Solenopsis 99 9 12 120
19.  Tetraponera 3 0 0 3
20.  Velarifictorus 11 0 2 13
21.  Gryllotalpa 2 2 0 4
22.  Odontotermes 67 7 4 93
Jumlah 469
Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kepadatan
Tabel 3. Hasil perhitungan kepadatan
Pupuk Organik Pupuk Anorganik
Famili Genus K KR K KR
(Individu/m?) (%) (Individu/m?) (%)
Anisolabididae Euborellia 17,78 1,65 1,78 0,21
Blaberidae Pycnoscelus 28,44 2,64 28,11 3,41
Blattellidae Blatella 69,33 6,45 7,11 0,85
Blattidae Periplaneta 78,22 7,27 3,56 0,43
Carabidae Chlaenius 00,00 00,00 26,67 3,20
Forficulidae  Forficula 00,00 00,00 12,44 1,49
Formicidae Pterostichus 3,56 0,33 00,00 00,00
Camponotus 119,11 11,07 92,44 11,09
Formica 44,44 4,13 23,11 2,77
Lasius 00,00 00,00 3.56 0,43
Leptogenys 00,00 00,00 8,89 1,07
Monomorium 1,78 0,17 00,00 00,00
Myrmecocystus 00,00 00,00 74,67 8,96
Ochetellus 40,89 3,80 00,00 00,00
Odontoponera 23,11 2,15 26,67 3,20
Pachycondyla 42,67 3,97 26,67 3,20
Pheidole 00,00 00,00 83,56 10,02
Solenopsis 432,00 40,17 213,33 25,59
Tetraponera 5,33 0,50 5,33 0,64
Gryllidae Velarifictorus 14,22 1,32 23,11 2,77
Gryllotalpidae Gryllotalpa 7,11 0,66 7,11 0,85
Termitidae Odontotermes 147,56 13,72 165,33 19,83
Total 1075,56 100 833,78 100
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Lampiran 3. Hasil Analisis Komunitas Serangga Tanah
Tabel 4. Hasil analisis komunitas serangga tanah dengan PAST 4.17

Lahan organik  Lahan Anorganik

Taxa S 16 19
Individuals 605 469
Dominance D 0,2083 0,1415
Simpson_1-D 0,7917 0,8585
Shannon_H 2,026 2,289
Evenness_e™H/S 04742 0,519
Brillouin 1,972 2211
Menhinick 0,6505 08773
Margalef 2,342 2,927
Equitability_J 0,7309 0,7773
Fisher_alpha 3,015 3,976
Berger-Parker 0,4017 0,2559
Chao-1 16,5 19,25
iChao-1 16,62 19,31
ACE 16,6 19,35
Squares 16,21 19,14

Tabel 5. Perhitungan indeks kesamaan komunitas (Cs)

Genus Lahan Organik Lahan Anorganik
Euborellia 10 1*
Pycnoscelus 16* 16
Blatella 39 4*
Periplaneta 44 2%
Chlaenius 0* 15
Pterostichus 2 0*
Forficula 0* 7
Camponotus 67 52%
Formica 25 13%*
Lasius 0* 2
Leptogenys 0* 5
Monomorium 1 0*
Myrmecocystus 0* 42
Ochetellus 23 0*
Odontoponera 13* 15
Pachycondyla 24 15%
Pheidole 0* 47
Solenopsis 243 120*
Tetraponera 3* 3
Velarifictorus 8* 13
Gryllotalpa 4* 4
Odontotermes 83* 93




1+16+4+2+52+13+13+15+120+3+8+4+83=334

Diketahui:
j: 334
a: 605
b: 469

2j

=G+

Cs = 2(334)
(605+469)

668

s =072

= 0,622

Tabel 6. Uji T diversity menggunakan PAST 4.17

Shannon index

Organik
H

Variance:

t
df:
plsame):

Simpson index

D

Variance:

t
df:

plsame):

0,67425
0,0027044

-2,6155
1220
0,0090191

0,75076
0,00047641

2,71141
12055
0,0067405

Anorganik
H

Variance:

D

Variance:

0,88003
0,0034855

0,65973
0,00064856
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Lampiran 4. Hasil uji tanah

LABORATORIUM TANAH DAN AIR UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH

JI. Sidorakmur No 83, Njetak Ngasn, Mulyoagung Ki tan Dau Kabupat, g Wabiste: https //ptph. pertanian jatimprov.go.id
Meylani Sholikhati Zahra
Universitas Iskam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
pH Larut Bahan Organik BO P205 Olsen |Larut Asam Ac.pH 7 1 N (me) Tekstur
KA Keterangan
H20 KCL %C %N CIN % ppm K Pasir Debu Lat
584 1.38 0.104 13.27 237 1326 0.17
568 1.42 0.103 13.79 244 1356 027
55 138 0.102 1363 239 13.99 0.18
5.05 1.42 0.103 13.79 244 1475 0.25
5.06 144 0.102 14.12 248 17.28 0.33
5.00 1.33 0.102 13.04 229 18.45 0.42
<40 <25 <10 <01 <5 <5 <0.1
4.1-55 26-40 1.1-20 011-02 5-10 5-10 01-03
56-75 41-60 21-30 021-05 11-15 1-15 04-05
76-8 6.1-65 3.1-50 0.51-075 16-25 16-20 06-10
>8 >65 >50 >0.75 >25 >20 >1.0

1/

SLAMET, SP

Penata Tk. |
NIP. 19730817 200003 1014

NIP. 19940925 2020122 018

Sidoarjo, 26 Januari 2026

TANAH

|
Penata Muda




Lampiran 5. Hasil Analisis Korelasi Menggunakan PAST 4.17

Tabel 6. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan suhu tanah

Suhu Pycnoscell Formica |Euborellia |Pachycondyla |Periplaneta |Sol is Velarifictorus |Pterostochus |Ochetellus|TetraponergBlatella
Suhu 0,57547 | -0,36105 | -0,68302 -0,67971 -0,51392 | -0,67958 0,78677 -0,83906 -0,46937 | -0,030224 | -0,75904
Pycnoscelus 0,57547 0,24295 | -0,44614 -0,31436 -0,48251 | -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591 |-0,28618
Formica -0,36105 | 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 | 0,87044 | 0,80544
Euborellia -0,68302 | -0,44614 | 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 | 0,35392 | 0,92207
Pachycondyla -0,67971 | -0,31436 | 0,8176 | 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta -0,51392 | -0,48251 | 0,28709 | 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 | -0,12002 | 0,35373
Solenopsis -0,67958 | -0,51719 | 0,52583 | 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359 | 0,66847
Velarifictorus 0,78677 |0,075039 -0,37321 | -0,41211 -0,50124 0,030432 | -0,3328 -0,82808 0,079993 | -0,33806 | -0,62407
Pterostochus -0,83906 | -0,30206 | 0,48536 | 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 | 0,30619 | 0,83864
Ochetellus -0,46937 | -0,4539 | 0,32746 | 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera -0,03022 | 0,66591 | 0,87044 | 0,35392 0,4915 -0,12002 | 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875 0,51356
Blatella -0,75904 | -0,28618 | 0,80544 | 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 | 0,51356
Monomorium -0,67114 | -0,42029 | 0,76743 | 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 0,93895
Camponotus -0,17167 | -0,37179 | -0,24117 | 0,028863 0,040052 -0,34797 | -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 | -0,25407 | 0,1967
Gryllotalpa -0,14675 | -0,29557 | -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 | 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 | -0,46094 | -0,27724
Odontotermes | 0,072947 | -0,12218 | -0,72967 | -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 | -0,66689 |-0,68737
Odontoponera | 0,18576 | -0,07276 | -0,43971 | -0,37219 -0,34385 -0,52189 | -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 | -0,27656 | -0,17061
Forficula 0,65009 | 0,94186 | 0,37649 | -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 | 0,72427 |-0,19131
Lasius 0,54628 | 0,9552 | 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 | -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 | -0,13618
Myrmecocystus | 0,6254 | 0,94775 | 0,39327 | -0,25573 -0,14367 -0,40801 | -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739 -0,17779
Pheidole 0,54628 | 0,9552 | 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 | -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 | -0,13618
Leptogenys 0,54628 | 0,9552 | 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 | -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 | -0,13618
Chlaenius 0,54628 | -0,19104 | -0,4166 | -0,22338 -0,28342 -0,35639 | -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 | -0,3873 |-0,30821
Monomorium |Camponotus |Gryllotalpa |Odontotermes |Odontoponera |Forficula |Lasius |Myrmecocystus |Pheidole |Leptogenys|Chlaenius
-0,67114 -0,17167 -0,14675 0,072947 0,18576 0,65009 | 0,5463 0,6254 0,54628 | 0,54628 | 0,54628
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 | -0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 -0,4166
0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575| -0,10575 | -0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 |-0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227| -0,31227 | -0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815 | -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 |-0,07632
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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Tabel 7. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan kelembapan tanah

Kelembabalycnoscelu§ Formica |Euborellia | Pachycondyla |Periplaneta [Solenopsis| Velarifictorus | Pterostochus [Ochetellus [Tetraponerg Blatella
Kelembaban 0,33243 | 0,87944 | 0,55067 0,60738 0,23262 | 0,28661 0,085378 0,16747 0,30448 | 0,79253 | 0,56497
Pycnoscelus 0,33243 0,24295 | -0,44614 -0,31436 -0,48251 | -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 | 0,66591 |-0,28618
Formica 0,87944 | 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 | 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 | 0,87044 | 0,80544
Euborellia 0,55067 | -0,44614 | 0,7369 0,98485 0,46097 | 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 | 0,35392 | 0,92207
Pachycondyla 0,60738 | -0,31436 | 0,8176 | 0,98485 0,37787 | 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta 0,23262 | -0,48251 | 0,28709 | 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 | -0,12002 | 0,35373
Solenopsis 0,28661 | -0,51719 | 0,52583 | 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 | 0,11359 | 0,66847
Velarifictorus 0,085378|0,075039 | -0,37321 | -0,41211 -0,50124 0,030432 | -0,3328 -0,82808 | 0,079993 | -0,33806 | -0,62407
Pterostochus 0,16747 | -0,30206 | 0,48536 | 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 | 0,30619 | 0,83864
Ochetellus 0,30448 | -0,4539 | 0,32746 | 0,47835 0,39657 0,99612 | 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera 0,79253 | 0,66591 | 0,87044 | 0,35392 0,4915 -0,12002 | 0,11359 -0,33806 0,30619  |-0,078875 0,51356
Blatella 0,56497 | -0,28618 | 0,80544 | 0,92207 0,9622 0,35373 | 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 | 0,51356
Monomorium 0,60309 | -0,42029 | 0,76743 | 0,99504 0,98562 0,48035 | 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 | 0,93895
Camponotus -0,21435 | -0,37179 | -0,24117 | 0,028863 | 0,040052 -0,34797 | -0,34492 -0,1861 0,50478 | -0,35121 | -0,25407 | 0,1967
Gryllotalpa -0,6537 | -0,29557 | -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 | 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 | -0,46094 |-0,27724
Odontotermes | -0,78414 | -0,12218 | -0,72967 | -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 | -0,66689 | -0,68737
Odontoponera | -0,29714 | -0,07276 | -0,43971 | -0,37219 | -0,34385 -0,52189 | -0,70829 | 0,046748 0,207 -0,5203 | -0,27656 | -0,17061
Forficula 0,55233 | 0,94186 | 0,37649 | -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 | 0,72427 |-0,19131
Lasius 0,54688 | 0,9552 | 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 | -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 | 0,7746 | -0,13618
Myrmecocystus | 0,55241 | 0,94775 | 0,39327 | -0,25573 | -0,14367 -0,40801 | -0,36159 0,21652 -0,36203 | -0,3575 0,739 |-0,17779
Pheidole 0,54688 | 0,9552 | 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 | -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 | 0,7746 | -0,13618
Leptogenys 0,54688 | 0,9552 | 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 | -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 | 0,7746 | -0,13618
Chlaenius -0,03242 | -0,19104 | -0,4166 | -0,22338 -0,28342 -0,35639 | -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 | -0,3873 |-0,30821
Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes | Odontoponera |Forficula | Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys |Chlaenius
0,60309 -0,21435 -0,6537 -0,78414 -0,29714 0,55233 | 0,5469 0,55241 0,54688 | 0,54688 |-0,03242
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 |-0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 |-0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 |-0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 |-0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 | -0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 |-0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 |-0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227 | -0,31227 |-0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815 | -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 | -0,034
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 |-0,07632
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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Tabel 8. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan pH tanah

pH Pycnoscelus Formica | Euborellia | Pachycondyla Periplaneta Solenopsis | Velarifictorus | Pterostochus |Ochetellus | Tetraponera| Blatella
pH -0,4679 0,44728 0,58785 0,57458 0,80659 0,53507 -0,4221 0,69936 0,79278 | 0,085228 | 0,68446
Pycnoscelus -0,4679 0,24295 -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591 | -0,28618
Formica 0,44728 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044 | 0,80544
Euborellia 0,58785 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392 0,92207
Pachycondyla | 0,57458 | -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta 0,80659 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 -0,12002 | 0,35373
Solenopsis 053507 | -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359 | 0,66847
Velarifictorus -0,4221 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806 | -0,62407
Pterostochus 0,69936 | -0,30206 048536 | 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619 | 0,83864
Ochetellus 0,79278 -0,4539 032746 | 047835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera 0,085228 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875 0,51356
Blatella 0,68446 | -0,28618 0,80544 | 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium 0,62716 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 0,93895
Camponotus  |{0,091667| -0,37179 -0,24117 | 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 | -0,25407 | 0,1967
Gryllotalpa -0,31192 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094 | -0,27724
Odontotermes |-0,08839 | -0,12218 -0,72967 | -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 011116 | -0,66689 |-0,68737
Odontoponera |-0,16107 | -0,072757 | -0,43971 | -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656 | -0,17061
Forficula -0,4927 0,94186 0,37649 | -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 | 0,72427 |-0,19131
Lasius -0,41591 0,9552 043853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 | -0,13618
Myrmecocystus | -0,47447 0,94775 0,39327 -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739 -0,17779
Pheidole -0,41591 0,9552 043853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 | -0,13618
Leptogenys -0,41591 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Chlaenius -0,4027 -0,19104 -04166 | -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873  |-0,30821
Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula| Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys |Chlaenius
0,62716 0,091667 -0,31192 -0,088388 -0,16107 -0,4927 | -0,416 -0,47447 -0,41591 | -0,41591 | -0,4027
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 | -0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 | -0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 | -0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227| -0,31227 | -0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 |0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815| -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 | -0,07632
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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Tabel 9. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan tebal serasah

Tebal serasah | Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis | Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera| Blatella
Tebal serasah 0,21912 -0,60051 -0,7154 -0,65699 -0,45158 -0,63089 -0,31159 0,037012 -0,51326 -0,28709 | -0,4874
Pycnoscelus 0,21912 0,24295 -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591 | -0,28618
Formica -0,60051 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044 0,80544
Euborellia -0,7154 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392 0,92207
Pachycondyla -0,65699 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta -0,45158 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 -0,12002 | 0,35373
Solenopsis -0,63089 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359 0,66847
Velarifictorus -0,31159 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806 | -0,62407
Pterostochus 0,037012 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619 0,83864
Ochetellus -0,51326 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera -0,28709 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875 0,51356
Blatella -0,4874 -0,28618 0,80544 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium -0,72566 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 0,93895
Camponotus 0,24825 -0,37179 -0,24117 | 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407 0,1967
Gryllotalpa 0,22566 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094 | -0,27724
Odontotermes 0,60295 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689 | -0,68737
Odontoponera 0,45689 -0,072757 -0,43971 -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656 | -0,17061
Forficula -0,099488 0,94186 0,37649 -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427 | -0,19131
Lasius -0,070225 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Myrmecocystus -0,092307 0,94775 0,39327 -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739 -0,17779
Pheidole -0,070225 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Leptogenys -0,070225 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Chlaenius -0,16386 -0,19104 -0,4166 -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873 -0,30821
Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula| Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys|Chlaenius
-0,72566 0,24825 0,22566 0,60295 0,45689 -0,0995 | -0,07 -0,092307 -0,07023 | -0,070225 | -0,16386
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 | -0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 | -0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 |-0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227 | -0,31227 | -0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 | -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815 | -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 | -0,07632
0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 | 1 0,9922 1 0,2
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 | -0,2 -0,076323 0,2 0,2
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Tabel 10. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan bahan organik tanah

Bahan organik % Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera | Blatella
Bahan organik % 0,29411 -0,001329 | -0,31632 -0,30485 0,029115 -0,56118 0,64281 -0,24917 0,089698 0,093899 | -0,22982
Pycnoscelus 0,29411 0,24295 | -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591 | -0,28618
Formica -0,001329 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044 0,80544
Euborellia -0,31632 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392 0,92207
Pachycondyla -0,30485 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta 0,029115 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 -0,12002 0,35373
Solenopsis -0,56118 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359 | 0,66847
Velarifictorus 0,64281 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806 | -0,62407
Pterostochus -0,24917 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619 0,83864
Ochetellus 0,089698 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera 0,093899 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875 0,51356
Blatella -0,22982 -0,28618 0,80544 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium -0,23032 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 0,93895
Camponotus 0,19907 -0,37179 -0,24117 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407 0,1967
Gryllotalpa -0,84111 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094 | -0,27724
Odontotermes -0,2066 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689 | -0,68737
Odontoponera 0,4256 -0,072757 -0,43971 -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656 -0,17061
Forficula 0,38126 0,94186 0,37649 -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427 -0,19131
Lasius 0,27881 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Myrmecocystus 0,35621 0,94775 0,39327 -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739 -0,17779
Pheidole 0,27881 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Leptogenys 0,27881 0,9552 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 | -0,13618
Chlaenius 0,56975 -0,19104 -0,4166 -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873 -0,30821
Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula | Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys|Chlaenius
-0,23032 0,19907 -0,84111 -0,2066 0,4256 0,38126 | 0,2788 0,35621 0,27881 | 0,27881 | 0,56975
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 | -0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 | -0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 | -0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227| -0,31227 | -0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 | -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815 | -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 | -0,07632
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 | -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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Tabel 11. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan C-Organik tanah

C-Organik % | Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera | Blatella
C-Organik % 0,30144 0,031866 -0,29512 -0,28103 0,054689 -0,54051 0,62521 -0,22979 0,11557 0,12061 -0,20387
Pycnoscelus 0,30144 0,24295 -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591 -0,28618
Formica 0,031866 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044 0,80544
Euborellia -0,29512 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392 0,92207
Pachycondyla -0,28103 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta 0,054689 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 9,96E-01 -0,12002 | 0,35373
Solenopsis -0,54051 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359 0,66847
Velarifictorus 0,62521 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806 | -0,62407
Pterostochus -0,22979 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619 0,83864
Ochetellus 0,11557 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera 0,12061 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875 0,51356
Blatella -0,20387 -0,28618 0,80544 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium -0,20761 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 0,93895
Camponotus 0,18159 -0,37179 -0,24117 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407 0,1967
Gryllotalpa -0,85493 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094 | -0,27724
Odontotermes -0,21595 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689 | -0,68737
Odontoponera 0,40276 -0,072757 -0,43971 -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656 | -0,17061
Forficula 0,38825 0,94186 0,37649 -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427 |-0,19131
Lasius 0,29066 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Myrmecocystus 0,36445 0,94775 0,39327 -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739 -0,17779
Pheidole 0,29066 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Leptogenys 0,29066 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Chlaenius 0,5398 -0,19104 -0,4166 -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873 -0,30821
Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula | Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys |Chlaenius
-0,20761 0,18159 -0,85493 -0,21595 0,40276 0,38825 | 0,2907 0,36445 0,29066 | 0,29066 | 0,5398
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 | -0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
9,95E-01 0,028863 | -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 |-0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 | -0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 |-0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 | 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227 | -0,31227 | -0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 | -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815 | -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 9,99E-01 0,98603 | 0,98603 -0,034
0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 9,92E-01 1,00E+00| 1,00E+00 | -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 9,92E-01 | 9,92E-01 | -0,07632
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1,00E+00 -0,2
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 | -02 -0,076323 0,2 -0,2
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Tabel 12. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan N-Total

N-Total % Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera | Blatella
N-Total % -0,038208 0,87706 0,77166 0,77834 0,68178 0,71741 -0,13093 0,31623 0,71957 0,58095 0,71676
Pycnoscelus -0,038208 0,24295 -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591 -0,28618
Formica 0,87706 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044 0,80544
Euborellia 0,77166 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392 0,92207
Pachycondyla 0,77834 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915 0,9622
Periplaneta 0,68178 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 -0,12002 | 0,35373
Solenopsis 0,71741 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359 0,66847
Velarifictorus -0,13093 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806 | -0,62407
Pterostochus 0,31623 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619 0,83864
Ochetellus 0,71957 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875 | 0,36541
Tetraponera 0,58095 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875 0,51356
Blatella 0,71676 -0,28618 0,80544 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium 0,8 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873 0,93895
Camponotus -0,41109 -0,37179 -0,24117 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407 0,1967
Gryllotalpa -0,33324 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094 | -0,27724
Odontotermes -0,49197 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689 | -0,68737
Odontoponera -0,63077 -0,072757 | -0,43971 | -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656 | -0,17061
Forficula 0,136 0,94186 0,37649 | -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427 |-0,19131
Lasius 0,2 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Myrmecocystus 0,15265 0,94775 0,39327 -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739 -0,17779
Pheidole 0,2 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Leptogenys 0,2 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746 -0,13618
Chlaenius -0,4 -0,19104 -0,4166 -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873 | -0,30821
Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula| Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys|Chlaenius
0,8 -0,41109 -0,33324 -0,49197 -0,63077 0,136 | 02 0,15265 0,2 0,2 0,4
-0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 -0,19104
0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 | -0,28342
0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 0,382 | -0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 | 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227 | -0,31227 |-0,31227
0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 [ -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 | -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815| -0,28815 | -0,24599
-0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 | -0,07632
-0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 | 1 0,9922 1 0,2
0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 0,034 | -02 -0,076323 0,2 0,2
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Tabel 13. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan C/N

C/N Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera
C/N 0,30532 -0,20815 -0,49995 -0,48789 -0,1332 -0,72826 0,65016 -0,3101 -0,083565 | -0,040403
Pycnoscelus 0,30532 024295 | -0,44614 -0,31436 -0,48251 0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591
Formica -0,20815 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044
Euborellia -0,49995 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392
Pachycondyla -0,48789 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915
Periplaneta -0,1332 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 -0,12002
Solenopsis -0,72826 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359
Velarifictorus 0,65016 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806
Pterostochus -0,3101 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619
Ochetellus -0,083565 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875
Tetraponera -0,040403 0,66591 0,87044 | 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875
Blatella -0,39465 -0,28618 0,80544 | 092207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium -0,42146 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873
Camponotus 0,29472 -0,37179 -0,24117 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407
Gryllotalpa -0,75189 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094
Odontotermes -0,08021 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689
Odontoponera 0,57161 -0,072757 -0,43971 -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656
Forficula 0,34335 0,94186 0,37649 -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427
Lasius 0,22951 0,9552 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 0,31227 0,7746
Myrmecocystus 0,3153 0,94775 039327 | -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739
Pheidole 0,22951 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Leptogenys 0,22951 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Chlaenius 0,64262 -0,19104 -0,4166 -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873
Blatella | Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula | Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys|Chlaenius
-0,39465 | -0,42146 0,29472 -0,75189 -0,08021 0,57161 0,34335 | 0,2295 0,3153 0,22951 | 0,22951 | 0,64262
-0,28618 -0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 | -0,19104
0,80544 0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 043971 | 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 | -0,4166
0,92207 0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,9622 0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575 | -0,10575 | -0,28342
0,35373 0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 | -0,35639
0,66847 0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 0,382 |-0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 | -0,46023
-0,62407 -0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,83864 0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,36541 0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227 | -0,31227 | -0,31227
0,51356 0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 10,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,93895 0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,1967 0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,27724 -0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,68737 -0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815 | -0,28815 | -0,24599
-0,17061 -0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,19131 -0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,17779|  -0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 | 09922 |-0,07632
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,13618 0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 026183 | 0,98603| 1 0,9922 1 0,2
-0,30821 -0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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Tabel 14. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan fosfor (P)

P (ppm) Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera
P (ppm) -0,069589 | -0,63972 | -0,37832 -0,43727 -0,62715 -0,2459 0,34013 -0,57415 -0,63665 | -0,48132
Pycnoscelus -0,069589 0,24295 | -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591
Formica -0,63972 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044
Euborellia -0,37832 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392
Pachycondyla -0,43727 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915
Periplaneta -0,62715 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 -0,12002
Solenopsis -0,2459 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359
Velarifictorus 0,34013 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806
Pterostochus -0,57415 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619
Ochetellus -0,63665 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875
Tetraponera -0,48132 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875
Blatella -0,57951 -0,28618 0,80544 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium -0,44648 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873
Camponotus 0,079677 -0,37179 -0,24117 | 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407
Gryllotalpa 0,61496 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094
Odontotermes 0,20862 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689
Odontoponera 0,17015 -0,072757 -0,43971 -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656
Forficula -0,028149 0,94186 0,37649 | -0,26583 -0,15605 -0,42411 0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427
Lasius -0,1062 0,9552 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Myrmecocystus -0,04808 0,94775 0,39327 -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739
Pheidole -0,1062 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Leptogenys -0,1062 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Chlaenius 0,4716 -0,19104 -0,4166 | -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873
Blatella | Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa |Odontotermes| Odontoponera |Forficula | Lasius | Myrmecocystus | Pheidole |Leptogenys|Chlaenius
-0,57951 -0,44648 0,079677 0,61496 0,20862 0,17015 -0,0281 | -0,106 -0,04808 -0,1062 -0,1062 0,4716
-0,28618 -0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 -0,19104
0,80544 0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 | 0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 -0,4166
0,92207 0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,2658 | -0,223 -0,25573 -0,22338 | -0,22338 | -0,22338
0,9622 0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,1561 | -0,106 -0,14367 -0,10575| -0,10575 |-0,28342
0,35373 0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,4241 | -0,356 -0,40801 -0,35639 | -0,35639 |-0,35639
0,66847 0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 | -0,298 -0,36159 -0,29779 | -0,29779 |-0,46023
-0,62407 -0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 | 0,1309 0,21652 0,13093 | 0,13093 | 0,65465
0,83864 0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,3763 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,36541 0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,3716 | -0,312 -0,3575 -0,31227| -0,31227 |-0,31227
0,51356 0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 | 0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,1913 | -0,136 -0,17779 -0,13618 | -0,13618 | -0,30821
0,93895 0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,238 -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,1967 0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 | 0,58165
-0,27724 -0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,3682 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 | -0,30944
-0,68737 -0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,3357 | -0,288 -0,32453 -0,28815| -0,28815 | -0,24599
-0,17061 -0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,1538 | -0,262 -0,18167 -0,26183 | -0,26183 | 0,66648
-0,19131 -0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 | 0,98603 -0,034
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,17779 -0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 -0,07632
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,30821 -0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034 -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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Tabel 15. Hasil korelasi antara jumlah individu serangga tanah dengan kalium (K)

Kalium Pycnoscelus Formica | Euborellia Pachycondyla Periplaneta Solenopsis Velarifictorus Pterostochus | Ochetellus | Tetraponera
Kalium -0,089268 -0,7085 -0,46639 -0,55737 -0,35587 -0,15634 0,47905 -0,7667 -0,37287 -0,59756
Pycnoscelus -0,089268 0,24295 -0,44614 -0,31436 -0,48251 -0,51719 0,075039 -0,30206 -0,4539 0,66591
Formica -0,7085 0,24295 0,7369 0,8176 0,28709 0,52583 -0,37321 0,48536 0,32746 0,87044
Euborellia -0,46639 -0,44614 0,7369 0,98485 0,46097 0,85853 -0,41211 0,61005 0,47835 0,35392
Pachycondyla -0,55737 -0,31436 0,8176 0,98485 0,37787 0,79781 -0,50124 0,67553 0,39657 0,4915
Periplaneta -0,35587 -0,48251 0,28709 0,46097 0,37787 0,64461 0,030432 0,1715 0,99612 | -0,12002
Solenopsis -0,15634 -0,51719 0,52583 0,85853 0,79781 0,64461 -0,3328 0,3353 0,6371 0,11359
Velarifictorus 0,47905 0,075039 -0,37321 -0,41211 -0,50124 0,030432 -0,3328 -0,82808 0,079993 -0,33806
Pterostochus -0,7667 -0,30206 0,48536 0,61005 0,67553 0,1715 0,3353 -0,82808 0,15027 0,30619
Ochetellus -0,37287 -0,4539 0,32746 0,47835 0,39657 0,99612 0,6371 0,079993 0,15027 -0,078875
Tetraponera -0,59756 0,66591 0,87044 0,35392 0,4915 -0,12002 0,11359 -0,33806 0,30619 -0,078875
Blatella -0,73019 -0,28618 0,80544 0,92207 0,9622 0,35373 0,66847 -0,62407 0,83864 0,36541 0,51356
Monomorium -0,53781 -0,42029 0,76743 0,99504 0,98562 0,48035 0,82119 -0,39279 0,63246 0,50234 0,3873
Camponotus -0,22074 -0,37179 -0,24117 | 0,028863 0,040052 -0,34797 -0,34492 -0,1861 0,50478 -0,35121 -0,25407
Gryllotalpa 0,72296 -0,29557 -0,42536 | -0,070087 -0,13945 -0,075609 0,33294 -0,17141 -0,26345 -0,13411 -0,46094
Odontotermes 0,49106 -0,12218 -0,72967 -0,63439 -0,69999 0,17261 -0,2001 0,14263 -0,42227 0,11116 -0,66689
Odontoponera -0,083943 -0,072757 | -0,43971 | -0,37219 -0,34385 -0,52189 -0,70829 0,046748 0,207 -0,5203 -0,27656
Forficula -0,06445 0,94186 0,37649 | -0,26583 -0,15605 -0,42411 -0,382 0,24485 -0,37632 -0,37161 0,72427
Lasius -0,11461 0,9552 0,43853 | -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Myrmecocystus | -0,077384 0,94775 0,39327 | -0,25573 -0,14367 -0,40801 -0,36159 0,21652 -0,36203 -0,3575 0,739
Pheidole -0,11461 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Leptogenys -0,11461 0,9552 0,43853 -0,22338 -0,10575 -0,35639 -0,29779 0,13093 -0,31623 -0,31227 0,7746
Chlaenius 0,30858 -0,19104 -0,4166 -0,22338 -0,28342 -0,35639 -0,46023 0,65465 -0,31623 -0,31227 -0,3873
Blatella | Monomorium | Camponotus | Gryllotalpa | Odontotermes | Odontoponera | Forficula | Lasius | Myrmecocystus | Pheidole | Leptogenys | Chlaenius
-0,73019 -0,53781 -0,22074 0,72296 0,49106 -0,083943 -0,06445 | -0,115 -0,077384 -0,11461 | -0,11461 0,30858
-0,28618 -0,42029 -0,37179 -0,29557 -0,12218 -0,072757 0,94186 | 0,9552 0,94775 0,9552 0,9552 -0,19104
0,80544 0,76743 -0,24117 -0,42536 -0,72967 -0,43971 0,37649 |0,4385 0,39327 0,43853 | 0,43853 -0,4166
0,92207 0,99504 0,028863 -0,070087 -0,63439 -0,37219 -0,26583 | -0,223 -0,25573 -0,22338 -0,22338 -0,22338
0,9622 0,98562 0,040052 -0,13945 -0,69999 -0,34385 -0,15605 | -0,106 -0,14367 -0,10575 -0,10575 -0,28342
0,35373 0,48035 -0,34797 -0,075609 0,17261 -0,52189 -0,42411 | -0,356 -0,40801 -0,35639 -0,35639 -0,35639
0,66847 0,82119 -0,34492 0,33294 -0,2001 -0,70829 -0,382 |-0,298 -0,36159 -0,29779 -0,29779 -0,46023
-0,62407 -0,39279 -0,1861 -0,17141 0,14263 0,046748 0,24485 |0,1309 0,21652 0,13093 0,13093 0,65465
0,83864 0,63246 0,50478 -0,26345 -0,42227 0,207 -0,37632 | -0,316 -0,36203 -0,31623 | -0,31623 | -0,31623
0,36541 0,50234 -0,35121 -0,13411 0,11116 -0,5203 -0,37161 | -0,312 -0,3575 -0,31227 -0,31227 -0,31227
0,51356 0,3873 -0,25407 -0,46094 -0,66689 -0,27656 0,72427 |0,7746 0,739 0,7746 0,7746 -0,3873
0,93895 0,1967 -0,27724 -0,68737 -0,17061 -0,19131 | -0,136 -0,17779 -0,13618 -0,13618 -0,30821
0,93895 0,056853 -0,16662 -0,66767 -0,33324 -0,23801 | -0,2 -0,22897 -0,2 -0,2 -0,2
0,1967 0,056853 -0,33363 -0,30444 0,90513 -0,4052 | -0,494 -0,42892 -0,49419 | -0,49419 0,58165
-0,27724 -0,16662 -0,33363 0,54787 -0,4051 -0,36824 | -0,309 -0,35426 -0,30944 | -0,30944 -0,30944
-0,68737 -0,66767 -0,30444 0,54787 -0,11878 -0,33574 | -0,288 -0,32453 -0,28815 -0,28815 -0,24599
-0,17061 -0,33324 0,90513 -0,4051 -0,11878 -0,15377 | -0,262 -0,18167 -0,26183 -0,26183 0,66648
-0,19131 -0,23801 -0,4052 -0,36824 -0,33574 -0,15377 0,986 0,9991 0,98603 0,98603 -0,034001
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 0,9922 1 1 -0,2
-0,17779 -0,22897 -0,42892 -0,35426 -0,32453 -0,18167 0,9991 |0,9922 0,9922 0,9922 -0,076323
-0,13618 -0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 -0,2
-0,13618 0,2 -0,49419 -0,30944 -0,28815 -0,26183 0,98603 1 0,9922 1 0,2
-0,30821 -0,2 0,58165 -0,30944 -0,24599 0,66648 -0,034001| -0,2 -0,076323 -0,2 -0,2
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